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Abstrak: Krisis bangsa adalah krisis sumber daya manusia, utamanya krisis karakter. Karakter adalah 
perilaku relatif permanen yang  bersifat baik atau kurang baik. Generasi 2045 disebut “berkarakter 
generasi emas” haruslah memiliki sikap positif, pola pikir esensial, komitmen normatif dan kompe-
tensi abilitas, dan berlandasan IESQ. Sikap positif  adalah representasi perilaku tentang nilai Pancasila 
dan nilai kemanusiaan. Pola pikir esensial adalah perilaku tidak hanya berlandaskan pertimbangan 
rasional dan pembuktian empirik, melainkan juga suprarasional. Komitmen normatif  adalah  kesetia-
an atau loyalitas berbasis spirit internal. Kompetensi abilitas adalah profesionalitas pada tingkat seni. 
Landasan IESQ adalah fokus pendidikan pada kecerdasan komprehensif. Karakter Generasi Emas 
2045 adalah kekuatan utama membangun bangsa Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, jaya 
dan bermartabat. 

Kata Kunci: karakter generasi emas, sikap positif, pola pikir ssensial, komitmen normatif, kompetensi abilitas, 
IESQ 

 
CHARACTER EDUCATION GRAND DESIGN OF THE 2045 GOLDEN GENERATION  

Abstract: The nation's crisis is the human resource’s  crisis, mainly the chracter’s crisis. The character 
is permanent relatively behavior, good or not good. Good character for generation 2045 called golden 
generation”s character” instead the positive attitude, the essential mindset, the normative commit-
ment and the abilities competencies, based the IESQ. The positive attitude represents of the Pancasila’s 
values and humananism. The essential mindset is based not only the rational considerations and 
empirical evidence, but also suprarational. The normative commitment is the loyalties based internal 
spirit. Abilities competencies is the arts professionalism. Based on the IESQ is the educational focus on 
comprehensive intelligence. The golden generation character is a major force to develope the great 
nation, prosperous and dignitfied. 
 
Keywords: golden generation’s character, positive attiude, assenstial mindset, normative commitment, ability 

competencies,  IESQ 

 

 
PENDAHULUAN 
Milestone Satu Abad NKRI 

Tahun 2045 merupakan milestone  100 
tahun Negara Kesatuan Republik Indone-
sia (NKRI). Konaspi ke-7 yang diselengga-
rakan di Universitas Negeri Yogyakarta, ta-
hun 2012 merupakan forum yang kompe-
ten mendiskusikan persoalan kritis pendi-
dikan bangsa. Pertemuan akbar ini menjadi 
sangat penting untuk merefleksi pelaksa-
naan pendidikan di Indonesia setelah 67 
tahun merdeka,dan sekaligus sebagai sum-
ber inspirasi menyiapkan program (strate-
gis dan operasional) membangun generasi 

mendatang. Tema konggres adalah “Me-
mantapkan Karakter Bangsa Menuju Ge-
nerasi 2045”. Generasi yang diperkirakan 
memegang peranan penting di tahun 2045 
terutama adalah pesertadidik yang saat ini 
sedang duduk di SD, SMP dan SLTA, ter-
masuk juga mereka yang sedang duduk di 
perguruan tinggi. 

Artikel ini fokus pada pendidikan 
karakter “Generasi Emas 2045” yang meli-
puti dimensi sikap positif, pola pikir esen-
sial, komitmen normatif dan kompetensi 
abilitas, berlandaskan IESQ. Karakter Ge-
nerasi Emas 2045 merupakan kekuatan 
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utama untuk membangun NKRI secara 
efektif menjadi bangsa yang besar, maju, 
jaya dan bermartabat. Pertanyaannya ialah 
bagaimana grand desain rancangan pendi-
dikan untuk membangun karakter Gene-
rasi Emas 2045? 

  
Sentra Kehidupan  

Faktor determinan membangun ke-
hidupan yang lebih baik, termasuk kehi-
dupan berbangsa adalah sumber daya ma-
nusia (SDM). Wilson dan Ernesto (Davis, 
1990:1) mengatakan bahwa sentra utama 
kehidupan adalah SDM. Mereka mengata-
kan: “If you dig very deeply into any problem, 
you will get people. The human being is the 
center and yardstick of everything”. Ada per-
debatan panjang faktor SDM dengan faktor 
sistem (regulasi) dalam mengefektifkan se-
buah institusi atau sebuah bangsa. Satu pi-
hak mengatakan jika sistem sudah baik, 
SDM akan bekerja baik. Pihak lain menga-
takan jika SDM baik (berkualitas), sistem 
pun akan dibuat bagus dan SDM pelaksana 
pun berkerja baik. Nyatanya, sistem adalah 
produk dari SDM. Oleh sebab itu, SDM bu-
kan sistem sebagai faktor determinan.  

Jadi, kualitas SDM menentukan kua-
litas kehidupan termasuk kualitas sebuah 
bangsa. Kualitas SDM berhubungan de-
ngan kualitas pendidikan, artinya karakter 
Generasi Emas 2045 ditentukan oleh kua-
litas pendidikan. Negara makmur belum 
tentu mampu menyelenggarakan pendi-
dikan berkualitas, tetapi pendidikan ber-
kualitas menjamin negara makmur. Perta-
nyaan ialah bagaimana rancangan pendi-
dikan yang efektif membangun karakter 
Generasi Emas 2045?  

 
Masalah Pendidikan Karakter  

Karakter adalah yang utama dari ma-
nusia berkualitas. Jika kekayaan sirna, se-
sungguhnya tidak ada yang hilang karena 

karakter mengutamakan kekayaan budi 
pekerti. Jika kesehatan yang hilang, se-
suatu telah hilang karena karakter memer-
lukan kesehatan jiwa dan raga. Jika karak-
ter yang hilang, segalanya telah hilang ka-
rena karakter adalah roh kehidupan. Ma-
nusia berkualitas baik adalah manusia ber-
karakter yang dalam filsafat pendidikan 
mencakup dimensi ideografis dan dimensi 
nomotetis. Secara individual (ideografis) 
memiliki kemampuan yang dimanfaatkan 
dengan rambu-rambu nomotetis, yakni nor-
ma kebangsaan. 

Karakter merupakan pendukung uta-
ma dalam pembangunan bangsa, kata 
Bung Karno. Beliau (Soedarsono, 2009:46) 
mengatakan: “Bangsa ini harus dibangun 
dengan mendahulukan pembangunan ka-
rakter (character building). Karena character 
building inilah yang akan membuat Indo-
nesia menjadi bangsa yang besar, maju dan 
jaya serta bermartabat. Kalau character 
building tidak dilakukan, maka bangsa In-
donesia akan menjadi bangsa kuli”. Dalam 
perspektif filosofis dikatakan bahwa edu-
cation without character, this is sins the basis 
for misery in the world, The essence of edu-
cation is to recognize truth. Let your secular 
education go hand in hand with spiritual edu-
cation (Sathya, 2002:83)  

Pendidikan karakter dapat dilakukan 
dengan dua pendekatan yakni pendekatan 
praktis dan pendekatan esensial. Pendekat-
an praktis melatihkan sifat-sifat yang di-
harapkan menjadi perilaku peserta didik. 
Pendekatan esensi menyiapkan kepribadi-
an sebagai rumahnya karakter. Kemendik-
bud membuat desain pendidikan karakter 
dengan membuat daftar sifat-sifat yang ha-
rus diimplementasikan kepada peserta di-
dik. Ada delapan belas sifat untuk pendi-
dikan karakter dan sembilan sifat pendi-
dikan anti korupsi. Daftar sifat tersebut 
tampak pada Tabel 1. 
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Sukidi (2005:4) mengatakan bahwa 
fenomena krisis hidup (krisis karakter) ti-
dak hanya semata-mata krisis intelektual 
dan moral, namun sedikit lebih dalam ke 
jantung peroalan bahwa krisis moral yang 
hampir merambah seluruh lini kehidupan 
kita, sebenarnya berasal dan bermuara 
pada krisis spiritual. Artinya krisis karak-
ter tidak hanya sekedar kehilangan 18  sifat 
dan kehilangan 9 sifat seseorang menjadi 
koruptor.  Pendidikan karakter jauh lebih 
mendasar yakni memfungsikan kecerdasan 
nurani (SQ). Karakter mewarnai seluruh 
perilaku.  

Ketika seseorang ada di rumah ia  
membawa kebaikan. Ketika ia melakukan 
aktivitas bisnis, ia menunjukkan kejujuran. 
Ketika ia bergaul di tengah masyarakat, ia 
menampakkan kesopanan. Ketika ia be-
kerja, ia bekerja dengan cermat. Ketika ber-
gabung dalam sebuah permainan, ia me-
nunjukkan sportivitas. Melihat orang yang 
beruntung, ia memberi selamat dengan 
tulus. Jika berhadapan dengan orang yang 
lemah, ia menujukkan kemurahan hatinya 
untuk menolong. Jika bertemu dengan 
orang jahat, ia bisa bertahan untuk tidak 
ikut jahat. Ketika bertemu dengan orang 
yang kuat, ia percaya kekuatannya bisa 
bermanfaat. Ketika berhadapan dengan 
orang yang menyesal, ia memaafkan de-
ngan sungguh-sungguh, dan terhadap 
Tuhan, ia selalu memuliakan dan meng-
asihi dengan tulus. Artinya, karakter tidak 
hanya sebatas sifat-sifat yang bisa dipilah-
pilah, melainkan terintegrasi menjadi se-
buah kepribadian. Apabila pendidikan ka-
rakter hanya sebatas menanamkan sifat-
sifat tertentu, akan banyak muncul karak-
ter tiruan, sehingga perbuatan muncul da-
lam kepura-puraan.  

Konsep pendidikan karakter dan pen-
didikan anti korupsi rancangan Kemen-
dikbud dapat dikategorikan sebagai pen-

dekatan praktis yang cenderung meng-
hasilkan karakter tiruan (pura-pura), se-
hingga kurang efektif membangun bangsa. 
Karakter Generasi Emas 2045 akan sangat 
efektif membangun bangsa yang besar, 
maju, jaya dan bermartabat. Pendidikan 
yang diperkirakan paling efektif adalah 
pendekatan esensial seperti pada Gambar 1. 

Pendidikan karakter di satuan pen-
didikan fokus pada sikap, pola pikir, ko-
mitmen dan kompetensi berbasis pada 
kecerdasan (IESQ). Penyelenggaraan Ke-
giatan intra dan ekstra kurikuler bahkan 
atmosfir kelembagaan secara keseluruhan 
ikut serta membangun karakter. Artinya, 
kepala sekolah, guru, pegawai dan juga 
peserta didik dengan segala interaksinya 
mempunyai peran masing-masing mem-
bangun karakter. 

 
Krisis Karakter  

Krisis bangsa adalah krisis karakter 
baik dalam perspektif nomotesis maupun 
ideografis. Persektif nomotesis mengisya-
ratkan Pancasila sebagai sumber karakter 
NKRI. Perspektif nomotetis harus kuat 
karena sangat berpengaruh pada sikap, 
polapikir, komitmen dan kompetensi. Per-
spektif  ideografis mengacu pada kemam-
puan produktif dan kreatif secara  indi-
vidual. Interaksi nomotesis dan ideografis 
terintegrasi dalam sikap positif, polapikir 
esensial, komitmen normatif dan kompe-
tensi abilitas. Apabila karakter ini belum 
berkembang maka acuan perilaku baik 
atau kurang baik menjadi kurang  jelas. 
Akibatnya, semua kelompok atau individu 
membuat acuan masing-masing. Kondisi 
ini rentan bermasalah, ada benturan, ge-
sekan bahkan dimungkinkan sampai pada 
konflik horisontal, sebab semua kelompok 
mengklaim diri sebagai komunitas yang 
benar.  
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Tabel 1. Sifat untuk Pendidikan Karakter dan Sifat untuk Pendidikan Anti Korupsi 

 
 

 

 
 

Dalam kondisi seperti ini karakter 
seringkali hanya sebatas wacana, dan da-
lam perkembangan selanjutnya cenderung 
terjadi krisis yang semakin lama semakin 
mengkhawatirkan Paul Brunton dan Su-
chumacher (Sukidi, 2005:5). Belakangan ini 
orang baru sadar bahwa segala krisis baik 
krisis ekonomi, bahan bakar, makanan, 
lingkungan, maupun krisis kesehatan, jus-
tru berangkat dari krisis spiritual dan krisis 
pengenalan diri kita terhadap yang abso-
lut, Tuhan. Karakter Generasi Emas 2045 
dididik dalam perspektif nomotetis dan 
ideografis, untuk melahirkan keempat di-
mensi karakter tersebut. Presiden Susilo 
Bambang Yudoyono pernah mengatakan 
“Penyakit bangsa kita yang paling parah 

adalah mentalitas kalau bisa dipersulit, 
kenapa dipermudah.  

Pada dasarnya kegelisahan tentang 
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia 
sudah sejak lama dikhawatirkan. Winarno 
Surachmad pada Seminar Internasional 
Pendidikan dan Pertemuan FIP-JIP se-In-
donesia di Bukittinggi tgl 12-14 September 
2005 dalam rangka Dies Natalis UNP ke-51 
karena kegelisahan beliau sampai menulis 
judul makalah yang kontroversial: ”Men-
didik Memang tidak Memerlukan Ilmu 
Pendidikan” (Laporan Kegiatan Seminar 
Internasional Pendidikan: 2005:1). Beliau 
sudah sampai pada tingkat klimaks kega-
lauan melihat penyelenggaraan pendidikan 
di Indonesia yang mengabaikan ilmu pen-
didikan. Secara reguler tiap tahun forum 
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FIP-JIP (Fakultas Ilmu Pendidikan – Jurus-
an Ilmu Pendidikan) se-Indonesia terus-
menerus mengambil tema yang berhu-
bungan dengan kekhawatiran itu. Dapat 
ditengarai bahwa kesalahan penyeleng-
garaan pendidikan selama ini mengakibat-
kan banyak negarawan tingkat nasional, 
tingkat menengah sampai ke tingkat ren-
dah memiliki karakter yang kurang relevan 
untuk membangun NKRI. 
 
PENDIDIKAN KARAKTER DI INDO-
NESIA 
Filosofi Ideografis dan Nomotetis 

Generasi 2045 berhadapan dengan 
tantangan yang sangat kompleks. Globali-
sasi dengan dukungan teknologi informasi 
yang begitu pesat membuat kehidupan 
semakin kompleks sehingga sulit dipahami 
dan diprediksi. Polapikir (mindset) negara-
wan bangsa ini semakin jauh dari smart 
karena terjebak pada berfikir praktis. Ma-
yoritas di antara mereka fokus pada ke-
hidupan kuantitatif materialistik dan me-
lupakan kehidupan kualitatif spiritual. 
Mereka yang menerapkan polapikir kuan-
titatif materialistik menjadikan pengum-
pulan harta sebagai kriteria keberhasilan.  
Sementara mereka yang menggunakan ber-
pikir kualitatif spiritual menjadikan harta 
sebagai instrumen untuk tercapainya tuju-
an yang lebih mulia. Karakter Generasi 
Emas 2045 seharusnya diarahkan kepada 
orientasi hidup kualitatif spiritual yang 
menjadi kekuatan membangun negara be-
sar, maju, jaya dan bermartabat. 

Masa depan sebuah bangsa bukanlah 
sebuah tempat yang akan di tuju, melain-
kan dibangun. Lintasan menuju ke sana, 
bukan ditemukan, melainkan harus dibuat. 
Saat pembuatan lintasan itu terjadi per-
ubahan baik bangsa yang semakin matang, 
maupun perubahan masa depan yang lebih 
baik lagi. Karakter menentukan kualitas 

hidup masa depan, artinya, efektivitas 
menghadapi tantangan masa depan sebuah 
bangsa, membutuhkan karakter yang baik. 
Karakter Generasi Emas 2045 merupakan 
kekuatan utama membangun masa depan 
bangsa. 

Pendidikan menyongsong tahun 2045 
fokus seyogianya membangun karakter 
Generasi Emas 2045 agar memiliki sikap 
positif, polapikir esensial, komitmen nor-
matif dan kompetensi abilitas. Ironisnya, 
pendidikan di Indonesia sungguh-sungguh 
masih jauh dari arah pembentukan karak-
ter seperti itu. Bahkan boleh jadi belum ada 
konsep yang benar dan dipahami bersama. 
Fenomena yang ada ialah ketika pendi-
dikan karakter disosialisasikan, semua pi-
hak memang menyambut dengan antusias, 
namun masih banyak penafsiran beragam 
tentang sosok keilmuan karakter yang di-
harapkan itu. Banyak diskusi tentang ka-
rakter, namun pemahaman esensi masih 
belum dipahami. Banyak proposal yang 
diajukan untuk pendidikan karakter, na-
mun masing-masing membuat penafsiran 
yang beragam. 

Pemahaman konsep dan strategi pe-
ngembangan karakter seyogianya dilihat 
dari filosofi ideografis dan nomotetis. Filo-
sofi ideografis merujuk kepada kemampa-
un individual, sedang filosofi nomotetis 
merujuk pada internalisasi nilai-nilai filsa-
fat pendidikan Indonesia yakni Pancasila. 
Selama ini pendidikan di Indonesia fokus 
pada filosofi ideografis, sementara filosofi 
nomotetis hampir terabaikan. Akibatnya 
kehidupan berbangsa semakin rapuh, ka-
rena tujuan utama mereka adalah hanya 
untuk memperkaya diri sendiri. Ketika se-
dang menduduki posisi di pemerintahan 
yang dipikirkan adalah untuk memper-
kaya diri sendiri. Kehilangan filosofi nomo-
tetis dari kehidupan berbangsa merusak 

pembangunan karakter Pancasila. Nilai 
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Pancasila adalah acuan konsep, implemen-
tasi serta tujuan yang harus dicapai dalam 
kehidupan berbangsa. 

Pendidikan di Indonesia belum ber-
hasil menghasilakan SDM untuk siap 
mengabdi bahkan berkorban membangun 
bangsa yang besar, maju, jaya dan bermar-
tabat. Orientasi pendidikan bermutu di In-
donesia diukur dari keberhasilan memba-
ngun dirinya sendiri, keluarganya atau ke-
lompoknya. Pertanyaan, siapa yang akan 
membangun bangsa ini? Keberhasilan se-
cara individual atau kelompok tidak oto-
matis menjadi keberhasilan bangsa. Pendi-
dikan harus mampu membangun karakter 
bahwa kepentingan bangsa lebih utama 
dibandingkan dengan kepentingan pribadi 
atau kelompok. Pembiaran ideografis men-
jadi determinan dalam pendidikan berpe-
luang menjadi ancaman bagi eksistensi 
NKRI. 
 
Kebijakan Pemerintah  

Kebijakan pemerintah dan implemen-
tasinya di sektor pendidikan belum ber-
pihak kepada pembentukan karakter yang 
diharapkan. Tahun 2011 Menteri Pendidik-
an Nasional mencanangkan pendidikan ka-
rakter, sungguh disambut dengan sangat 
antusias. Seluruh jajaran sektor pendidikan 
di pusat dan di daerah ramai-ramai mem-
buat proposal pendidikan karakter, sebab 
itulah isu yang paling mudah mendapat 
dana. Setelah semua proyek pendidikan 
karakter dilaksanakan, ternyata belum ada 
perubahan yang signifikan, tetapi laporan 
kegiatan semua baik. Banyak institusi pen-
didikan membuat motto pendidikan berka-
rakter. Sayangnya, pemahaman esensi pen-
didikan karakter belum benar.  

Konsep pemerintah pun tentang pen-
didikan karakter belum memadai. Bahkan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
sendiri hanya merumuskan pendidikan 

karakter dengan 18 butir. Dalam rancangan 
kurikulum 2013 dibuat pula Pendidikan 
Anti Korupsi dengan sembilan sifat-sifat 
yang harus ditanamkan. Pemahaman se-
perti ini sungguh-sungguh sangat menye-
derhanakan konsep dan esensi pendidikan 
karakter. Kebijakan tentang sertifikasi guru 
sungguh-sungguh jauh dari pendidikan 
karakter yang diinginkan. Bagaimana mung-
kin karakter guru bisa diukur dari forto-
polio, atau dalam pelatihan selama 9 hari. 
Esensi tugas guru mengandung karakter 
mulia, supaya mereka efektif membangun 
karakter murid. Dear, teachers! when you 
teach the children, you must remember that you 
are engaged in a noble task for the children 
entrusted to your care (Sathya, 2002:11).  

Pembangunan karakter membutuh-
kan konsistensi, menyeluruh dan dalam 
waktu relatif lama. Berbagai kebijakan dan 
implementasi, baik oleh pemerintah di pu-
sat, di daerah sampai di satuan pendidikan 
sungguh sangat jauh dari upaya pemben-
tukan karakter yang diharapkan. Kebijak-
an, implementasi dan evaluasi mestinya 
tetap mengacu pada output karakter yang 
diharapkan. Artinya, kebijakan berkarak-
ter, implementasi berkarakter dan evaluasi 
juga harus berkarakter. Pengerdilan kon-
sep pendidikan karakter dalam kebijakan 
dan implementasi merupakan ancaman 
bagi eksistensi NKRI.  

Di samping itu, kebijakan dalam bi-
dang pengelolaan keuangan pendidikan 
juga tidak memihak kepada proses pen-
didikan karakter yang diinginkan. Sistem 
keuangan mengutamakan kelengkapan 
pertanggungjawaban administratif, bukan 
akuntabilitas pelaksanaan pendidikan ber-
karakter. Bentuk pertanggungjawaban se-
perti ini tidak menuntut karakter yang 
baik, sebab yang tidak berkarakter baik pun 
bisa membuat pertanggungjawaban admi-
nistratif dengan baik. Pola ini sangat me-
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rusak karakter. Dalam berbagai pelatihan, 
dan juga kegiatan proses pendidikan, se-
mua pihak lebih fokus pada bagaimana 
mempertanggungjawabkan keuangan, bu-
kan fokus pada proses pembentukan ka-
rakter. Akibatnya pendidikan untuk meng-
hasilkan karakter yang diinginkan sulit ter-
wujudkan. Pertanggungjawaban pengelo-
laan keuangan di bidang pendidikan me-
nuntut tanggungjawab moral untuk kepen-
tingan bangsa dan negara. Inilah yang 
harus dibangun dalam karakter Generasi 
Emas 2045. 

 
ESENSI DAN STRATEGI PENDIDIKAN 
KARAKTER  

Plato, mengatakan bahwa: “If you ask 
what is the good of education, in general, the 
answer is easy, that education  makes good 
men, and that good men act nobly”. Prayitno 
dan Manullang (2011) mengatakan bahwa 
“The end of education is character”. Jadi, se-
luruh aktivitas pendidikan semestinya ber-
muara kepada pembentukan karakter.   Ke-
giatan intra dan ekstra kurikuer sebagai 
inti pendidikan di satuan pendidikan harus 
dilakukan dalam kontek pengembangan 
karakter. Warga negara  Indonesia berkua-
litas memiliki karakter Pancasila, artinya 
ukuran berkualitas (terdidik) bagi seluruh 
warga NKRI adalah apakah dirinya me-
miliki nilai-nilai Pancasila serta nilai-nilai 
kemanusiaan. Kekeringan nilai Pancasila 
dari kepribadian akan merupakan ancam-
an bagi NKRI. Filosofi ideografis memberi 
ruang agar setiap warga cerdas serta me-
nguasai ilmu pengetahuan seluas-luasnya. 
Oleh sebab itu, warga negara berkualitas 
memiliki karakter Pancasila, nilai-nilai ke-
manusiaan, dan kemampuan individual 
dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  

Karakter tidak dapat diinterpretasi 
sebagai jumlah dari sifat-sifat, melainkan 

karakter adalah kepribadian. “The essence of 
education is to recognize truth. All branches of 
learning are like rivers.The spiritual learning is 
the like ocean. All rivers go and merge into the 
ocean. When they merge in the ocean, the rivers 
lose their individually completely” (Sathya, 
2002:83). Karakter harus dilihat sebagai si-
fat-sifat menyeluruh dari sebuah kepriba-
dian, yang mewarnai seluruh perilaku se-
seorang. Inilah esensi dari sebuah konsep 
karakter. Jika seseorang berkarakter baik di 
rumah, maka ia juga berkarakter baik di 
tengah masyarakat, di tempat kerja dan 
lain-lain. Apabila terjadi kepribadian gan-
da, yakni dua karakter dalam diri sese-
orang, lebih cenderung dikatakan sebagai 
karakter tiruan, yaitu ketika ucapan tidak 
sesuai dengan perbuatan. Karakter Gene-
rasi Emas 2045 diharapkan menunjukkan 
sosok kepribadian yang utuh, dan orisinil, 
di mana ucapan sesuai dengan perbuatan. 

Karakter Generasi Emas 2045 dapat 
dibangun secara utuh dan orisinil, apabila 
berbasis IESQ (kecerdasan intelektual-IQ, 
emosional-EQ dan spiritual-SQ). IQ me-
rujuk kepada kecepatan dan ketepatan ak-
tivitas kognitif dalam memahami, menye-
lesaikan berbagai masalah, tantangan mau-
pun tugas-tugas. Cerdas intelektual berarti 
cepat dan tepat melakukan aktivitas men-
tal, berfikir, penalaran, dan pemecahan ma-
salah. Dimensi kemampuan intelektual me-
liputi numerik, pemahaman verbal, kece-
patan perseptual, penalaran induktif, pena-
laran deduktif, visualisasi ruang, memori. 
IQ bisa diukur dengan menggunakan tes 
inteligensi. EQ merujuk pada potensi ke-
mampuan personal dan interpersonal.  

Kemampuan personal meliputi kece-
patan memahami emosi diri sendiri, me-
ngelola suasana hati, memotivasi diri sen-
diri (kesadaran aktif), Kemampuan inter-
personal meliputi kemampuan memahami 
perasaan orang lain (empati), kemampuan 
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menyesuaikan diri, disukai, kemampuan 
memecahkan masalah antarpribadi, kera-
mahan, setiakawan, dan sikap hormat. 
(Goleman, 1995:46-47). SQ merujuk pada 
sifat-sifat mulia dan nilai-nilai kemanusia-
an, merupakan kecerdasan yang berhu-
bungan dengan masalah makna dan nilai. 
Kecerdasan yang memposisikan perilaku 
dan hidup dalam konteks makna yang le-
bih luas dan kaya. Kecerdasan untuk me-
naksir bahwa suatu tindakan atau jalan hi-
dup tertentu lebih bermakna dibandingkan 
yang lain. SQ adalah fundasi yang diperlu-
kan untuk memfungsikan IQ dan EQ se-
cara efektif. Inilah kecerdasan tertinggi ma-
nusia. 

Pendidikan karakter terdiri atas pe-
ngembangan sikap  positif, pola pikir esen-
sial, komitmen normatif, dan kompetensi 
abilitas yang harus berlandaskan IESQ. Si-
kap positif meliputi pemahaman (thought), 
perbuatan (action) dan kebiasaan (habit). 
Landasan utama pemahaman adalah IQ, 
perbuatan adalah IEQ dan kebiasaan lan-
dasannya adalah IESQ terutama SQ. Pola-
pikir esensial terdiri dari pendekatan prak-
tis, pendekatan teoretis dan pendekatan 
esensial. Landasan utama pendekatan prak-
tis adalah IQ, pendekatan teoretis adalah 
IEQ dan landasan pendekatan esensial ada-
lah IESQ terutama SQ. Komitmen terdiri 
dari kontinuans, afektif dan normatif. Lan-
dasan utama kontinuans adalah IQ, afektif 
landasan utamanya IEQ, dan normatif lan-
dasannya IESQ terutama SQ. Kompetensi 
terdiri dari pemahaman konsep (know-
ledge), keterampilan (skill) dan abilitas (abi-
lities). Landasan utama pemahaman kon-
sep adalah IQ, keterampilan menerapkan 
konsep adalah IEQ dan landasan abilitas 
adalah IESQ teutama SQ.  

Esensi pendidikan karakter landasan-
nya IESQ. Artinya, pendidikan karakter ti-
dak hanya sebatas melatihkan sifat-sifat 

tertentu kepada peserta didik, melainkan 
membangun kepribadian cerdas intelektu-
al, emosional dan spiritual sebagai wadah 
sifat-sifat tersebut. Guru sulit menyayangi 
murid manakala mereka kurang cerdas se-
cara spiritual. Mereka bisa paham bahwa 
murid harus disayangi, namun tanpa SQ 
yang baik ketulusan menyayangi sulit ter-
wujud. Demikian pula, tanpa SQ yang baik, 
seorang kepala sekolah sulit menghargai 
guru dengan tulus, terutama ketika guru-
nya kurang baik. Seorang guru sulit meng-
hormati kepala sekolah terutama ketika ke-
pala sekolahnya kurang baik. Esensi pen-
didikan karakter harus berkembang de-
ngan dukungan IESQ yang baik, sehingga 
ia tidak hanya menghormati atau menghar-
gai orang-orang baik saja, namun termasuk 
juga yang kurang baik. 

Strategi pengembangan IESQ di satu-
an pendidikan dapat dilakukan dengan 
mengendalikan seluruh program dan ke-
giatan intra dan ekstra-kurikuler, serta at-
mosfir kelembagaan. Kepala sekolah dalam 
kepemimpinan, guru dalam pembelajaran,  
pegawai dalam pelayanan administratif, 
unit-unit kegiatan pelayanan yang lain, 
atmosfir kelembagaan, seluruhnya terken-
dali untuk membangun IESQ. Pembangun-
an IESQ secara komprehensif merupakan 
prasyarat untuk membangun sikap positif, 
polapikir esensial, komitmen normatif dan 
kompetensi abilitas.  
 
Sikap Positif  

Harrel (2004:10) menyebut karakter 
sebagai “attitude”. In your life attitude is 
everything. Your attitude today, determine 
your success tomorrow.  WWhat ever you do in 
life, if you have positive attitude, you’ll always 
be 100 percent.  Sikap adalah persepsi positif 
atau negatif yang menjadi motivasi per-
buatan. Sikap positif melahirkan sifat op-
timis, sabar, tekun dan selalu siap bekerja 



9 
 

Grand Desain Pendidikan Karakter Generasi Emas 2045 

keras. Sikap negatif melahirkan perbuatan-
nya bersifat pesimis, kritik destruktif, ber-
sungut-sungut bahkan sampai ke tingkat 
frustrasi. Karakter Generasi Emas 2045 ha-
rus memiliki sikap positif.  Peale (2000:5) 
mengatakan sikap positif sebagai wujud 
dari positive thinking. Sikap positif mem-
posisikan seseorang mudah diterima oleh 
orang lain. Mereka dapat memaknai se-
buah situasi dalam artian positif. Mungkin 
mereka ini berhadapan dengan seseorang 
yang memiliki kebiasaan buruk.  

Akan tetapi, sikap positif memung-
kinkan mereka dapat berkomunikasi de-
ngan baik, sehingga memiliki peluang un-
tuk memperbaiki kebiasaan buruk itu. Me-
reka tidak memiliki kebiasaan memojok-
kan, mendeskritkan, menyalahkan, bahkan 
melecehkan orang lain, tetapi dapat me-
maklumi bahwa di samping kekurangan 
ada juga kebaikan, dan kekurangan adalah 
bagian keterbatasan manusia. Dalam kon-
teks seperti inilah Harrel (2004:11-16) me-
ngatakan bagaimana sikap positif sung-
guh-sungguh membuat seseorang, hari 
demi hari betindak semakin efektif, baik 
dalam pekerjaan, pengembangan kepriba-
dian, hidup di dalam rumah dan perbuat-
an-perbuatan lainnya.  

Seperti diuraikan sebelumnya, sikap 
positif dapat dikategorikan menjadi tiga 
tingkatan yakni tingkat pemahaman, per-
buatan dan kebiasaan. Tingkat pemahaman 
menyangkut pengertian tentang konsep 
sikap positif. Tingkat perbuatan adalah 
perbuatan sesuai konsep.  Pada tingkatan 
ini perbuatan atas dasar sikap positif masih 
lebih banyak dipengaruhi faktor eksternal, 
yakni faktor lingkungan. Sikap positif pada 
tingkat terbiasa adalah perbuatan yang su-
dah menjadi kehidupan (darah daging), di 
mana kebiasaan lebih dipengaruhi oleh 
faktor internal yakni spirit yang tumbuh 
dalam dirinya sendiri. Tingkatan pema-

haman sikap positif berbasis pada IQ, per-
buatan berbasis pada IEQ, sementara ke-
biasaan berbasis pada IESQ. 

Strategi pengembangan sikap positif 
di satuan pendidikan baik yang nomotetis 
(Pancasila) maupun ideografis (individual) 
dikendalikan dalam seluruh program dan 
aktivitas intra dan ekstra kurikuler, serta 
atmosfir kelembagaan. Sikap positif dapat 
dibangun melalui kepemimpinan kepala 
sekolah, pengendalian pembelajaran oleh 
guru,  penatalayanan administrasi oleh pe-
gawai, serta seluruh kegiatan pelayanan 
lain, pengelolaan atmosfir satuan pendi-
dikan. Pengembangan sikap positif secara 
komprehensif adalah yang utama karena 
dimensi ini merupakan roh dimensi karak-
ter lainnya. 

Di luar program dan aktivitas inter-
nal kelembagaan harus disadari juga bah-
wa suasana eksternal, baik keluarga, peme-
rintahan, bisnis, sosial, dan lain-lain turut 
berpengaruh mempercepat atau meng-
ganggu usaha pengembangan sikap positif. 
Misalnya, jika atmosfir satuan pendidikan 
telah mengendalikan implementasi pe-
ngembangan sikap positif tentang  nomo-
tetis Pancasila, seyogianya di keluarga, pe-
merintahan, lingkungan sosial dan lain-lain 
harus menunjukkan atmosfir yang sama. 
Apabila terdapat dua atmosfir yang sung-
guh kontrast maka karakter nomotetis 
(Pancasila) dan ideografis (individual) sulit 
diinternalisasi menjadi kepribadian. 
 
Pola Pikir Esensial  

Polapikir adalah pendekatan mene-
mukan kebenaran. Ada pendekatan prak-
tis, pendekatan teoretis dan pendekatan 
esensial. Polapikir generasi saat ini tam-
paknya masih terjebak pada tingkat prak-
tis. Setiap masalah, tugas atau pekerjaan 
cenderung diselesaikan dengan pendekat-
an praktis. Yang utama bagi mereka ialah 
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masalah cepat terselesaikan walaupun akan 
menimbulkan banyak masalah baru. Di 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
sampai di satuan pendidikan nyata-nyata 
masih menggunakan pola pikir praktis. 
Hampir sulit menemukan sebuah kebijak-
an yang sungguh-sungguh esensial. Misal-
nya, untuk lulus UN (ujian nasional) me-
nempuh cara-cara praktis, misalnya me-
nyediakan “kunci jawaban”. Pendidikan 
karakter Generasi Emas 2045 harus mampu 
membangun polapikir tidak hanya pen-
dekatan praktis, dan pendekatan teoretis  
melainkan harus sampai pada tingkat pen-
dekatan esensial.  

Pendekatan praktis mengutamakan 
penalaran akal sehat (commonsence) saja. 
Misalnya, kebijakan pemerintah atas dasar 
asumsi bahwa jika kesejahteraan guru di-
tambah maka guru profesionalitas akan 
meningkat, kemudian ditetapkan kebijakan 
sertifikasi guru. Ternyata setelah berlang-
sung sejak tahun 2007 sampai sekarang 
banyak penelitian yang menunjukkan bah-
wa kinerja guru yang sudah bersertifikat 
dibandingkan dengan guru yang belum 
bersertifikat tidak ada perbedaan signifi-
kan. Hasil penelitian juga memperlihatkan 
bahwa kebijakan berbasis commonsence jus-
tru menimbulkan masalah yang semakin 
kompleks, dan malah merusak karakter 
guru. Contoh pemalsuan portofolio, jalan 
pintas untuk lulus PLPG (Pendidikan dan 
Latihan Profesi Guru), semakin maraknya 
kredit guru di sejumlah perbankkan. Iro-
nisnya, pendekatan seperti inilah yang me-
warnai sebagian besar kebijakan Kemen-
dikbud. Pengangkatan pejabat di jajaran 

Kemendikbud hampir seluruhnya meng-
gunakan pendekatan akal sehat saja. Siapa-
pun bisa diangkat menjadi kepala dinas, 
kepala sekolah atau pejabat lain, yang pen-
ting nalarnya jalan. Akhirnya, mereka se-

cara keseluruhan mengambil kebijakan akal 
sehat.  

Pendekatan teoretis mengutamakan 
penalaran deduktif dan induktif (rasional 
dan pembuktian empiris). Teori dibangun 
berdasarkan dua penalaran ini, oleh sebab 
itu kebenarannya lebih dipercaya dan ter-
andalkan (reliable, valid). Akan tetapi ham-
pir dapat diyakini bahwa masalah pendi-
dikan di Indonesia belum menggunakan 
pendekatan ini. Seorang kepala sekolah 
yang sudah bertugas selama puluhan ta-
hun, ketika ditanyakan tentang teori ke-
pemimpinan di sekolah mereka hanya tahu 
kepemimpinan otoriter dan demokratis. 
Sungguh sangat ironis, bagaimana kepala 
sekolah menerapkan kepemimpinan yang 
efekktif apabila tidak memahami teori ke-
pemimpinan. Akibatnya, masalah kepe-
mimpinan  di sekolah diselesaikan dengan 
polapikir praktis.  

Kepala sekolah, guru dan pegawai 
telah merasa cukup ketika mereka menye-
lesaikan pendidikan formal. Pada hal ilmu 
pengetahuan, dan teori terus tumbuh dan 
berkembang. Profesionalitas harus didu-
kung oleh penguasaan teori secara kom-
prehensif. Karakter Generasi Emas 2045 ha-
rus dibangun dengan polapikir teoretis da-
lam bidangnya masing-masing, dan tidak 
ada kebijakan yang mengatakan  siapapun 
bisa melakukan apapun. Hanya orang-
orang yang menguasai teori secara kom-
prehensif bisa melaksanakan pekerjaan de-
ngan lebih  efektif. 

Akan tetapi, dengan pendekatan teo-
retis saja belum cukup untuk membuat ke-
hidupan efektif. Salah satu pendekatan teo-
retis sebagai bukti kurang efektif adalah 
penegakan hukum di Indonesia. Forum In-
donesian Lawer’s Club yang disiarkan me-
dia TVone terkesan kurang efektif mene-
mukan kebenaran. Ketika berbagai pakar 
hukum bertemu mendiskusikan berbagai 
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kasus tampak tidak efektif menawarkan 
solusi. Disparitas dan relativitas kebenaran 
semakin terasa karena masing-masing pi-
hak mengemukakan argumentasi dengan 
penalaran rasional dan pembuktian-pem-
buktian empisiris yang kuat. Penegakan 
hukum semakin jauh dari rasa keadilan 
dan akibatnya ada pihak yang mencari so-
lusi-solusi pragmatis. Disparitas dan rela-
tivitas ini terjadi karena unsur etika ter-
abaikan. Unsur ditemukan dalam pende-
katan esensial. 

Karakter Generasi Emas 2045 dimen-
si polapikir tidak hanya mengutamakan 
pendekatan praktis dan teoretis tetapi juga 
pendekatan esensi dengan penalaran su-
prarasional. Penalaran suprarasional me-
ngandung etika dan estetika. Inilah yang 
dikatakan oleh Mahatma Gandhi “think 
rightly, act rightly and live rightly”. Sekali-
pun menggunakan pendekatan praktis dan 
teoretis jangan sampai kehilangan etika 
dan estetika. Jadi, pendekatan praktis, teo-
retis dan esensi berada pada perspektif 
yang sama. Misalnya, guru menghormati 
kepala sekolah (premis mayor). Guru meng-
hormati kepala sekolah yang baik (premis 
minor). Kemudian guru menghormati ke-
pala sekolah yang kurang baik (premis mi-
nor). Seluruh premis minor harus konsisten 
dengan premis mayor. Inilah polapikir de-
ngan pendekatan esensial. Apakah kepala 
sekolah yang kurang baik harus diperta-
hankan? Jawaban penalaran suprarasional 
ialah kebaikan lebih efektif mengubah ke-
burukan. Cara-cara buruk tidak membuat 
orang berubah menjadi lebih baik, melain-
kan justeru semakin lebih buruk.  

Kebijakan Menteri Kemendikbud me-
lalui Pusat Pengembangan Kurikulum Ke-
mendikbud mendisain kurikulum 2013 
mungkin bukan sebuah kebijakan berbasis 
polapikir pendekatan esensi. Dalam sistem 
pendidikan di satuan pendidikan, bukan 

kurikulum yang esensi, melainkan faktor 
guru. Henderson (1999:306) mengatakan 
“The crucial factor in accomplishing the pur-
pose of a good school is the good teacher. Ma-
salah pendidikan di Indonesia selama ini 
bukan persoalan kurikulum, melainkan 
persoalan guru. Kurikulum yang baik di 
tangan guru yang kurang berkarakter, ha-
silnya gagal. Kurikulum yang kurang baik 
di tangan guru yang berkarakter hasilnya 
lebih baik. Polapikir guru yang harus te-
rus-menerus diperbaiki. Borg (2010:15) me-
ngatakan, change your thingking, change your 
life. Pengembangan ketiga pendekatan pola 
pikir ini efektif dilakukan terutama dalam 
kegiatan intra dan ekstra kurikuler.  

 
Komitmen Normatif  

Komitmen sebagai refleksi dari pera-
saan seseorang (suka atau tidak suka) ter-
hadap organisasi (lembaga) di tempatnya 
bekerja. Komitmen yaitu keadaan di mana 
pekerja mengidentifikasi tujuan lembaga 
secara khusus dalam mempertahankan ke-
anggotaan dalam organisasi. Steers (1977: 
50) mendefinisikan komitmen organisasi 
sebagai rasa identifikasi (kepercayaan ter-
hadap nilai-nilai organisasi), Keterlibatan 
(kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin 
demi kepentingan organisasi) dan loyalitas 
(keinginan untuk tetap menjadi anggota 
organisasi yang bersangkutan) yang di-
nyatakan oleh seorang pegawai terhadap 
organisasinya. Senada dengan itu Colquitt 
(2009:70) menyatakan komitmen organisasi 
yaitu pekerja yang  memiliki  komitmen 
mengidentifikasi  diri dengan organisasi,  
menerima tujuan dan nilai  organisasi   dan  
mau melakukan  usaha  ekstra atas nama  
organisasi.  

Komitmen adalah kesetiaan, ketaatan 
dan loyalitas baik terhadap lembaga mau-
pun terhadap bangsa di lingkungan mana 
ia berada. Ada tiga tingkatan komitmen 
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yakni komitmen kontinuans, komitmen 
afektif dan komitmen normatif. Komitmen 
kontinuans didasarkan pada kepentingan 
transaksional. Seseorang memiliki komit-
men tinggi apabila mendapat imbalan yang 
seimbang, antara apa yang diberikan de-
ngan apa yang diterima. Semakin tinggi 
imbalan yang diterima maka yang bersang-
kutan pun semakin komit. Komitmen afek-
tif didasarkan pada keterikatan emosi. Se-
makin tinggi keterikatan emosi maka yang 

bersangkutan semakin komit. Sedangkan 
komitmen normatif, tidak hanya kekuatan 
transaksional dan ikatan emosi melainkan 
secara moral ia bertanggungjawab.  

Generasi sekarang ini lebih meng-
utamakan komitmen kontinuans, yakni hu-
bungan transaksional. Ada pemeo yang 
mengatakan berani membela dan memper-
juangkan siapa yang bayar. Ketika ada pi-
hak lain memberi imbalan yang lebih besar 
maka komitmennya pun berpindah tanpa 
harus mempertimbangkan masalah etika. 
Penelitian menunjukkan menunjukan bah-
wa komitmen normatif guru masih rendah. 
Kesetiaan terhadap melaksanakan tugas 
masih cenderung karena alasan penghasil-
an. Walaupun penelitian ini dilakukan ke-
pada guru, tampaknya fenomena itu ada di 
seluruh tugas-tugas profesional. 

Karakter Generasi Emas 2045 tidak 
hanya sebatas komitmen kontinuans dan 
komitmen afektif, melainkan harus sampai 
pada komitmen normatif, dengan basis ke-
kuatan internal pribadinya. Ia setia pada 
institusi di mana ia bekerja, ia pun setia 
kepada bangsa bukan karena imbalan, me-
lainkan karakternya memang sudah seperti 
itu. Komitmen ini tidak mudah goyah, bah-
kan ketika ada ancaman terhadap institu-
sinya atau kepada bangsa ia rela berkorban 
demi mempertahankan eksistensi institusi 
dan bangsanya. Komitmen kontinuans ber-
hubungan erat dengan IQ, komitmen afek-

tif dengan EQ, dan komitmen normatif de-
ngan SQ. Pengembangan komitmen ini 
efektif pada atmosfir kelembagaan yang 
mengutamakan kebermaknaan setiap indi-
vidu untuk kepentingan insttitusi.  

 
Kompetensi Abilitas  

Kompetensi adalah keahlian untuk 
menjalankan tugas profesional sebagai se-
buah keahlian. Ada tiga tingkatan kompe-
tensi, yakni kompetensi pemahaman (know-
ledge), keterampilan teknis (skill), dan  abi-
litas (abilities). Slocum (2009:23) mengata-
kan: “A competency is an interralated cluster 
of knowledge, skilill and abilities by individual 
to be effective. Kompetensi knowledge adalah 
penguasaan konsep melaksanakan pekerja-
an, berkaitan dengan IQ. Kompetensi skill 
ialah kemampuan menerapkan konsep, 
berhubungan dengan IEQ. Kompetensi abi-
litas adalah keterpaduan pengetahuan dan 
keterampilan menjadi sebuah seni (arts). 
Pendidikan dan pelatihan tidak hanya se-
batas memberi pemahaman konsep dan ke-
terampilan menerapkan konsep, melainkan 
harus sampai pada kompetensi abilitas. 
Efektivitas profesional ditentukan oleh kua-
litas kompetensi penguasaan konsep, kete-
rampilan menerapkan konsep dan kompe-
tensi abilitas.  

Karakter Generasi Emas 2045 memi-
liki bukan hanya kompetensi penguasan 
konsep dan keterampilan menerapkan kon-
sep melainkan sampai kepada kompetensi 
abilitas di mana kompetensi sampai ke 
tingkat seni (arts). Kompetensi abilitas  me-
rupakan karakter paripurna karena  me-
nguasai konsep, kemampuan  menerapkan, 
dan merasakannya sebagai sebuah seni. 
Kompetensi abilitas memungkinkan orang-
orang profesional merasakan kebahagiaan, 
kepuasan dan kebanggan pada saat mereka 
melakukan pekerjaan. Kompetensi ini efek-
tif dikembangkan pada kegiatan pelatihan 
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sebagai bagian kegiatan intra dan ekstra 
kurikuler.  

 
PENUTUP  

Karakter Generasi Emas 2045 berlan-
daskan IESQ  meliputi empat dimensi se-
bagai berikut.  
 Sikap positif terhadap nilai Pancasila 

dan nilai kemanusiaan menjadi kebiasa-
an hidup keseharian. Sikap ini efektif 
dikembangkan dalam kegiatan intra dan 
ekstra kurikuler serta atmosfir satuan 
pendidikan.  

 Polapikir esensial menggunakan pende-
katan esensi dalam menyelesaikan ma-
salah dan tugas-tugas kehidupan. Pola-
pikir ini efektif dikembangkan terutama 
dalam kegiatan intra dan ekstra-kuri-
kuler 

 Komitmen normatif yakni kesetiaan dan 
kesediaan berkorban untuk institusi 
atau kepada bangsa. Komitmen ini efek-
tif dikembangkan pada atmosfir satuan 
pendidikan, utamanya kebermaknaan 
setiap individu untuk kepentingan lem-
baga. 

 Kompetensi abilitas, menjalankan tugas 
profesional sebagai seni.  
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Abstrak: Tulisan ini bertujuan membahas peluang pengembangan konsep Personal Prophetic Leadership 
(Perpec-L) sebagai model pendidikan karakter bersifat intrinsik yang dapat mengatasi perilaku 
korupsi. Perpec-L berdasar pada kesadaran rohaniah (intrinsik) manusia secara otonom yang diper-
oleh dari taqarrub (pendekatan pada Tuhan-Allah) dan ittiba’ (meneladani) nilai kepemimpinan Nabi 
Muhammad yang terintegrasi dalam struktur kepribadian. Terdapat lima karakter intrinsik dari 
Perpec-L, yaitu hidup berdasar iman, berkarya dengan orientasi ibadah (visi dan misi), memiliki 
empat sifat Nabi (amanah, tabligh, shiddiq dan fathanah), humanis, dan memimpin berdasar suara hati. 
Kehadiran Perpec-L sebagai alternatif pendidikan karakter yang bersifat intrinsik sangat dibutuhkan 
untuk mengatasi masalah bangsa dan  menata kembali kehidupan bangsa yang lebih baik. Sudah 
saatnya bangsa yang besar ini dibangun oleh individu yang berkarakter profetik. 
 
Kata Kunci:  personal prophetic leadership,  pendidikan karakter, korupsi 
 
 

PERSONAL PROPHETIC LEADERSHIP AS AN INTRINSIC  
CHARACTER EDUCATION MODEL TO ERADICATE CORRUPTION 

 
Abstract: This paper aims to discuss the chances of developing the concept of Personal Prophetic 
Leadership (Perpec-L) as a model of intrinsic character education which can overcome the behavior 
of corruption. Perpec-L is based on human’s spiritual (intrinsic) awareness autonomously acquired 
from taqarrub (approach to God-Allah Swt.) and i’tiba (imitate) the value of Prophet (Muhammad 
saw.) leadership integrated in the structure of personality. There are five intrinsic characters of 
Perpec-L; those are life based on the faith, work with religious orientation (vision and mission), 
possessing the four Prophet characters (amanah, tabligh, shiddiq and fathanah), humanist, and leading 
based on conscience. The presence of Perpec-L as an intrinsic character education alternative is 
needed in addressing the nation’s problems and rebuilding the nation for a better life. It is the time 
this great nation is built by individuals possessing the Prophetic character. 
 
Keywords: personal prophetic leadership, character education, corruption 
 
 
PENDAHULUAN 

Mengawali tulisan ini perlu dikemu-
kakan firman Allah Swt. dalam Alquran 
surah al-Ahzab ayat 72 yang artinya: “Se-
sungguhnya Kami telah mengemukakan 
amanat (kepemimpinan) kepada langit, 
bumi dan gunung-gunung, maka semua-
nya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, 
dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan 
amat bodoh” (QS. al-Ahzab: 72). Berdasar 
Q.S. al-Ahzab ayat 72 ini dapat dinyatakan 

bahwa kepemimpinan merupakan amanah 
Allah Swt. yang diberikan kepada setiap 
individu.  Nabi Muhammad saw.  secara je-
las menyebutkan amanah kepemimpinan  
dalam satu sabdanya: ”Setiap kamu adalah 
pemimpin dan dimintai  tanggung jawab 
atas kepemimpinannya” (HR. al-Bukhari 
dalam Nawawi: t.th: 5). Tugas ini terasa 
berat jika manusia lalai memikulnya dan 
menggunakan amanah itu dengan cara 
yang menyimpang (Mansyur,   2007:12). 

Agenda kepemimpinan bangsa Indo-
nesia ke depan berada pada tahap baru. 
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Saat ini Indonesia sedang memasuki proses 
demokrasi. Eforia demokrasi kian meng-
gema dengan diagendakan pilpres pada 
tahun 2014. Seiring dengan itu, citra para 
pemimpin bangsa saat ini dalam keadaan 
memprihatinkan. Bahkan, kasus ini menjadi 
the real news dalam beberapa bulan ter-
akhir. Misalnya, hingga tahun 2013 banyak 
kasus korupsi yang terjadi di negeri ini 
dilakukan oleh anggota dewan, pegawai 
pajak, pegawai bank, dan beberapa pemim-
pin publik baik di pusat maupun di da-
erah-daerah. Kasus itu menambah daftar 
hitam sejarah kepemimpinan bangsa ini. 
Ardisasmita (2006:1) menegaskan bahwa 
korupsi, kolusi, dan nepotisme  paling ba-
nyak menjangkiti pengadaan barang/jasa 
pemerintah.   

Korupsi merupakan salah satu bentuk 
penyimpangan perilaku. Hal ini didukung 

oleh Huntington (Hanafi, 2010:2) yang me-
nyatakan bahwa korupsi merupakan  peri-
laku pejabat publik yang menyimpang dari 
norma-norma yang diterima oleh masyara-
kat, dan perilaku menyimpang ini dituju-
kan dalam rangka memenuhi kepentingan 
pribadi. Secara psikologis korupsi oleh Wi-
dodo Judarwanto dinilai sebagai bentuk 
mental psikopat. 

Di usia kemerdekaan Indonesia yang 
ke-67 tahun (tahun 2012), sebagai spirit rasa 
kebangsaan, bangsa Indonesia membutuh-
kan satu integritas moral yang utuh dari 
para pemimpin dan segenap individu rak-
yatnya. Moralitas merupakan salah satu 
fondasi utama untuk menata kehidupan 
ekonomi, sosial, dan politik ke arah yang 
lebih baik. Untuk itu diperlukan satu for-
mula baru untuk menata karakter bangsa 
yang berlandaskan basis moral utuh yang 
terintegrasi dalam kehidupan pribadi. Su-
dah saatnya bangsa yang besar ini dipim-
pin oleh orang-orang yang mempunyai ka-
rakter intrinsik.  

Ada beberapa gaya kepemimpinan 
intrinsik yang pernah ada, di antaranya ke-
pemimpinan transaksional, kepemimpinan 
transformasional, kepemimpinan karisma-
tik, dan kepemimpinan behavioral contingen-
cy. Keempat konsep kepemimpinan terse-
but bersifat intrinsik dan masih konvensio-
nal, serta belum menyentuh sisi terdalam 
dari individu maupun pemimpin itu sen-
diri, yaitu aspek spiritual (rohaniah), pada-
hal dalam diri manusia terdapat aspek bio, 
psiko, sosial, dan spiritual yang tidak ter-
pisahkan satu sama lain. Jesper Kunde, da-
lam buku Corporate Religion (Antonio, 2007: 
5), mengatakan bahwa di bidang manaje-
men terdapat semacam keperluan terhadap 
manajemen spiritual pada perusahaan-per-
usahaan internasional. Kemudian menurut 
Fry (2003), sejak tahun 1980-an mulai ter-
jadi pergeseran fokus dari teori kepemim-
pinan behavioral contingency (yang mempe-
lajari perilaku pemimpin yang cocok de-
ngan situasi tertentu) menuju kepemim-
pinan strategis yang menekankan spiritual, 
visi, motivasi, dan pengendalian melalui 
nilai-nilai atau budaya. 

Berdasarkan alasan di atas penulis 
akan memberikan satu konsep (model) baru 
tentang niai-nilai kepemimpinan yang ber-
basis pada aspek ruhaniah individu seba-
gai alternatif solusi terhadap permasalahan 
korupsi dan alternatif model pendidikan 
karakter bersifat intrinsik guna memper-
baiki moralitas bangsa Indonesia saat ini. 
Konsep baru tentang kepemimpinan yang 
berbasis pada aspek ruhaniah manusia, 
moralitas dan bersifat intrinsik yang di-
maksud adalah gaya kepemimpinan diri 
yang bersifat profetik (personal prophetik 
leadership). Kepemimpinan profetik adalah 
kepemimpinan bersifat kenabian. Nilai-ni-
lai kepemimpinan profetik yang dimaksud-
kan di sini merujuk pada keteladanan Nabi 
Muhammad saw. Kepemimpinan profetik 
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adalah kumpulan nilai-nilai kepemimpinan 
yang bersumber dari Nabi Muhammad 
saw. dan Alquran sebagai dasar akhlak ka-
rimah (moralitas) dalam menata kehidup-
an diri secara intrinsik.   

Permasalahan moralitas kepemimpin-
an bangsa dan  perilaku korup di kalangan 
bangsa merupakan peluang untuk mengem-
bangkan model pendidikan karakter yang 
berbasis pada aspek rohaniah manusia dan 
bersifat intrinsik (personal prophetik leader-
ship). Hal ini juga merupakan terobosan 
baru dalam dunia psikologi kepemimpinan 
dan psikologi pendidikan karena konsep 
ini belum banyak ditemukan dalam refe-
rensi dan belum menjadi model yang baku 
dalam mengatasi problem bangsa, teruta-
ma perilaku korup.  

Motivasi tulisan ini didukung oleh 
pernyatataan M. Syamsa Ardisasmita, De-
puti Bidang Informasi dan Data KPK, (2006: 
2) bahwa kesulitan utama implementasi 
sistem trasnsparansi adalah mengubah bu-
daya orang (merubah pola pikir dan peri-
laku), sedangkan teknologi tidak sulit. Ke-
mudian didukung pula oleh pendapat pa-
kar pendidikan, Rahman (2012:3) yang me-
ngatakan bahwa maraknya korupsi dise-
babkan satu di antaranya oleh adanya pe-
ngabaian terhadap nilai-nilai agama dan 
norma-norma di masyarakat. Agama ha-
nya dijadikan sebagai community, bukan 
afeksi. Tidak ada implementasi nilai-nilai 
agama atau norma-norma yang berlaku. 
Oleh karena itu, diperlukan penyusunan 
konsep yang matang berupa penyusunan 
model personal prophetik leadership sebagai 
langkah alternatif pendidikan karakter se-
cara  intrinsik yang dapat mengatasi masa-
lah moralitas bangsa dan perilaku korup di 
Indonesia.   

 
 

PERKEMBANGAN MUTAKHIR GAYA 
KEPEMIMPINAN INTRINSIK 

Banyak kajian mengenai kemampuan 
kepemimpinan (leadership skills) yang di-
bahas oleh para peneliti dari pelbagai pers-
pektif. Analisis tentang kepemimpinan ber-
awal dari tahun 1900-an sampai 1950-an 
yang memfokuskan perhatian pada perbe-
daan karakteristik antara pemimpin (lead-
ers) dan pengikut (followers). 

Kajian kepemimpinan selanjutnya ber-
fokus pada tingkah-laku yang diperagakan 
oleh para pemimpin yang efektif. Untuk 
memahami faktor-faktor apa saja yang mem-
pengaruhi tingkah-laku para pemimpin 
yang efektif, para peneliti menggunakan 
model kontingensi (contingency model). De-
ngan model kontingensi tersebut para pe-
neliti menguji keterkaitan antara watak pri-
badi, variabel situasi, dan pengaruh pe-
mimpin. Kemudian, kajian-kajian tentang 
kepemimpinan pada tahun 1970-an dan 
1980-an kembali memfokuskan perhati-
annya pada karakteristik individual para 
pemimpin yang mempengaruhi efektivitas 
kepemimpinan dan kesuksesan organisasi 
yang dipimpinnya. Hasil-hasil penelitian 
pada masa itu mengarah kepada kesimpul-
an bahwa pemimpin dan kepemimpinan 
adalah persoalan yang sangat penting un-
tuk dikaji.  

Perkembangan terakhir, model da-
lam kajian  kepemimpinan adalah model 
yang berdasarkan gaya kepemimpinan yang 
bersifat intrinsik. Jenis gaya ini muncul da-
lam perkembangan teori motivasi. Menu-
rut Fry (2003 dan 2005), terdapat  dua jenis 
dasar  motivasi, yaitu  motivasi ekstrinsik 
yang disebabkan oleh keadaan luar dan 
motivasi intrinsik, yaitu perilaku seseorang 
yang dimotivasi oleh faktor dari dalam in-
dividu. Termasuk dalam gaya kepemim-
pinan yang bersifat intrinsik di antaranya 
kepemimpinan karismatik, kepemimpinan 
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transformasional, dan kepemimpinan spiri-
tual. Kemudian gaya kepemimpinan yang 
bersifat ekstrinsik termasuk di dalamnya 
kepemimpinan transaksional. Sedangkan 
teori kepemimpinan path-goal berada pada 
intrinsik dan ekstrinsik.  

Gaya kepemimpinan transformasio-
nal merupakan gaya kepemimpinan yang 
relatif baru dalam kajian kepemimpinan. 
Kepemimpinan transformasional memba-
wa perubahan  yang sangat besar terhadap 
individu maupun organisasi. Kepemimpin-
an transformasional merupakan gaya kepe-
mimpinan yang bersifat intrinsik,  memiliki 
karisma, dan melakukan perubahan (trans-
formasi) organisasi untuk mencapai tujuan 
bersama. Bass (1999:3),  Avolio dkk (1999: 
11), Bass (dalam Howell & Hall-Merenda, 
1999:398), serta Howard dan Victoria (2007: 
2) menyatakan, karakteristik kepemimpin-
an transformasional terdiri atas pengaruh 
ideal, inspirasi motivasi, stimulasi intelek-
tual dan konsiderasi yang bersifat indivi-
dual. 

Fry (2003:699) menyatakan bahwa 
kepemimpinan spiritual adalah kelompok 
nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang diper-
lukan untuk memotivasi diri sendiri mau-
pun orang lain yang bersifat spiritual. Mo-
tivasi ini bersifat intrinsik. Dengan moti-
vasi ini seseorang memiliki perasaan ke-
anggotaan dan keterpanggilan sehingga in-
dividu dapat menimbulkan komitmen or-
ganisasi dan produktivitas kerja dalam or-
ganisasinya. Kepemimpinan spiritual mem-
punyai tiga unsur, yaitu penciptaan visi, 
cinta altruistik, dan iman/harapan. 

Selanjutnya adalah gaya kepemim-
pinan profetik. Penulis memasukkan gaya 
kepemimpinan profetik ini ke dalam gaya 
kepemimpinan yang bersifat intrinsik ka-
rena kepemimpinan profetik memiliki ke-
samaan sumber dengan gaya kepemimpin-
an spiritual, yaitu nilai-nilai dan keyakinan 

individu terhadap nilai-nilai agama atau 
paham lainnya. Kemudian kepemimpinan 
profetik melibatkan kesadaran otonomi dan 
intrinsik individu dalam melakukan aktivi-
tasnya. Gaya kepemimpinan profetik tidak 
lepas dari nilai kepemimpinan yang ada 
pada Nabi Muhammad saw. Sifat kepe-
mimpinan Rasulullah yang sangat terkenal 
ialah 1) Shidiq (benar), 2) Tabligh (menyam-
paikan), 3) Amanah (dapat dipercaya/ju-
jur), dan 4) Fathanah (cerdas dan bijaksana). 
Lebih dari itu, keberhasilan kepemimpinan 
Rasulullah adalah karena ia memiliki akh-
lak yang terpuji (akhlaq karimah). Dengan 
mencontoh sifat tersebut akan menghantar-
kan siapa saja kepada keberhasilan dalam 
kehidupan.  

Perlu dibahas pula perbedaan konsep 
gaya kepemimpinan intrinsik di atas. Se-
cara umum, konsep kepemimpinan spiri-
tual dikembangkan oleh Fry sejak tahun 
2003. Kajian yang  dilakukan oleh Fry itu 
tidak mengkaitkannya dengan masalah ke-
tuhanan dan tidak menyinggung sisi ke-
rohanian manusia. Konsep kepemimpinan 
spiritual dengan kepemimpinan profetik di-
bangun dari dasar spiritual. Namun kedua-
nya memiliki perbedaan dasar mengenai 
sumber spiritual. Kepemimpinan spiritual 
bersumber dari nilai-nilai kemanusian yang 
bersifat duniawi dan berjalan secara alami-
ah. Misalnya, seseorang dapat menemukan 
makna spiritual itu dari bekerja.  
 Perbedaan di antara tiga gaya kepe-
mimpinan intrinsik itu terletak pada aspek 
konvensional dan syariah. Gaya kepemim-
pinan spiritual dan gaya kepemimpinan 
transformasional bersifat konvensional,  se-
dangkan gaya kepemimpinan profetik ber-
sifat syar’iyyah. Adapun perbedaan gaya 
kepemimpinan intrinsik itu dapat dijelas-
kan  dalam Gambar 1. 

Dari penjelasan di atas dapat dikata-
kan, gaya kepemimpinan profetik merupa-
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kan gaya kepemimpinan bersifat intrinsik 
plus syariah. Kepemimpinan profetik yang 
bersifat intrinsik plus syariah (Pro+) ini 
merupakan integrasi antara motivasi in-
trinsik individu dengan motivasi Ilahiyah 
yang keduanya berdimensi dunia (hasanah 
– happines) dan akhirat (salamah – salvation), 
sehingga hal itu memunculkan aktivitas 
kehidupan individu, kelompok dan orga-
nisasi secara intrinsik. Gaya kepemimpinan 
profetik inilah yang sangat diperlukan  oleh 
setiap individu dan bangsa Indonesia da-
lam menata karakter bangsa menghadapi 
problematika yang semakin beragam. 
 
PROSES PEMBENTUKAN PERSONAL 
PROPHETIK LEADERSHIP (PERPEC-L) 
SEBAGAI KARAKTER INTRISIK 

Berbicara mengenai profetik tidak le-
pas dari kenabian dan kerasulan. Menurut 
Echols dan Shadily (1996),  prophetic berasal 
dari kata prophet yang berarti nabi atau 
rasul. Prophetic sendiri berarti bersifat ke-
nabian. Jadi, kepemimpinan profetik ada-
lah kepemimpinan yang bersifat kenabian. 
Sebenarnya tujuan utama dari tugas kena-
bian ialah untuk mengajarkan kepada ma-
nusia bagaimana cara mendapatkan keba-
hagian dan keselamatan, baik di dunia mau-
pun di akhirat (Moedjiono 2002: 34).  

Nabi dan rasul sebelum diangkat men-
jadi nabi memiliki ciri-ciri kenabian (nu-
buwwah) yang disebut juga sebagai  irkhash. 
Seperti Nabi Muhammad saw. sejak kecil 
terkenal dengan akhlak yang mulia dengan 
sebutan al-amin (terpercaya). Dalam kon-
teks Islam, para rasul dan nabi adalah me-
rupakan tokoh manusia seutuhnya. Mere-
ka adalah orang yang mempunyai bastha-
tan fi al-`ilmi wa al-jismi, qalbun salim, qawiy-
yun amin, hafizhun `alim, shiddiq, amanah, ta-
bligh, fathanah, shabur, uswatun hasanah, `abid 
dan sebagainya. Mereka dalam melakukan 
dakwah, bukan hanya memberikan mahu`-
izhah hasanah (pelajaran yang baik) , tetapi 
juga memberikan uswah hasanah (contoh 
dan teladan yang baik) (Hasan, 2004:29). 

Secara khusus, terdapat empat sifat 
para nabi dan rasul Allah Swt. terutama 
yang diwarisi oleh Nabi Muhammad saw. 
sebagaimana diungkap oleh al-Tuwajiri 
(2007:8), Shihab (2006:12), Moejiono (2002: 
34), dan Hasan (2004:29) seperti berikut. 
 Shiddiq (benar). Shiddiq berarti benar da-

lam hal perkataan dan perbuatan. Da-
lam keseharian, seseorang yang memi-
liki  karakter ini akan konsisten pada ke-
benaran, baik dalam ucapan, sikap mau-
pun perilaku. 

 
     

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Perbedaan Gaya Kepemimpinan Intrinsik  
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 Amanah (terpercaya). Amanah artinya 
terpercaya atau dapat dipercaya. Dalam 
keseharian, seseorang yang memiliki  
karakter ini ia berlaku jujur, memiliki 
moral yang baik, komitmen pada tugas 
dan kewajiban. 

 Fathanah (cerdas/bijaksana). Fathanah 
adalah cerdas, pandai, atau pintar. Se-
seorang yang memiliki  karakter ini ia 
memiliki penalaran yan baik, kearifan, 
bijak dalam keputusan, kemampuan 
mengambil pelbagai realitas (hikmah) 
dari fenomena yang dihadapi.  

 Tabligh (menyampaikan). Tabligh adalah 
menyampaikan wahyu atau risalah dari 
Allah Swt. kepada orang lain. Seseorang 
yang memiliki  karakter ini ia menyam-
paikan kebijakan secara terbuka, meli-
batkan orang lain dalam pengambilan 
keputusan dan mempunyai sikap ter-
buka (transparan). 

Berikutnya akan diuraikan konsep 
kepemimpinan profetik yang berlandaskan 
al-Quran al-Karim. Ahmad (2008:1) dan Il-
yas (2002:2) mengemukakan beberapa kri-
teria kepemimpinan profetik dalam al-Qur-
an al-Karim sebagai berikut. 
 Allah berfirman dalam Alquran yang 

artinya: “Sesungguhnya wali (pemim-
pin) kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman, yang 
mendirikan shalat dan menunaikan za-
kat, seraya mereka tunduk (kepada 
Allah)” (Q.S. al-Maidah: 55). Berdasar-
kan ayat ini, seorang pemimpin harus 
memenuhi empat kriteria, yaitu: 
 Beriman kepada Allah Swt.  Aqidah 

sebagai asas utama pemimpin; 
 Mendirikan salat. Salat sebagi ibadah 

vertikal juga membangun mental 
kejujuran; 

 Membayar zakat. Zakat merupakan 
simbol kesucian diri dan kepedulian 
sosial; dan 

 Selalu tunduk patuh kepada Allah 
Swt.    

Dari ayat di atas dapat disimpulkan 
bahwa pemimpin  itu mempunyai ciri 
keseluruhan (kaffah) dalam aspek aki-
dah, ibadah, akhlak, dan  muamalah.  

 Allah berfirman dalam Alquran yang 
artinya: “Sesungguhnya telah ada pada 
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (keda-
tangan) hari kiamat dan dia banyak me-
nyebut Allah” (Q.S. al-Ahzab: 21). Ber-
dasarkan ayat ini, seorang pemimpin 
senantiasa mempunyai sifat ttiba’ (meng-
ikuti) sifat-sifat-sifat dan keteladanan 
Nabi Muhammad saw., yaitu beriman 
dan bertakwa, serta selalu berzikir (ba-
nyak mengingat) Allah Swt. 

 Allah juga berfirman dalam Alquran 
yang artinya: Hai Nabi (Muhammad 
saw.), kobarkanlah semangat para muk-
min untuk berperang. Jika ada dua pu-
luh orang yang sabar di antaramu, nis-
caya mereka akan dapat mengalahkan 
dua ratus orang musuh. Dan jika ada se-
ratus orang yang sabar di antaramu, nis-
caya mereka akan dapat mengalahkan 
seribu dari pada orang kafir, disebabkan 
orang-orang kafir itu kaum yang tidak 
mengerti (bahwa berjihad itu sebagai 
ibadah) (Q.S. al-Anfal: 65-66).  

Kemudian, secara khusus Gusmus 
(2006:3) menyatakan  bahwa nabi Muham-
mad saw. mempunyai watak kemanusiaan 
(humanis). Sebagaimana hal itu dinyatakan 
dalam Alquran surah Ali Imran: 159 yang 
artinya sebagai berikut. 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah 
kamu berlaku lemah lembut terhadap me-
reka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. Karena itu, maaf-
kanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
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mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian apa-
bila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguh-
nya Allah menyukai orang-orang yang ber-
tawakkal kepada-Nya (Q.S. Ali Imran: 159). 

 

Allah juga berfirman dalam Alquran 
yang artinya: “Sungguh telah datang ke-
padamu seorang Rasul (Muhammad saw.) 
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaanmu, sangat menginginkan (ke-
imanan dan keselamatan) bagimu, amat 
belas kasihan lagi penyayang terhadap 
orang-orang mukmin” (Q.S. al-Taubah: 128). 

Secara sistematis, proses terbentuk-
nya  personal prophetik leadership dapat dili-
hat pada Gambar 2. 

Gaya kepemimpinan profetik itu ti-
dak muncul dengan begitu saja. Proses ter-
bentuknya personal prophetik leadership se-
bagai berikut. 
 Proses pembentukan kepemimpinan pro-

fetik berawal dari kematangan keber-
agamaan seseorang yang bersumber 
dari keimanan kepada Allah (Alquran) 
dan Rasul-Nya (Hadis) sebagai sumber 
ajaran agama. Ajaran agama Islam ter-
diri atas empat asas utama, yaitu aqi-
dah, ibadah, muamalah, dan akhlak.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Proses dan Model  Personal Prophetik Leadership 
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 Pengamalan ajaran agama  secara sadar 
dan konsisten tersebut berdampak pada 
pembentukan karakter ilahiyah (hablum-
minallah) dan karakter kemanusiaan (ham-
lumminannas). Pembentukan karakter itu 
menghasilkan kualitas kepribadian yang 
beragama (taat pada Allah Swt.) dan 
berakhlak mulia (berperilaku baik pada 
manusia).  

 Kematangan beragama sebagai potensi 
ruhani yang terlahir dalam bentuk ka-
rakter (kesalihan hidup individu mau-
pun sosial). Karakter ilahiyah (hablum-
minallah) dalam diri seseorang, yaitu 
hidup berdasar iman dan berkarya de-
ngan orientasi ibadah (visi dan misi). 
Karakter risalah (hamlumminannas) me-
miliki ciri  empat sifat nabi (amanah, ta-
bligh, shiddiq, dan fathanah), humanis dan 
pemimpin berdasar suara hati. 

 
PERPEC-L SEBAGAI MODEL PENDI-
DIKAN KARAKTER INTRISIK ATASI 
PERILAKU KORUP  

Istilah korupsi berasal dari bahasa la-
tin “corruptio”, dari kata kerja “corrumpere” 
yang bermakna busuk, rusak, menggoyah-
kan, memutar balik, menyogok (http://id.-
wikipedia.org). Menurut Undang-Undang 
No 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan 
Tindak Pidana Korupsi, Bab II, Pasal 2, 
Ayat 1 disebutkan, “Perbuatan korup diar-
tikan sebagai tindakan melawan hukum de-
ngan memperkaya diri sendiri atau orang 
lain atau korporasi yang dapat merugikan 
keuangan negara atau perekonomian nega-
ra”. Pasal 3 menyebutkan, “Perbuatan 'Ko-
rup' dilakukan oleh setiap orang yang de-
ngan tujuan menguntungkan diri sendiri 
atau orang lain atau korporasi, menyalah-
gunakan wewenang, kesempatan atau sa-
rana yang ada padanya karena jabatan dan 
kedudukan yang dapat merugikan negara 
atau perekonomian negara” (Ardisasmita, 

2006:3). Sekian banyak definisi tentang ‘ko-
rupsi’ selalu dianalogkan sebagai bentuk 
tindakan ilegal atau melanggar hukum dan 
tidak bermoral.  

Masalah korupsi menyangkut masalah 
moral. Pakar pendidikan, Rahman (2012:2) 
mengatakan, maraknya korupsi di negeri 
ini tidak lepas dari adanya kebobrokan mo-
ral. Sarwono (Hanafi 2010:3) mengemuka-
kan bahwa faktor penyebab seseorang me-
lakukan tindakan korupsi adalah faktor do-
rongan dari dalam diri sendiri (keinginan, 
hasrat, kehendak, dan sebagainya) dan fak-
tor rangsangan dari luar (misalnya dorong-
an dari teman-teman, kesempatan, kurang 
kontrol, dan sebagainya). Hanafi (2010:6) 
juga menlanjutkan bahwa faktor-faktor yang 
secara umum yang menyebabkan seseorang 
melakukan tindakan korupsi antara lain 
yaitu kelemahan pengajaran-pengajaran 

agama dan etika, serta kurangnya pendi-
dikan. 

Pemerintah Indonesia telah banyak dan 
berupaya untuk melakukan pemberantas-
an korupsi melaui proses penyelidikan, pe-
nyidikan, penuntutan, dan peradilan sesuai 
dengan undang-undang yang berlaku. Bah-
kan upaya hukum dan preventif melalui 
slogan (gerakan sosial) telah dilakukan, se-
perti gerakan “Masyarakat Anti Korupsi”, 
gerakan“. Pembersihan”, gerakan “Moral”, 
dan gerakan “Pengefektifan Birokrasi”. 
Usaha pemerintah tersebut baru pada ta-
hap formal di permukaan lapisan masyara-
kat saja dan belum menyentuh setiap pri-
badi (individu) yang mempunyai keunikan 
dan dinamika psikologis.    

Mengatasi masalah korupsi juga harus 
dilihat  dari sisi individu yang melakukan 
korupsi karena adanya faktor-faktor psiko-
logis yang menyebabkan terjadinya korup-
si. Oleh karena itu, perlu strategi pembe-
rantasan korupsi yang lebih diarahkan pada 
upaya pencegahan berdasarkan strategi 
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preventif yang bersifat intrinsik. Sukses ti-
daknya upaya pemberantasan korupsi ti-
dak hanya ditentukan oleh adanya instru-
men hukum yang pasti, melainkan juga 
oleh adanya individu yang secara psiko-
logis sadar akan nilai-nilai prinsipil dari 
moral dan nilai agamanya masing-masing.   

Oleh karena itu, sangat tepat jika pe-
merintah dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 
2005-2025 menjadikan pembangunan ka-
rakter sebagai salah satu program prioritas 
pembangunan nasional yang berupaya me-
wujudkan masyarakat berakhlak mulia, 
bermoral, beretika, berbudaya, dan ber-
adab berdasarkan falsafah Pancasila (Kem-
diknas, 2011:3). Program pendidikan karak-
ter tersebut sangat tepat untuk mengatasi 
masalah korupsi yang menimpa bangsa ini.  

Pendidikan karakter merupakan usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
dan mengembangkan potensi peserta didik 
sesuai nilai-nilai prinsipil. Pendidikan ka-
rakter merupakan upaya penanaman nilai 
dan pembangunan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) Indonesia (Dirjen Pendi-
dikan Dasar, 2011:5). Oleh karena itu, di-
perlukan strategi pembangunan karakter 
yang melibatkan segenap unsur anak bang-
sa. Strategi pembangunan karakter dapat 
dilakukan dengan cara: 1) sosialisasi (me-
dia cetak dan elektronik perlu berperan 
serta dalam sosialisasi); 2) pendidikan for-
mal, nonformal, dan informal; 3) metode 
intervensi regulasi serta pelatihan dan ha-
bituasi (pembiasaan); 4) pemberdayaan, 
pembudayaan, dan kerjasama yang siner-
gis antara semua pemangku kepentingan.   

Universitas Negeri Yogyakarta dan Uni-
versitas Pendidikan Indonesia telah me-
ngembangkan konsep pendidikan karakter 
secara terencana dalam kultur universitas. 
Nilai karakter yang implementasikan pada 
tahun 2010 adalah ketaatan beribadah, ke-

jujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, ke-
pedulian/hormat pada orang lan, dan kerja 
sama (Zuchdi, dkk, 2010:15). Seharusnya 
setiap perguruan tinggi memiliki pola pem-
bentukan karakter mahasiswa sesuai de-
ngan visi, misi, dan karakteristik perguru-
an tinggi masing-masing (Budimansyah, 
dkk, 2010:2)). 

Menurut penulis, perlu dibangun kon-
sep integrasi dalam mengatasi masalah 
korupsi di Indonesia melalui pendidikan 
karakter berbasis intrisnik dari nilai ro-
haniah. Pendidikan karakter berbasis in-
trisnik yang dimaksud adalah nilai-nilai 
profetik yang terintegrasi dalam struktur 
kepribadian  secara otonom dalam diri pe-
serta didik. Nilai itu terhimpun dan ber-
sifat pribadi yang disebut personal prophetik 
leadership (Perpec-L). Adapun konsep inte-
grasi dalam mengatasi masalah korupsi 
dapat dilihat dalam Gambar 3. 

Personal prophetik leadership (Perpec-L) 
adalah gaya kepemimpinan profetik yang 
bersifat pribadi (individual) yang tidak 
hanya dimiliki oleh para pemimpin saja, 
namun juga dimiliki oleh setiap pribadi 
yang dengan sadar dan konsisten menja-
lankan ajaran agamanya, sehingga terwu-
jud kesadaran otonomi dan intrinsik indivi-
du dalam melakukan aktivitasnya. Terdapat 
lima dasar karakter intrinsik dari Perpec-L, 
yaitu: 1) hidup berdasar iman; 2) berkarya 
beroientasi ibadah (visi dan  misi); 3) me-
miliki empat sifat nabi (amanah, tabligh, 
shiddiq, dan fathanah); 4) humanis; dan 5) 
memimpin berdasar suara hati. Konsep 
Perpec-L dapat menjadi alternatif pendi-
dikan karakter bersifat intrinsik sangat di-
butuhkan dalam mengatasi masalah bang-
sa terutama korupsi  dan  menata kembali 
kehidupan bangsa yang lebih baik.   

Ide penerapan konsep ini tidak saja 
didasari pada telaah atas permalahan mo-
ralitas bangsa saat ini, namun sebelumnya 
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konsep Perpec-L telah dikaji melalui pene-
litian bersifat kualitatif maupun kuantitatif. 
Misalnya, hasil penelitian penulis dalam 
bentuk disertasi (tahun 2012) dan peneli-
tian Strategis Nasional (tahun 2012). Hasil 
kajian penelitian Strategis Nasional tahun 
2012 (Mansyur, 2012) adalah sebagai Tabel.  

Hasil kajian lapangan tersebut ber-
maksud memaparkan temuan tentang pe-
ngaruh gaya kepemimpinan intrinsik (ya-
itu gaya kepemimpinan profetik, gaya ke-
pemimpinan spiritual, dan gaya kepemim-
pinan transformasional) terhadap  makna 
hidup, komitmen organisasi, dan produkti-
vitas kerja karyawan. Dengan mengguna-
kan proporsional random sampling, se-
banyak 171 responden dari organisasi Lem-
baga Ekonomi Syariah (LES) di antaranya 
beberapa Perbankan Syariah, Koperasi sya-
riah dan BMT di wilayah Makassar dilibat-
kan dalam kajian ini. Enam alat ukur di-
gunakan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai variabel yang dikaji, yaitu Mean-
ing in Life Questionnaire, Organizational Com-

mitment Questionnaire, Productivity, SLT Sur-
vey Questions, Multifactor Leadership Ques-
tionnaire dan LProfetik. Dalam pengujian di-
gunakan analisis regresi ganda dengan tek-
nik path analysis (analisis jalur) untuk menguji 
keseluruhan model penelitian dan untuk 
mengetahui  pengaruh langsung dan tidak  
langsung dari masing-masing variabel yang 
diteliti (hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
Dari hasil persamaan struktur itu dapat di-
bangun model kausal semua struktur seba-
gaimana yang terdapat pada Gambar 4.  

Berdasarkan telaah atas permasalah-
an bangsa, kebutuhan pengembangan pen-
didikan karakter secara intrinsik dan ka-
jian ilmiah di atas, maka sudah saatnya 
bangsa yang besar ini dibangun oleh indi-
vidu  yang berkarakter profetik.  Oleh ka-
rena itu, kehadiran Perpec-L sebagai alter-
natif pendidikan karakter bersifat intrinsik 
sangat dibutuhkan dalam mengatasi ma-
salah bangsa, terutama korupsi, dan me-
nata kembali kehidupan bangsa yang lebih 
baik. 

 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Model Intergrasi Pendidikan Karakter Intrinsik Atasi Korupsi 
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Tabel  1. Hasil Analisis Persamaan Struktur pada Model Penelitian 
 

Pengaruh variabel B t F R2 
Kep. Profetik thp makna hidup 0.643 8.387*   
Kep. Spiritual thp makna hidup -0.021 -0.003 37.150* 0.400 
Kep. Transformasional thp makna hidup -0.040 -0.182   
Kep.Profetik thp Komitmen org 0.617 8.661*   
Kep. Spiritual thp Komitmen org 0.105 1.126 51.871* 0.482 
Kep.Transformasional thp Komitmen org 0.012 0.141   
Kep. Profetik thp Produktivitas 0.461 5.443*   
Kep. Spiritual thp Produktivitas 0.013 0.115 20.454* 0.269 
Kep. Transformasional thp produktivitas 0.083      0.809   
Makna hidup thp Komitmen Org 0.719 13.454* 180.999* 0.517 
Makna hidup thp Produktivitas 0.401 5.686* 32.335* 0.161 
Komitmen org thp Produktivitas 0.323 4.439* 19.706* 0.104 

    * p < .05. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       ** =  koefesien jalur yang pengaruhnya signifikan 
Gambar 4.  Model Kausal Semua Struktur 
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Untuk mengakhiri tulisan ini perlu 
dikemukakan firman Allah Swt. dalam Al-
quran yang artinya: “Katakanlah: "Tiap-
tiap orang berbuat menurut keadaannya 
(karakternya) masing-masing." Maka Tu-
hanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 
benar jalannya” (Q.S. al-Isra’: 84). Ayat 
tersebut bermakna bahwa setiap individu 
mempunyai kemampuan dasar yang unik 
dan berbeda dengan individu lainnya. Ini-
lah yang disebut karakter individual. Agar 
karakter itu berada pada rido Allah (jalan 
yang benar), maka pendidikan karakter 
perlu dikembalikan pada ranah ruhaniah 
bersifa intrinsik, seperti karakter profetik. 
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Abstrak: Malaysia memerlukan sumber daya manusia yang dapat memberikan kontribusi kepada 
pembangunan menuju ke sebuah negara maju. Institusi perguruan tinggi negri berperanan untuk 
melahirkan tenaga kerja yang terampil. Kementerian Pengajian Tinggi Malaysia telah melaksanakan 
kebijakan Pelan Strategik Pengajian Tinggi Negara pada tahun 2007 untuk menghasilkan sumber daya 
manusia unggul lulusan universitas. Studi ini dilaksanakan di satu fakultas di sebuah universitas 
yang dipilih dengan menggunakan desain studi kasus. Metoda kuantitatif digunakan untuk men-
jawab tujuan riset yang melibatkan sebanyak 560 orang mahasiswa. Statistik deskriptif dan inferensi 
digunakan untuk menganalisis data kuantitatif. Temuan riset menunjukkan bahwa kemahiran ber-
interaksi mendapatkan nilai yang paling tinggi menurut mahasiswa berbanding dengan bagian ilmu 
pengetahuan dan pribadi. Kajian juga menunjukkan pembangunan sumber daya manusia adalah 
sejajar dengan pendidikan yang diperoleh mahasiswa di universitas. Implikasi studi menjelaskan 
bahwa mahasiswa perlu melibatkan diri dalam berbagai aktivitas di universitas supaya mendapat 
segala ilmu dan pengalaman sebelum melangkah ke dunia kerja. 
 
Kata Kunci: sumber daya manusia, tenaga kerja, dunia kerja 
 
 

HUMAN CAPITAL DEVELOPMENT: 
A CASE STUDY IN A MALAYSIAN UNIVERSITY  

 
Abstract : Malaysia requires human capital to contribute to national development into a developed 
country. Public higher education institutions play a role in producing skilled manpower for the 
country. Ministry of Higher Education has launched the National Higher Education Strategic Plan in 
2007 to produce first class human capital among its graduates. The study is conducted at a selected 
university using a case study design. Quantitative research involves the study of a total population of 
560 students. Descriptive and inferential statistics were used to analyze quantitative data. The study 
finds interaction skills item as the highest item which affects university students the most as compared 
to knowledge and personal items. The study also shows the development of First Class Human 
Capital is in line with the education of students gathered at the university. The study also implies the 
need for the students to engage themselves in activities that are conducted at universities as to obtain 
all the knowledge and experience before stepping into the world of work. 
 
Keywords: human capital, manpower, the world of work 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Universitas sebagai sebuah institusi 
perguruan tinggi diberi tugas oleh peme-
rintah untuk merealisasikan aspirasi pen-
didikan tinggi negara melalui pembangun-
an sumber daya manusia yang unggul. Me-
nurut Berg (2001), pembangunan sumber 
daya mahasiswa adalah faktor yang mem-
bawa kepada pendidikan yang berkualitas. 

Institusi formal (sekolah/universitas) dan 
institusi informal (keluarga) masih merupa-
kan subsistem perubahan dan penyesuaian 
yang paling berpengaruh terhadap pemben-
tukan identitas remaja dan corak perilaku 
mereka. Kajian-kajian lain seperti Rashid dan 
Susan (2008); Burns (2002); Yusof (2008); 
Zaini (2009); Zubir (2009) menjelaskan bah-
wa institusi pengajian tinggi mempunyai 
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peranan yang besar dalam menyediakan 
sumber daya manusia yang unggul, penye-
dia pencari kerja dan tenaga terampil ke-
pada negara. 

Pengembangan potensi manusia ber-
tujuan menghasilkan warganegara yang ber-
ilmu, berakhlak mulia, bertanggung jawab 
dan mampu mencapai kesejahteraan diri 
serta mampu memberikan sumbangan ter-
hadap keharmonisan dan kemakmuran ke-
luarga, masyarakat dan negara (Zaini, 
2009). Menurut Pelan Strategik Pengajian 
Tinggi Malaysia (2007), lulusan universitas 
perlu inovatif, mempunyai kemampuan 
kognitif yang tinggi (berfikir analitis dan 
kritis, dapat menyelesaikan masalah), me-
nguasai berbagai bahasa dan mampu ber-
komunikasi dengan efektif serta terampil 
dalam teknologi, menghayati nilai-nilai se-
bagai dasar kehidupan dan mampu untuk 
memberikan sumbangan kepada masyara-
kat, negara dan dunia (Ghafar, 2004). 

Istilah sumber daya manusia (human 
capital) sering dikaitkan dengan kemampu-
an dan kemahiran manusia. Sumber daya 
manusia juga pernah dirujuk sebagai bu-
ruh (labour) atau sumber manusia, yaitu 
salah satu daripada faktor-faktor pengelu-
aran yang terdiri daripada manusia (bu-
ruh), mesin dan modal. Konsep modal 
sangat lah luas dan meliputi ‘aset yang 
nampak’ (tangible asset) milik individu se-
perti rekening bank, saham perusahaan 
dan pabrik dianggap sebagai aset kerana 
berupaya menghasilkan pendapatan dan 
dapat produksi pada jangka masa tertentu. 
Modal juga boleh berbentuk ‘aset tidak ter-
lihat’ (intangible asset). Konsep sumber daya 
manusia juga melibatkan investasi terha-
dap sumber manusia. Menurut Rashid dan 
Suzan (2008), menuju ke hal tersebut, indi-
vidu bukan saja wajib berilmu pengetahu-
an tetapi lebih penting lagi memiliki kema-
hiran individu (KI) yang terbaik bagi men-

jamin kualiti modal insan terbaik. KI me-
rupakan indikator terbaik kualitas sumber 
daya manusia dalam konteks memenuhi 
kehendak keperluan sumber daya negara 
dan kemauan konsumen.  

Sumber daya manusia atau modal 
manusia ialah komponen terpenting dalam 
sebuah organisasi atau negara. Sumber da-
ya manusia adalah aset yang sangat ber-
nilai dalam sebuah negara. Sumber manu-
sia yang lengkap dengan berbagai ilmu 
pengetahuan dan kemahiran adalah pen-
ting kerana mereka akan menjadi pondasi 
kepada usaha untuk memajukan negara. 
Segala kemampuan yang ada dalam diri 
akan membantu mereka mengolah berba-
gai sumber yang ada untuk dimanfaatkan 
ke arah pembangunan dan kemajuan ne-
gara.  

Sumber daya manusia yang unggul 
terbentuk melalui sistem perguruan tinggi 
yang holistik. Transformasi pendidikan me-
merlukan perubahan yang radikal seperti 
yang disarankan oleh Perdana Menteri Ma-
laysia. Melalui perubahan radikal ini, kua-
litas pendidikan tinggi negara dapat di-
tingkatkan supaya setanding dengan per-
guruan tinggi terbaik di dunia (Pelan Tin-
dakan Pengajian Tinggi Negara 2007-2010, 
2007). Berdasarkan Falsafah Pendidikan 
Negara Malaysia, tujuan pendidikan ada-
lah jelas yaitu melahirkan insan yang baik. 
Insan yang baik sekaligus akan menjadi 
rakyat dan warganegara yang baik. 

Petikan pidato Perdana Menteri Ma-
laysia semasa menyampaikan Rancangan 
Malaysia Kesembilan (RMK-9) pada 31 
Maret 2006 ialah:  

“Pembangunan sumber daya manusia 
yang berkualitas akan diperluas. Pende-
katan perlu bercorak holistik dan mem-
beri penekanan kepada pembangunan 
pengetahuan, kemahiran, modal intelek-
tual di dalam bidang seperti sains, tekno-
logi dan keusahawanan. Pada masa yang 
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sama, kita mesti membangunkan satu 
budaya yang progresif, diiringi nilai-nilai 
etika dan moral yang tinggi. Inilah yang 
dimaksudkan dengan sumber daya ma-
nusia yang unggul”.  

 
Pelan Tindakan Pengajian Tinggi Ne-

gara Malaysia 2007-2010 merupakan pelak-
sanaan fase pertama (peletakan dasar) 
yang menggariskan strategi dan rancangan 
tindakan untuk meningkatkan dan me-
nambah, baik sistem perguruan tinggi ne-
gara dari tahun 2007 sehingga 2010, yaitu 
dalam waktu Rancangan Malaysia Ke-9 
yang menggariskan tiga aspek penting 
pembangunan sumber daya manusia yang 
unik berbanding dengan rancangan sebe-
lumnya, yaitu: (1) lingkup sumber daya 
manusia yang holistic; (2) penekanan ke-
pada aspek pembangunan intelektual dan 
institusi ilmu; dan (3) pengukuhan kemam-
puan sains, penyelidikan dan pembangun-
an (R&D) dan inovasi (Meer, 2006). 

Holistik dalam konteks pembangunan 
sumber daya manusia dalam RMK-9 tidak 
terbatas kepada disiplin ilmu dan peman-
tapan kemahiran sahaja, malah turut me-
rangkumi aspek pengembangan pemikir-
an, spiritual, emosional dan etika. Dengan 
kata lain, pembangunan sumber daya ma-
nusia turut memberi tumpuan kepada as-
pek “kemanusiaan” yang terbina menerusi 
filsafat hidup, pegangan agama dan du-
kungan moral. Sumber daya manusia de-
ngan ciri-ciri tersebut memenuhi keperluan 
untuk membolehkan transformasi dan 
pembangunan individu, keluarga, masya-
rakat, negara dan dunia secara lebih struk-
tural. Ciri-ciri tersebut juga terangkum da-
lam gagasan sumber daya manusia unggul 
dengan penguasaan dan nilai ilmu marta-
bat tinggi, sikap proaktif, berintegriti, ber-
akhlak luhur, tidak mementingkan diri 
sendiri dan memberi sumbangan yang ber-
makna (Zaini, 2009). 

Menurut Rohana (2008), pendidikan 
dan pembangunan sumber daya manusia 
adalah dua faktor yang saling berkaitan 
diantara satu sama lain. Dengan kata lain, 
kualiti pendidikan yang tinggi akan meng-
hasilkan kualitas sumber daya manusia 
yang tinggi. Hal ini selaras dengan saranan 
Tun Dr. Mahathir yang mendorong maha-
siswa supaya menyediakan diri ke arah 
pencapaian Wawasan 2020 dengan meng-
hindarkan diri daripada dikuasai budaya 
dan nilai hidup barat yang tidak sesuai de-
ngan kemajuan negara. Tanpa mahasiswa 
yang cemerlang dan dinamik ini, hasrat 
pemerintah untuk melihat sebuah negara 
maju mengikut acuan Malaysia pada tahun 
2020 nanti mungkin tidak tercapai.  

Menurut Zubir (2009), modal insan 
yang ingin dilahirkan adalah sejajar de-
ngan hasrat Falsafah Pendidikan Malaysia 
yang merupakan landasan utama kepada 
corak pendidikan negara. Falsafah Pendi-
dikan Negara (FPN) yang merupakan asas 
kepada pelaksanaan sistem pendidikan di 
Malaysia menggambarkan suatu impian 
yang cukup besar untuk melihat lahirnya 
dari sistem pendidikan Malaysia yang ung-
gul dan seimbang serta harmonis dalam 
pelbagai aspek. Menurut Zaini (2009), stra-
tegi kedua Belanjawan 2008 merupakan 
landasan kepada pengembangan sektor pe-
ngajian tinggi menerusi penjanaan sumber 
daya manusia berkualitas. Aspek ini meru-
pakan antara faktor terpenting bagi me-
mastikan Malaysia mencapai tujuan men-
jadi sebuah negara maju dengan mempu-
nyai rakyat yang unggul. 

Menurut Zaini (2009), dalam pers-
pektif keilmuan, terdapat tiga elemen uta-
ma untuk menggerakkan pembangunan 
modal insan, yaitu: (1) penguasaan ilmu 
pengetahuan ke tahap tertinggi; (2) ke-
mampuan dalam  hal kemahiran yang mem-
bantu proses ilmu; dan (3) pembangunan 



31 

Pengembangan Sumber Daya Manusia: Studi Kasus Universitas Negeri di Malaysia 

manusia terpadu yang merangkumi selu-
ruh aspek kemanusiaan (aspek fisik, inte-
lektual dan spiritual). Sesungguhnya, se-
buah organisasi menjadi hebat dan mem-
punyai reputasi tinggi bergantung kepada 
kualitas dan kemampuan sumber daya ma-
nusianya, yang bisa diperkuat melalui pro-
gram latihan, pendidikan dan pembangun-
an secara berkelanjutan. 

Malaysia sedang memberikan tum-
puan membangunkan sumber daya manu-
sia, tidak saja di kalangan mahasiswa, 
remaja atau generasi mudanya tetapi juga 
memberi keutamaan ke arah pendidikan 
seumur hidup. Institusi pendidikan ber-
kembang bermula di peringkat rendah 
sehinggalah di peringkat pendidikan ting-
gi. Ia bukan saja diselenggarakan oleh pe-
merintah, tetapi juga oleh pihak swasta. 
Prasarana pendidikan di Malaysia sangat 
berkembang dan para remaja mempunyai 
peluang yang sangat luas untuk membina 
bakat diri supaya lahir sebagai sumber da-
ya manusia yang berkualitas (Salima, 2002). 

Dengan kata lain, pembangunan sum-
ber daya manusia yang terangkum dalam 
RMK-9 turut memberi tumpuan kepada 
aspek keinsanan yang terbina menerusi fil-
safat hidup, agama dan moral. Sumber 
daya manusia yang diperlukan mempu-
nyai ciri-ciri yang memenuhi keperluan 
pembangunan individu, keluarga, masya-
rakat, negara dan dunia (Zaini, 2009). 

Selanjutnya, Mesir (2006), menjelas-
kan bahwa individu yang seimbang dan 
harmonis adalah manusia yang mempu-
nyai karakter yang terpadu, menikmati ke-
tenangan dan kesejahteraan dalam jiwa-
nya. Insan yang seimbang dan harmonis 
sentiasa bersyukur, bersedia menerima se-
gala ujian dan cabaran hidup serta senan-
tiasa berikhtiar untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi dengan pikiran yang te-
nang. Seimbang merujuk kepada moral 

yang baik, manakala harmonis adalah akh-
lak yang mulia. Kesepaduan inilah yang 
akan melahirkan insan yang baik. Keadaan 
begini akan mencetuskan perhubungan 
yang baik dan mesra sesama manusia, ma-
nusia dengan alam dan manusia dengan 
Tuhan. Ini akan melahirkan insan yang se-
imbang antara akhliah dan rohaniah. 

Pembangunan sumber daya manusia 
merupakan salah satu landasan yang men-
jadi tumpuan pembangunan negara. Uni-
versitas merupakan antara institusi utama 
yang telah diamanahkan untuk memain-
kan peranan bagi memenuhi tanggung ja-
wab tersebut. Pelbagai inisiatif perlu di-
ambil untuk memastikan universitas mam-
pu menghasilkan lulusan yang berkualitas 
dan mempunyai personaliti yang unggul 
sejajar keperluan pembangunan sumber 
daya manusia. Kemajuan masyarakat mem-
bawa perubahan corak kehidupan dan 
mencetuskan permintaan baru, akibatnya 
ialah perluasan jenis perkhidmatan dan pe-
kerjaan. Oleh karena itu, permintaan ter-
hadap pendidikan tinggi menjadi kian te-
rasa. 

Misi perguruan tinggi adalah untuk 
membangunkan sumber daya manusia de-
ngan memformulasikan kebijakan, regulasi 
serta struktur manajemen terbaik untuk 
mencapai kecemerlangan akademik. Peran-
an universitas sangat signifikan dalam 
menghasilkan generasi baru Malaysia yang 
lebih cerdas dan berupaya mengambil ba-
gian dalam proses globalisasi. Pelan Tin-
dakan ini akan menjadi dasar kepada usa-
ha untuk mentransformasikan perguruan 
tinggi Malaysia untuk menghasilkan sum-
ber daya manusia unggul dan menjadikan 
Malaysia sebagai pusat perguruan tinggi 
internasional (Pelan Tindakan Pengajian 
Tinggi Negara 2007-2010, 2007). 

Dalam era teknologi, pemberi kerja 
memerlukan the knowledge worker, yang 
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mampu mempelajari kemahiran dan ilmu 
baru kapanpun (on–demand) serta mampu 
berinteraksi secara global. Dengan itu, ke-
mampuan berpikir kritis dan analisis yang 
tinggi adalah penting. Pandangan ini di-
sokong kerana sifat ilmu teknologi yang 
berkembang pesat dan menjadi tertinggal 
dalam waktu yang singkat (Dawi, 2002).  
Para lulusan juga perlu mempunyai pers-
pektif ekonomi dan sosial yang sejajar de-
ngan arah utama negara dan ciri profesio-
nalisme.  

 
METODE 

Fokus objektif  studi ini ialah meneliti 
pembangunan sumber daya manusia ung-
gul dalam kalangan mahasiswa universitas 
berdasarkan bidang ilmu pengetahuan, ke-
mahiran berinteraksi dan pribadi. Pende-
katan kuantitatif dalam penelitian ini meng-
gunakan kuesioner yang digunakan untuk 
menjawab persoalan pencapaian sumber 
daya manusia dalam kalangan mahasiswa 
dengan menggunakan skala likert. Dalam 
penelitian ini, kuesioner disebarkan ke-
pada responden di dalam ruang kuliah 
mereka. Kuesioner ini merupakan instru-
men untuk melihat perubahan sosial maha-
siswa yang mengarah ke sumber daya ma-
nusia. Terdapat tiga elemen penting yang 
terdapat dalam sumber daya manusia ung-
gul, yaitu bagian ilmu pengetahuan, ke-
mahiran berinteraksi dan pribadi. Sebanyak 
560 orang mahasiswa perguruan tinggi ne-
geri telah berpartisipasi dalam mengisi 
kuesioner (Silverman, 2006). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penguasaan terhadap Ilmu Pengetahuan 

Pertanyaan riset yang pertama ialah 
sejauh mana mahasiswa di universitas 
menguasai ciri-ciri ilmu pengetahuan da-

lam sumber daya manusia unggul. Jawab-
an mahasiswa dalam bagian ini kemudian 
dianalisis seperti  terdapat dalam Tabel 1. 

Penelitian ini mendapati nilai rata-
rata yang tinggi daripada nilai rata-rata 
keseluruhan dalam hal ilmu pengetahuan 
(3,91) untuk bagian sumber daya manusia 
unggul ini, yaitu ilmu yang dipelajari di 
universitas sangat bermanfaat untuk tuju-
an kerja (4,36), menguasai Bahasa nasional 
dengan baik semasa di universitas (4,37), 
berminat untuk menimba ilmu dengan me-
laksanakan konsep Pendidikan Sepanjang 
Masa (4,20), diberikan banyak pengetahu-
an umum semasa belajar di universitas 
(4,23), diberikan kemahiran menyelesaikan 
masalah semasa di kuliah (4,15), dan men-
dapat pembekalan menggunakan teknologi 
(ICT, peralatan, dan lain-lain) semasa di 
universiti (4,46). 

Temuan menunjukkan bahwa maha-
siswa memberi nilai yang tinggi pada item 
ilmu pengetahuan semasa di universitas. 
Kajian Yusof (2007) di Universiti Teknologi 
Malaysia mendapati kesesuaian kandung-
an kuliah dan kepelbagaian mata kuliah 
ekstra-kurikuler mencatatkan peningkatan 
pada indek kepuasan lulusan. Ini didu-
kung oleh riset Yahya (2006) yang juga 
mendapati tahap penyelesaian masalah, 
pembelajaran berkelanjutan, dan teknologi 
berada pada tahap memuaskan di kalang-
an mahasiswa. 

Pendidikan yang berkualiti juga me-
mastikan mahasiswa tetap relevan dengan 
tuntutan dunia kerja, mampu berdepan 
dengan tantangan dan suasana persaingan 
internasional yang kian meningkat, lebih-
lebih lagi dalam zaman ekonomi global 
yang berlandaskan pengetahuan, serta di-
dukung oleh sains dan teknologi. 

 
 



33 

Pengembangan Sumber Daya Manusia: Studi Kasus Universitas Negeri di Malaysia 

Tabel 1. Nilai Rata-rata untuk Bidang Ilmu Pengetahuan Berdasarkan Kuesioner Sumber 
Daya Manusia yang Unggul  

 

No Bidang Ilmu Pengetahuan Nilai 
rata-rata 

1. Dapat menguasai sepenuhnya semua mata kuliah dasar 3,54 
2. Ilmu yang dipelajari di universitas sangat bermanfaat untuk tujuan kerja  4,36 
3. Menguasai Bahasa nasional dengan baik semasa di universitas 4,37 
4. Menguasai Bahasa Inggris dengan baik semasa belajar di universitas 3,59 
5. Berminat untuk menimba ilmu berdasar konsep Pendidikan Sepanjang Masa  4,20 
6. Diberikan kepada banyak pengetahuan umum semasa belajar di universitas 4,23 
7. Mengikuti perkembangan isu aktual semasa di universitas 3,64 
8. Pendidikan di universitas memupuk minat untuk menghargai seni 3,47 
9. Pendidikan di universitas memupuk minat  menghargai budaya 3,73 
10. Pendidikan di universitas memupuk minat menghargai olah raga  3,61 
11. Menggunakan kemahiran menganalisis semasa di universitas 3,84 
12. Diberikan kemahiran menyelesaikan masalah semasa di kuliah  4,15 
13. Diberikan prinsip-prinsip bisnis semasa di universitas 3,43 
14. Mendapat pembekalan menggunakan teknologi (ICT, peralatan dll.) semasa di 

universitas 
4,46 

 Jumlah rata-rata keseluruhan 3,91 

 
Tabel 2. Nilai rata-rata dalam Bidang Kemahiran Berinteraksi Berdasarkan Kuesioner 

Sumber Daya Manusia yang Unggul 
 

No Bidang Kemahiran Berinteraksi Nilai rata-rata 
1. Universitas membentuk anda supaya mudah berkomunikasi dengan semua 

orang 
4,35 

2. Berkemampuan menyesuaikan diri ketika berada di universitas 4,33 
3. Mudah bergaul dengan rekan dari pelbagai peringkat umur  4,27 
4. Berkeyakinan untuk melangkah ke hadapan dalam karir selepas menuntut 

ilmu di universitas 
4,38 

5. Universitas membentuk anda untuk memiliki kekuatan jati diri yang tinggi 4,21 
6. Merubah  menjadi seorang yang lebih profesional 4,22 
7. Mempunyai kualitas kepemimpinan yang tinggi 3,85 
8. Mampu bekerja sama  4,28 
 Jumlah rata-rata keseluruhan 4,24 

 
Kemahiran Berinteraksi 

Pertanyaan riset yang kedua ialah 
sejauhmanakah mahasiswa di universitas 
menguasai ciri-ciri kemahiran berinteraksi 
dalam konteks sumber daya manusia ung-
gul. Analisis kajian mengenai bidang ilmu 
kemahiran berinteraksi dalam kuesioner 
sumber daya manusia ditunjukkan dalam 
Tabel 2. 

Temuan menunjukkan bahwa bidang 
kemahiran berinteraksi dalam sumber daya 
manusia unggul menunjukkan nilai rata-
rata yang tinggi daripada keseluruhan 4,24, 
ialah universitas membentuk mahasiswa 
supaya mudah berkomunikasi dengan se-
mua orang (4,35), berkemampuan menye-
suaikan diri ketika berada di universitas 
(4,33), mudah bergaul dengan rekan dari 
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pelbagai peringkat umur (4,27), berke-
yakinan untuk melangkah ke hadapan da-
lam karir selepas menuntut ilmu di uni-
versitas (4,38) dan mampu bekerja sama 
(4,28). Hasil kajian memberi petunjuk ke-
pada universitas untuk berusaha menja-
lankan aktiviti bagi mengeratkan perhu-
bungan di antara staf akademik dengan 
mahasiswa selain daripada berhubung saat 
urusan rasmi dan perkuliahan.  

Sumber daya manusia unggul me-
merlukan universitas yang menghasilkan 
mahasiswa yang boleh berkomunikasi, me-
nyesuaikan diri, bergaul, berkeyakinan dan 
mampu bekerja sama dalam kelompok. Ke-
majuan perubahan sosial melibatkan pem-
binaan semula institusi dan persekitaran 
sosial yang membentuk cara masyarakat 
berfikir, tingkah-laku dan berhubungan. 
Ini sesuai dengan kajian Yahya (2008) bah-
wa tahap kemahiran komunikasi, penye-
lesaian masalah, kerja sama, pembelajaran 
berterusan, kemahiran etika dan moral dan 
kemahiran kepimpinan berada pada tahap 
memuaskan. Kajian ini menunjukkan bah-
wa mahasiswa mengalami item-item kema-
hiran berinteraksi dan merasai pengala-
mannya yang secara tidak langsung men-
jadikan mereka sebagai sumber daya ma-
nusia yang unggul. 
 
Ciri-Ciri Peribadi 

Pertanyaan riset yang ketiga ialah se-
jauh manakah mahasiswa di universiti me-
nguasai ciri-ciri pribadi sumber daya ma-
nusia unggul. Analisis kajian mengenai bi-
dang ini ditunjukkan dalam Tabel 3. 

Analisis temuan menunjukkan bah-
wa dalam bidang kemahiran peribadi da-
lam sumber daya manusia unggul menun-
jukkan nilai rata-rata yang tinggi daripada 
keseluruhan, yaitu 4,08 ialah universitas 
telah membentuk supaya mempunyai daya 
tahan diri yang tinggi (4,26) universitas te-

lah membentuk menjadi seorang yang ber-
displin (4,13), universitas telah membentuk 
mahasiswa menjadi individu yang yakin 
(4,26), universitas telah membentuk men-
jadi seorang yang bermotivasi (4,22), jurus-
an dan kuliah yang diambil di universitas 
menjadikan mereka lebih terpelajar (4,36), 
menjadi seorang yang bermoral tinggi se-
masa menuntut di universitas (4,20), uni-
versitas menjadikan seorang yang bersifat 
lebih penyayang (4,15) dan prihatin kepada 
orang yang dalam kesusahan semasa studi 
di universitas (4,22). 

Secara keseluruhan, hasil kajian kuan-
titatif menunjukkan persepsi terhadap bi-
dang kemahiran berinteraksi dalam pem-
bangunan sumber daya manusia yang ung-
gul mempunyai nilai rata-rata yang tinggi 
yaitu 4,24, berbanding item peribadi (4,08), 
dan item ilmu pengetahuan (3,91) di ka-
langan mahasiswa. Ini menunjukkan ma-
hasiswa merasakan terdapat lebih per-
ubahan pada bidang kemahiran interaksi 
semasa di universitas berbanding bidang 
lainnya. Walaupun begitu, ketiga bidang 
ini berada pada tahap yang tinggi yang 
menunjukkan para mahasiswa mempunyai 
persepsi yang tinggi pada pembangunan 
sumber daya manusia unggul semasa di 
universitas. Ini kerana mengikut Pelan In-
duk Pembangunan Pendidikan 2007-2010 
(2007), pertumbuhan ekonomi negara amat 
bergantung kepada modal insannya (Ha-
shim, 2005). 
Menurut Pelan Strategik Pengajian Tinggi 
Negara (2007), lulusan universitas perlu 
berinovatif, mempunyai kemampuan kog-
nitif yang tinggi, menguasai pelbagai ba-
hasa dan keupayaan berkomunikasi de-
ngan efektif dan mampu menggunakan 
teknologi, menghayati nilai-nilai dan nor-
mal sebagai landasan kehidupan dan mam-
pu untuk memberikan sumbangan bakti 
kepada masyarakat, negara dan dunia 
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(Ismail, 2007). Kajian Rohana (2008); Zaini 
(2009); Zubir (2009) mendapati tahap ke-
mahiran komunikasi, penyelesaian masa-
lah, kerja sama, pembelajaran berke jutan, 
kemahiran etika dan moral dan kemahiran 
kepemimpinan di kalangan mahasiswa 
berada pada tahap memuaskan. 

Analisis studi mengenai keseluruhan 
berbagai bidang dalam konteks sumber 

daya manusia yang unggul ditunjukkan 
dalam Tabel 4. Hasil kajian menunjukkan 
kemahiran berinteraksi mempunyai nilai 
rata-rata yang tinggi, yaitu 4,24, berbanding 
peribadi (4,08) dan pengetahuan (3,91) da-
lam kalangan mahasiswa universitas d-
alam menuju pengembangan sumber daya 
manusia yang unggul.  

 
Table 3. Nilai rata-rata dalam Bidang Peribadi Berdasarkan Kuesioner Sumber Daya 

Manusia yang Unggul  
 

No Bidang Peribadi 
Nilai rata-

rata 
1. Universitas menjadikan saya seorang yang proaktif 4,07 
2. Universitas telah membentuk saya supaya mempunyai daya tahan diri yang tinggi 4,26 
3. Universitas telah membentuk saya menjadi seorang yang berdisplin 4,13 
4. Universitas telah membentuk saya menjadi individu yang yakin 4,26 
5. Universitas telah membentuk saya menjadi seorang yang bermotivasi 4,22 
6. Pendidikan di universitas menjadikan saya lebih yakin untuk berdaya saing di 

peringkat global (internasional). 
4,00 

7. Jurusan yang saya ambil di universitas menjadikan saya lebih terpelajar 4,36 
8. Pengajaran di universitas banyak mengajar saya menjadi seorang yang kreatif 4,07 
9. Semasa menuntut ilmu di universitas, saya telah menjadi seorang yang inovatif 3,94 
10. Saya cepat belajar semasa di universitas 3,92 
11. Universitas telah melatih saya menyesuaikan diri dalam apa keadaan sekalipun 4,.04 
12. Saya menjadi sangat  fleksibel setelah menuntut di universitas 4,04 
13. Saya telah diberikan prinsip-prinsip keusahawanan selama kuliah di universitas 3,60 
14. Saya mempunyai etika yang tinggi semasa di universitas 3,90 
15. Saya menjadi seorang yang bermoral tinggi semasa menuntut ilmu di universitas 4,20 
16. Universitas membentuk saya menjadi seorang yang mempunyai kerohanian yang 

teguh 
4,.05 

17. Universitas menjadikan saya seorang yang bersifat lebih penyayang 4,15 
18. Saya prihatin kepada orang yang dalam kesusahan (melalui kegiatan pelayanan 

masyarakat dan kerja sukarela) semasa di universitas 
4,22 

 Jumlah rata-rata Keseluruhan 4,08 
 
 
Tabel 4. Skor Rata-Rata dan Standar Deviasi dalam Kuesioner Sumber Daya Manusia 

Unggul  
 

Bidang  Nilai rata-rata  Standar deviasi 
Ilmu Pengetahuan 3,91 0,46 

Kemahiran berinteraksi 4,24 0,50 
Pribadi 4,08 0,50 
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PENUTUP 
Kuesioner yang diedarkan kepada 

para mahasiswa didapati bahawa bidang 
kemahiran berinteraksi mempunyai nilai 
rata-rata yang paling tinggi berbanding 
elemen ilmu pengetahuan dan pribadi. Ini 
menunjukan bahwa mahasiswa mampu 
berkomunikasi dan para mahasiswa men-
dapat lebih peluang untuk berkomunikasi 
semasa di universitas. Oleh karena itu, pi-
hak universitas perlu meningkatkan aspek 
ini dalam kalangan mahasiswa kerana ma-
hasiswa merasakan ini sangat penting dan 
perlu dalam karir mereka nantinya. Walau-
pun begitu, pihak universitas juga perlu 
melihat bahawa ilmu pengetahuan perlu 
dirancang semula supaya mahasiswa dapat 
menimba lebih banyak ilmu semasa di uni-
versitas. Mahasiswa juga sepatutnya sema-
kin berfikiran terbuka dan berdikari dalam 
mencari ilmu. Dalam usaha ini, pihak uni-
versitas perlu meningkatkan jurusan dan 
program studi yang ditawarkan supaya se-
laras dengan kehendak pasaran dan ke-
perluan mahasiswa (Yusof, 2005: Alatas, 
2005).  
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Abstrak: Era globalisasi yang diiringi era pengetahuan dan perubahan dunia yang cepat berimplikasi 
pada berbagai bidang kehidupan. Menghadapi hal tersebut pendidikan di perguruan tinggi harus 
mampu menyiapkan generasi penerus yang memiliki kemampuan dan kebiasaan berpikir kritis, 
meneliti, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan karakter yang baik. Untuk mencapai itu, 
perlu dikembangkan strategi pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran secara teren-
cana dan terprogram dengan baik sehingga dapat menghasilkan lulusan yang cendekia, berkarakter, 
dan mampu tampil kompetitif dalam pergaulan internasional sesuai yang diharapkan. Salah satu 
strategi pendidikan karakter yang bisa ditempuh adalah dengan menerapkan sebuah model penilaian 
yang terintegrasi dalam pembelajaran sebagai assessment for learning (AFL) berbasis higher order 
thinking skills (HOTS) bagi mahasiswa. Model ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembe-
lajaran, good character yang mencakup motivasi untuk selalu belajar, jujur, mandiri, disiplin, percaya 
diri, tanggungjawab, dan kemampuan bernalar yang tercermin dalam HOTS mahasiswa.  
  
Kata Kunci: pendidikan karakter, perguruan tinggi, assessment for learning (AFL), higher  order 

thinking skills (HOTS) 
 
 

CHARACTER EDUCATION STRATEGY AT HIGHER EDUCATION 
THROUGH THE APPLICATION OF HIGHER ORDER THINKING SKILL-BASED 

ASSESSMENT FOR LEARNING   
 

Abstract: The era of globalization followed by the era of knowledge and fast changes of the world 
have implications for various areas of life. Faced with these conditions, the education in higher edu-
cation should be able to prepare the next generation in order that it has the skills and habits of critical 
thinking, researching, problem solving, decision making, and good character. To achieve these object-
tives, it is a necessity for higher education to develop a integrated in the well-planned and programed 
teaching and learning process, so that it can produce graduates who are knowledgeable, having good 
character, and able to compete in the international forum as expected. One of the character education 
strategies to be taken is by implementing a model of assessment integrated in the teaching and learn-
ing process as higher order thinking skill (HOTS)-based assessment for learning (AFL) for the students. This 
model is expected to able to promote the quality of teaching and learning, good character which in-
cludes motivation for continuous learning, honesty, autonomy, discipline, self-confidence, respon-
sibility, and ability for reasoning as reflected in the students’ higher order thinking skills (HOTS). 
 
Keywords:  character education, higher education, Assessment for Learning (AFL), Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) 
 
 
PENDAHULUAN 

Era globalisasi yang diiringi dengan 
era pengetahuan (knowledge age) dan per-
ubahan dunia yang sangat cepat berimpli-
kasi pada berbagai bidang kehidupan, ter-
masuk pendidikan. Menghadapi hal terse-
but pendidikan termasuk pendidikan di per-

guruan tinggi harus mampu menyiapkan 
generasi yang memiliki kemampuan dan 
kebiasaan berpikir kritis, meneliti, meme-
cahkan masalah, membuat keputusan, dan 
memiliki karakter yang baik (good character) 
secara tepat dan arif.  
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Strategi Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi melalui Penerapan Assesssment for Learning 

Oleh karena itu, pendidikan di per-
guruan tinggi harus senantiasa mengem-
bangkan kemampuan dan keterampilan ber-
pikir tingkat tinggi (higher order thinking 
skills disingkat HOTS) serta karakter yang 
baik (good character) bagi mahasiswanya 
melalui pendidikan karakter yang terenca-
na dan terprogram dengan baik sehingga 
dapat menghasilkan lulusan yang cende-
kia, berkarakter, dan mampu tampil kom-
petitif dalam pergaulan internasional se-
suai yang diharapkan. Untuk mencapai hal 
tersebut, salah satu strategi pendidikan ka-
rakter yang bisa ditempuh adalah dengan 
menerapkan sebuah model penilaian yang 
terintegrasi dalam pembelajaran dan ber-
sifat sebagai assessment for learning (AFL) 
berbasis higher order thinking skills (HOTS) 
bagi para mahasiswanya sebagai generasi 
penerus bangsa.  

Penilaian di dalam pembelajaran ada-
lah suatu hal yang tidak bisa dipisahkan 
sebab keduanya saling terkait dan saling 
mendukung satu sama lain. Penilaian yang 
baik akan meningkatkan kualitas pembe-
lajaran, sebaliknya pembelajaran yang baik 
juga akan meningkatkan kualitas penilaian-
nya. Sistem penilaian yang baik akan men-
dorong dosen/pengajar untuk menentukan 
strategi pembelajaran yang tepat dan me-
motivasi mahasiswa agar dapat belajar se-
cara lebih baik.  Oleh karena itu, berkaitan 
dengan strategi pendidikan karakter di per-
guruan tinggi yang terintegrasi dalam pem-
belajaran maka sistem penilaian yang terin-
tegrasi dalam pembelajaran dan bersifat 
assessment for learning (AFL) ini menjadi 
suatu hal yang penting diperhatikan dan 
dikembangkan.  

Mendukung hal di atas, pengembang-
an HOTS yang mencakup keterampilan ber-
pikir kritis, meneliti, memecahkan masa-
lah, dan membuat keputusan bagi mahasis-
wa merupakan upaya membekali mereka 

agar menjadi lulusan yang cendekia, berka-
rakter, dan mampu tampil kompetitif da-
lam dunia kerja, pergaulan internasional, 
dan mampu menghadapi tantangan global 
yang semakin kompleks. Dengan memiliki 
HOTS, maka mahasiswa akan mampu 
membedakan sikap mana yang baik dan 
mana yang tidak baik, sehingga pada akhir-
nya dapat memiliki karakter dan perilaku 
yang baik. Asumsinya adalah bahwa de-
ngan memiliki HOTS, secara kritis maha-
siswa mampu menganalisis perbuatan atau 
sikap dan perilaku mana yang baik dan 
mana yang tidak baik sehingga dapat me-
milih yang terbaik dan positif bagi dirinya, 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
pengembangan HOTS bagi mahasiswa se-
cara tidak langsung memunyai peran yang 
sangat penting dalam pendidikan karakter 
mahasiswa di perguruan tinggi.  

Berdasarkan hal di atas, penerapan 
AFL berbasis HOTS dalam pembelajaran 
menjadi salah satu alternatif strategi pen-
didikan karakter di perguruan tinggi. Se-
bab, pendidikan karakter di perguruan su-
dah menjadi semakin penting dan strategis 
terutama dalam menghadapi tantangan glo-
bal yang semakin kompleks. Oleh karena 
itu, perlu dipikirkan dan dikembangkan ba-
gaimana strategi pendidikan karakter di 
perguruan tinggi melalui penerapan AFL 
berbasis HOTS yang mampu mengem-
bangkan HOTS sekaligus good character 
bagi para mahasiswanya. 

  
KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER DI 
PERGURUAN TINGGI 

Suyanto (2009) mendefinisikan karak-
ter sebagai cara berpikir dan berperilaku 
yang menjadi ciri khas tiap individu untuk 
hidup dan bekerja sama dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Individu yang berkarakter baik adalah in-
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dividu yang bisa membuat keputusan dan 
siap mempertanggungjawabkan setiap aki-
bat dari keputusan yang dibuatnya. Defini-
si senada disampaikan Suharjana (2011:27) 
yaitu bahwa karakter merupakan sebuah 
cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 
menjadi ciri khas seseorang serta menjadi 
kebiasaan yang ditampilkan dalam kehi-
dupan bermasyarakat. Berdasarkan definisi 
karakter yang telah dikemukakan oleh dua 
ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa di 
dalam karakter terkandung tiga kata kunci 
yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak 
atau berperilaku.  
 Merujuk hal tersebut dalam konteks 
tulisan ini yang dimaksud dengan karakter 
adalah cara berpikir, bersikap, dan berperi-
laku yang menjadi ciri khas kebiasaan se-
seorang dalam kehidupan bermasyarakat. 
Karakter ini akan terbentuk melalui cara 
berpikir seseorang yang akan menuntun 
seseorang dalam mengambil sikap (mem-
bentuk sikap), dan sikap ini akan memo-
tivasi dan mendorong kepada suatu tin-
dakan atau perilaku yang dilakukan secara 
konsisten dan terus-menerus sehingga men-
jadi kebiasaan (Suyanto, 2009: 12). 
 Menurut sifatnya, karakter seseorang 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu ka-
rakter yang baik (positif atau good character) 
dan karakter yang tidak baik (negatif), di 
mana keduanya bisa melekat pada diri se-
seorang, tergantung lingkungan yang mem-
pengaruhinya. Oleh karena itu, perguruan 
tinggi sebagai salah satu lembaga yang ber-
tanggung jawab mencetak insan-insan cen-
dekia memunyai peran yang sangat pen-
ting dan strategis dalam membentuk ka-
rakter yang baik bagi para mahasiswanya. 
Pembentukan karakter yang baik ini dapat 
dilakukan melalui sebuah pembiasaan cara 
berpikir, bersikap, dan berperilaku yang 
baik, baik dalam proses pembelajarannya 
maupun dalam proses penilaiannya.  

 Cara berpikir yang baik dapat diben-
tuk melalui pengembangan HOTS yang nan-
tinya dapat mengarahkan pada pemben-
tukan sikap yang baik, dan sikap yang baik 
akan diwujudkan dalam bentuk perilaku 
yang baik. Untuk mencapai hal tersebut, 
perlu didukung oleh sistem penilaian ber-
basis HOTS yang terintegrasi dalam pem-
belajaran, yaitu yang disebut dengan assess-
ment for learning (AFL), dan AFL berbasis 
HOTS ini bisa menjadi salah satu strategi 
dalam pendidikan karakter di perguruan 
tinggi. 
 
Assessment for Learning (AFL) 

AFL adalah suatu proses penilaian 
pembelajaran di dalam kelas dalam rangka 
mengumpulkan informasi tentang kondisi 
mahasiswa dalam pembelajaran yang ber-
tujuan untuk meningkatkan motivasi, ke-
sadaran, perilaku positif, tanggungjawab, 
pemahaman, dan prestasi mahasiswa serta 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
dengan menggunakan feedback berdasarkan 
informasi tersebut. Dengan demikian, peni-
laian yang dilakukan selama proses pem-
belajaran berlangsung (ongoing) dan ber-
sifat sebagai AFL bertujuan untuk mening-
katkan kualitas pembelajaran dan kualitas 
belajar mahasiswa. 

Berdasarkan hal di atas, maka AFL 
berbasis HOTS yang akan dijelaskan dalam 
tulisan makalah ini adalah sebuah sistem 
penilaian yang dilakukan selama pembe-
lajaran berlangsung (ongoing) untuk me-
ngumpulkan informasi tentang kondisi be-
lajar mahasiswa dalam rangka meningkat-
kan pemahaman, HOTS, perilaku belajar 
(motivasi, kesadaran, kemandirian, keper-
cayaan diri, dan tanggungjawab) mahasis-
wa, serta untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran. 

Prinsip AFL antara lain: (1) AFL ha-
rus menjadi bagian dari perencanaan yang 
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efektif dari proses belajar mengajar; (2) AFL 
harus berfokus pada bagaimana mahasis-
wa belajar; (3) AFL harus dikenali sebagai 
pusat praktik pembelajaran di kelas; (4) 
AFL harus dikenali sebagai sebuah kunci 
keterampilan profesional untuk para do-
sen; (5) AFL harus bersifat membangun dan 
sensitif sebab penilaian apa pun memunyai 
suatu dampak yang emosional; (6) AFL per-
lu memperhatikan pentingnya motivasi ma-
hasiswa; (7) AFL perlu menyampaikan ko-
mitmen tujuan pembelajaran dan pemaham-
an dari kriteria-kriteria penilaian mereka; 
(8) mahasiswa menerima bimbingan yang 
bersifat membangun tentang bagaimana 
cara meningkatkan pembelajaran; (9) AFL 
mengembangkan kapasitas mahasiswa un-
tuk self-assessment sedemikian sehingga me-
reka dapat menjadi reflrektif dan self-ma-
naging (memanajemen sendiri); dan (10) 
AFL perlu mengenali cakupan yang penuh 
tentang prestasi dari semua mahasiswa. 

AFL seharusnya menjadi bagian dari 
perencanaan yang efektif dari proses be-
lajar mengajar. Perencanaan dosen seharus-
nya memberikan kesempatan kepada ma-
hasiswa dan dosen untuk memperoleh dan 
menggunakan informasi tentang kemajuan 
siswa dalam mencapai tujuan pembelajar-
an. Perencanaan yang dibuat meliputi stra-
tegi untuk memastikan bahwa mahasiswa 
telah memahami apa yang akan dicapai 
serta kriteria-kriteria yang diterapkan da-
lam menilai pekerjaan mereka. Bagaimana 
mahasiswa akan menerima feedback, bagai-
mana mahasiswa akan ambil bagian dalam 
menilai pelajaran mereka, dan bagaimana 
mahasiswa akan dibantu untuk membuat 
kemajuan lebih lanjut, perlu juga direnca-
nakan.  

AFL seharusnya berfokus pada bagai-
mana mahasiswa belajar. Proses pembela-
jaran harus menjadi pemikiran dosen dan 
mahasiswa ketika penilaian direncanakan 

dan ketika bukti diinterpretasikan. Para ma-
hasiswa seharusnya menjadi sadar bagai-
mana mereka belajar. AFL juga harus di-
kenali sebagai pusat praktik pembelajaran 
di kelas. Banyak dari apa yang dosen dan 
mahasiswa lakukan di dalam kelas dides-
kripsikan sebagai penilaian, yaitu tugas dan 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan ke-
pada mahasiswa untuk menunjukkan pe-
ngetahuan, pemahaman, dan keterampilan 
mereka. Apa yang mahasiswa katakan dan 
lakukan kemudian diobservasi dan diinter-
pretasikan, dan keputusan dibuat tentang 
bagaimana pembelajaran dapat ditingkat-
kan. Proses penilaian ini merupakan bagi-
an yang penting dari praktik pembelajaran 
di kelas dan mencakup para dosen dan 
para mahasiswa dalam refleksi, dialog, dan 
membuat keputusan. 

 

AFL harus dikenali sebagai sebuah 
kunci keterampilan profesional untuk para 
dosen. Para dosen memerlukan pengetahu-
an dan keterampilan profesional untuk: me-
rencanakan penilaian, mengobservasi pem-
belajaran, menganalisa dan menginterpre-
tasikan bukti dari pembelajaran, memberi-
kan feedback kepada mahasiswa dan men-
dukung mahasiswa untuk melakukan pe-
nilaian diri (self-assessment). Para dosen se-
harusnya mendukung dalam pengembang-
an keterampilan ini sejak awal dan melan-
jutkan pengembangan profesional. AFL ha-
rus bersifat membangun dan sensitif sebab 
penilaian apapun memunyai suatu dam-
pak yang emosional. Para dosen harus me-
nyadari bahwa dampak dari komentar, tan-
da, dan nilai dapat berakibat pada keperca-
yaan dan antusiasme mahasiswa dan harus 
bersifat membangun dalam feed-back yang 
mereka berikan. Komentar yang berfokus 
pada pekerjaan daripada perorangan lebih 
konstruktif, baik untuk pembelajaran mau-
pun motivasi.  
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AFL perlu memperhatikan penting-
nya motivasi mahasiswa. Penilaian yang 
mendorong pembelajaran membantu per-
kembangan motivasi dengan penekanan 
kemajuan dan prestasi dibandingkan ke-
gagalan. Membandingkan mahasiswa satu 
dengan lainnya yang lebih sukses tidak 
akan memotivasi mahasiswa. Hal ini justru 
akan mengakibatkan mahasiswa menarik 
diri dari proses pembelajaran dan mem-
buat mereka merasa tidak baik. Motivasi 
dapat dipelihara dan ditingkatkan dengan 
metoda penilaian yang melindungi otono-
mi mahasiswa, menyediakan beberapa pi-
lihan dan feedback yang bersifat memba-
ngun, dan menciptakan kesempatan untuk 
self-direction. 

AFL perlu menyampaikan komitmen 
tujuan pembelajaran dan pemahaman dari 
kriteria-kriteria penilaian mereka. Untuk 
pembelajaran yang efektif, para mahasiswa 
membutuhkan pemahaman tentang apa 
yang ingin mereka capai. Pemahaman dan 
komitmen berikut ketika para mahasiswa 
memiliki beberapa bagian dalam memutus-
kan tujuan dan mengidentifikasi kriteria 
untuk menilai kemajuan. Mengkomunika-
sikan kriteria penilaian mencakup diskusi 
antara dosen dan para mahasiswa dengan 
menggunakan terminologi yang dapat me-
reka pahami, menyediakan contoh-contoh 
bagaimana kriteria dapat dijumpai dalam 
praktik dan melibatkan para mahasiswa 
dalam penilaian diri dan sejawat (peer and 
self-assessment).  

Para mahasiswa menerima bimbing-
an yang bersifat membangun tentang ba-
gaimana cara meningkatkan pembelajaran. 
Para mahasiswa membutuhkan informasi 
dan petunjuk dalam merencanakan lang-
kah selanjutnya dalam pembelajaran me-
reka. Para dosen hendaknya: (1) menunjuk-
kan dengan tepat kekuatan para mahasis-
wa dan menyarankan bagaimana mengem-

bangkannya; (2) harus menjelaskan dan 
konstruktif tentang kelemahan mereka dan 
bagaimana mereka menyampaikannya; (3) 
memberikan kesempatan kepada para ma-
hasiswa untuk meningkatkan pekerjaan me-
reka. 

AFL mengembangkan kapasitas ma-
hasiswa untuk self-assessment sedemikian 
sehingga mereka dapat menjadi reflektif 
dan self-managing (memanajemen sendiri). 
Para mahasiswa yang mandiri memiliki 
kemampuan untuk mencari dan memper-
oleh keterampilan baru, pengetahuan baru, 
dan pemahaman baru. Mereka dapat  ter-
libat dalam refleksi diri (self-reflection) dan 
untuk mengidentifikasi langkah selanjut-
nya dalam pembelajaran mereka. Para do-
sen perlu membekali mahasiswa dengan 
keinginan dan kapasitas untuk bertang-
gung jawab terhadap pembelajaran mereka 
melalui pengembangan keterampilan dari 
self-assessment. AFL juga perlu mengenali 
cakupan yang penuh tentang prestasi dari 
semua mahasiswa. AFL seharusnya digu-
nakan untuk meningkatkan kesempatan 
belajar dalam seluruh area aktivitas pendi-
dikan. Hal ini memungkinkan seluruh ma-
hasiswa untuk mencapai prestasi terbaik 
mereka dan untuk mengenali usaha mere-
ka.  

Komponen AFL menurut Heritage 
(2010:44) terdiri dari empat elemen (kom-
ponen) dasar yaitu: sharing learning goals 
and success criteria, using effective questioning 
technique, self-assessment, dan effective feed-
back. Jadi, di dalam AFL, perlu adanya pen-
jelasan tujuan pembelajaran dan kriteria ke-
berhasilan yang akan dicapai, mengguna-
kan teknik pertanyaan yang efektif, penilai-
an diri mahasiswa, dan umpan balik.  

 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

National Council of Teachers of Mathe-
matics, National Council of Teachers of English  
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(Thomas & Litowitz, 1986:7) mendefinisi-
kan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(higher order thinking skills atau HOTS) seba-
gai: “logical reasoning, information processing, 
decision making, problem solving, how to think, 
analyzing, classifying, comparing, formulating 
hypotheses, making inferences, drawing conclu-
sions, criticizing, interpreting, translating ab-
stract concepts into tangible, visual, auditory or 
kinesthetic expressions, making and supporting 
discriminatory judgments, and drawing facts 
and inferences from contexts”. 

Definisi HOTS di atas dapat diartikan 
bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi 
adalah memberikan alasan secara logis, 
memproses informasi, membuat keputus-
an, pemecahan masalah, bagaimana berpi-
kir, analisis, klasifikasi, membandingkan, 

merumuskan hipotesis, membuat kesimpul-
an, menarik kesimpulan, mengkritisi, meng-
interpretasi, menterjemahkan konsep abs-
trak ke dalam kenyataan, visual, yang ber-
hubungan dengan pendengaran atau eks-
presi kinestetik, membuat dan mendukung 
keputusan yang mendiskriminasi, dan me-
narik fakta dan kesimpulan dari konteks.  

Thomas dan Litowitz (1986:7-9) juga 
menyatakan bahwa HOTS mencakup pe-
mahaman (comprehension), pemecahan ma-
salah (problem solving), berpikir kritis (criti-
cal thinking), dan memberikan alasan prak-
tis (practical reasoning). Menurutnya, pema-
haman (comprehension) merupakan pondasi 
dasar dari proses berpikir yang lebih ting-
gi. Comprehension adalah proses dimana se-
orang individu mengkonstruk gambaran 
internal dari informasi yang baru masuk. 
Comprehension terkait dengan interpretasi 
makna atau arti dari peristiwa, informasi 
dan fenomena dan layaknya pengaruh 
arahan yang lebih kuat dari pikiran dan 
aksi berkenaan dengan informasi yang ba-
ru masuk. Comprehension adalah pusat da-
lam berbagai aktivitas seperti mengekstrak 

makna atau arti dari materi cetak, komuni-
kasi lisan, observasi visual, masukan yang 
didengar, dan fenomena situasional.  

Bloom mengidentifikasi tiga aspek 
dari comprehension seperti translation, inter-
pretation, dan extrapolation sebagai dasar ba-
gi tujuan pendidikaan. Translation menca-
kup mengubah bentuk dari informasi dan 
gagasan. Interpretation berkaitan dengan 
memisahkan yang relevan dari yang tidak 
relevan, yang lebih esensial dari yang ku-
rang esensial, dan mengidentifikasi hu-
bungan antarbagian. Extrapolation harus di-
lakukan dengan memperluas melebihi apa 
yang diberikan pada apa yang tersembunyi 
didalamnya atau melebihi informasi atau 
situasi yang diberikan. Hal ini mencakup 
mengenalkan sebuah pola dan memperluas 
apa yang diberikan melebihi parameter saat 
ini dengan mengaplikasikan pola (Thomas 
& Litowitz, 1986: 7).  

Problem solving merupakan area uta-
ma dari penelitian dalam ilmu pengetahu-
an kognitif. Sebagai hasilnya, definisi dan 
konsep yang berkaitan dengan pemecahan 
masalah secara penuh dan tepat lebih di-
kembangkan daripada kasus untuk bebera-
pa proses berpikir tingkat tinggi lainnya. 
Anderson mendefinisikan problem solving 
sebagai beberapa tujuan yang menunjuk-
kan urutan pengoperasian kognitif. Defini-
si ini menunjuk pada sejumlah karakteris-
tik yang diwujudkan secara khusus dalam 
konsep dan definisi dari problem solving, 
yaitu: 1) menunjukkan tujuan; 2) mencakup 
tahapan mental yang berurutan; 3) aktivitas 
yang menunjukkan tujuan secara mantap 
tergantung pada pengoperasian kognitif. 
Proses pemecahan masalah mencakup iden-
tifikasi saat ini dan pernyataan keinginan, 
spesifikasi tujuan, dan menemukan urutan 
pelaksanaan atau pelaksana yang meng-
ubah pernyataan awal menjadi pernyataan 
tujuan dimana tujuan menyenangkan. Mem-
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buat keputusan juga merupakan bagian 
dari problem solving. 

Berpikir kritis (critical thinking) seba-
gai salah satu komponen dalam proses 
HOTS, menggunakan dasar menganalisis 
argumen dan memunculkan wawasan ter-
hadap tiap-tiap makna dan interpretasi, un-
tuk mengembangkan pola penalaran yang 
kohesif dan logis. Bila pola berpikir ini di-
kembangkan melalui model AFL berbasis 
HOTS pada mahasiswa, maka diharapkan 
mahasiswa memperoleh pembinaan dalam 
keterampilan berpikir tingkat tinggi mau-
pun dalam penguasaan materi subjek dan 
pembentukan good character yang akan ber-
guna bagi pengembangan karirnya kelak. 

Kerka (1992:1), mendefinisikan ber-
pikir kritis sebagai kemampuan untuk ber-
pikir secara kreatif, membuat keputusan, 
memecahkan masalah, visualisasi, membu-
at alasan, menganalisa, interpretasi, dan 
mengetahui bagaimana belajar. Menurut 
Lee, karakteristik dari pemikir kritis adalah 
ketekunan, fleksibilitas, metakognisi, trans-
fer pengetahuan, berorientasi masalah, ber-
wawasan terbuka, menggunakan standar 
kualitas, dan independen (Kerka, 1992:1). 
Karakteristik ini menyerupai deskripsi kua-
litas dari tenaga kerja dimasa depan.  

Berpikir kritis merupakan suatu pro-
ses yang bermuara pada pembuatan ke-
simpulan atau keputusan logis tentang apa 
yang harus diyakini dan tindakan apa yang 
harus dilakukan. Berpikir kritis bukan un-
tuk mencari jawaban semata, tetapi yang 
lebih utama adalah menanyakan kebenar-
an jawaban, fakta, atau informasi yang ada. 
Dengan demikian dapat ditemukan alter-
natif atau solusi terbaiknya. Berpikir kreatif 
merupakan suatu proses memikirkan ber-
bagai gagasan dalam menghadapi suatu 
persoalan atau masalah, bermuara pada 
gagasan-gagasan atau unsur-unsur dalam 
pikiran dan dapat dipandang sebagai pro-

duk dari hasil pemikiran atau perilaku ma-
nusia.  

Murti (2011:2) mengemukakan bah-
wa definisi berpikir kritis adalah kemam-
puan untuk berpikir jernih dan rasional, 
yang meliputi kemampuan untuk berpikir 
reflektif dan independen mencakup inter-
pretasi, analisis, inferensi, eksplanasi, eva-
luasi, dan regulasi diri. Interpretation men-
cakup kategorisasi, dekode, mengklarifi-
kasi makna, analysis mencakup memerik-
sa gagasan, mengidentifikasi argumen, 
menganalisis argument, evaluation menca-
kup menilai klaim (pernyataan), menilai 
argument, inference mencakup memper-
tanyakan klaim, memikirkan alternatif (mi-
salnya, differential diagnosis), menarik ke-
simpulan, memecahkan masalah, mengam-
bil keputusan, explanation mencakup me-
nyatakan masalah, menyatakan hasil,  me-
ngemukakan kebenaran prosedur, menge-
mukakan argumen, dan self-regulation men-
cakup meneliti diri dan mengoreksi diri.  

Definisi berpikir kritis di atas sejalan 
dengan APA (The American Psychological 
Association) yang ditulis oleh Office of Out-
comes Assessment University of Maryland 
University College, yaitu yang menyatakan 
bahwa: “critical thinking as purposeful, self-
regulatory judgment which results in interpre-
tation, analysis, evaluation, and inference as 
well as explanation of the evidential, concep-
tual, methodological, criteriological, or contex-
tual considerations upon which that judgment 
based”. 

Berdasarkan beberapa definisi ber-
pikir kritis di atas, maka dapat dijelaskan 
bahwa aktivitas berpikir kritis antara lain 
meliputi: memahami hubungan-hubungan 
logis antargagasan, mengidentifikasi, meng-
kontruksi, dan mengevaluasi argument, 
mendeteksi inkonsistensi dan kesalahan 
umum dalam pemberian alasan, memecah-
kan masalah secara sistematis, mengiden-
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tifikasi relevansi dan kepentingan gagasan, 
dan merefleksikan kebenaran keyakinan 
dan nilai-nilai diri sendiri.  

Murti (2011:19) menunjukkan bahwa 
untuk memahami berpikir kritis berdasar-
kan taksonomi Bloom, maka kita perlu 
membandingkan level taksonomi Bloom 
dalam proses berpikir kritis. Dalam takso-
nomi Bloom, level terendah merupakan le-
vel yang lebih superficial (dangkal) diban-
dingkan level yang lebih tinggi. Semakin 
tinggi levelnya, maka lebih mendalam da-
lam proses berpikir kritisnya. Sementara 
itu Huitt (Murti, 2011:24) menjelaskan mo-
del berpikir kritis dan modifikasinya seper-
ti dapat dilihat pada Gambar 1, yaitu bah-
wa berpikir kritis disamping dipengaruhi 
oleh keyakinan dan konteks, juga melibat-

kan tidak hanya proses kognitif tapi juga 
afektif, konatif, dan perilaku.  

Definisi HOTS berdasarkan Robinson 
(2000:3) mencakup learning, reasoning, think-
ing creatively, decisions making, dan problem 
solving. Di pihak lain, Cotton (1993:2) me-
nunjukkan bahwa definisi HOTS menca-
kup problem solving, learning skills: strategies, 
creative: innovative thinking, dan decision 
making. Berdasarkan definisi HOTS menu-
rut Cotton dan Robinson di atas, maka da-
pat diartikan bahwa di dalam HOTS men-
cakup keterampilan belajar dan strategi be-
lajar yang digunakan, memberikan alasan, 
berpikir dengan kreatif dan inovatif, peng-
ambilan keputusan, dan memecahkan ma-
salah.  

 

Huitt, W. (1998). Critical thinking: An overview. Educational Psychology 
Interactive. Valdosta, GA: Valdosta State University.

Perhatikan, model 
berpikir kritis ini  
melibatkan tidak 
hanya proses kognitif, 
tetapi juga afektif, 
konatif, dan perilaku

Perhatikan, 
model berpikir
kritis dipengaruhi
keyakinan dan
konteks

 
Gambar 1. Model Berpikir Kritis dan Modifikasinya (Sumber: Bhisma Murti, 

2011:24) 
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Berbagai definisi tentang HOTS di 
atas dielaborasi menjadi definisi HOTS 
yang digunakan dalam tulisan ini, yaitu 
keterampilan berpikir pada tingkat/level 
yang lebih tinggi yang memerlukan proses 
pemikiran lebih kompleks mencakup kete-
rampilan belajar, kemampuan berpikir kritis, 
logis, sistematis, analitis, sintesis, evaluatif, 
sehingga dapat digunakan untuk mengam-
bil keputusan dan memecahkan masalah 
serta membentuk sikap dan perilaku positif 
(good character) mahasiswa. Untuk dapat 
mengembangkan HOTS ini maka maha-
siswa harus sudah memiliki pengetahuan 
(knowledge), pemahaman (comprehension), 
dan kemampuan aplikasi (application).  

  
PERAN HOTS DALAM PEMBENTUK-
AN GOOD CHARACTER MAHASISWA 

Pengembangan HOTS bagi mahasis-
wa di perguruan tinggi ini sangat penting 
untuk mengembangkan secara komprehen-
sif kemampuan dan keterampilan maha-
siswa dalam hal berpikir kritis, sistematis, 
logis, aplikatif, analitis, evaluatif, kreatif, 
pemecahan masalah, dan pengambilan ke-
putusan secara jujur, percaya diri, bertang-
gung jawab dan mandiri. Dengan kemam-
puan ini, mahasiswa dapat menentukan 
sikap dan perilaku yang baik, dan apabila 
perilaku baik ini senantiasa dilakukan se-
cara konsisten maka akan terbentuk karak-
ter yang baik pada diri mahasiswa. Selain 
itu, mahasiswa juga akan mampu berkom-
petisi dalam dunia global dan pergaulan 
internasional. Di sinilah peran HOTS da-
lam pembentukan karakter yang baik (good 
character) bagi mahasiswa. Dengan demi-
kian, apabila HOTS ini dikembangkan me-
lalui model AFL berbasis HOTS pada ma-
hasiswa, maka diharapkan mahasiswa mem-
peroleh pembinaan dalam keterampilan 
berpikir tingkat tinggi maupun dalam pe-
nguasaan materi subjek dan pembentukan 

good character yang akan berguna bagi pe-
ngembangan karirnya kelak. 

Pengembangan HOTS dan pemben-
tukan good character bagi mahasiswa me-
lalui penerapan AFL berbasis HOTS terse-
but di atas, didukung oleh hasil penelitian 
Barak & Dori (2009) yang meneliti tentang 
bagaimana meningkatkan HOTS mahasis-
wa calon guru sains melalui penilaian yang 
ditanamkan (embedded assessment) dalam 
pembelajaran. Hasil penelitian Barak & 
Dori tersebut menemukan bahwa dengan 
menerapkan sebuah penilaian yang terin-
tegrasi dalam pembelajaran, maka dapat 
meningkatkan HOTS mahasiswa. Dengan 
demikian, model AFL berbasis HOTS da-
pat diaplikasikan langsung dalam pelak-
sanaan pembelajaran di perguruan tinggi 
sebagai  salah satu strategi dalam pengem-
bangan HOTS dan pembentukan good cha-
racter mahasiswa. Dengan kata lain, pene-
rapan AFL berbasis HOTS ini dapat di-
gunakan sebagai salah satu strategi pen-
didikan karakter di perguruan tinggi. 

 
Karakteristik Penilaian Berbasis HOTS 

HOTS merupakan keterampilan pen-
ting untuk keberhasilan studi, bekerja, dan 
hidup di era informasi dan teknologi abad 
ke-21. HOTS dan komponennya ini dapat 
dikembangkan dan digunakan dengan baik 
ketika mempelajari suatu pengetahuan dan 
menyelesaikan serta mensikapi sebuah per-
masalahan. Dosen dapat mendorong maha-
siswa untuk menggunakan HOTS tersebut 
dalam setiap kegiatan pembelajaran, baik 
dalam diskusi, kegiatan lapangan, prakti-
kum, maupun kegiatan pembelajaran lain-
nya, dan mahasiswa diberi kesempatan un-
tuk mengevaluasi sendiri kemampuannya. 

Mengingat hal di atas, dalam konteks 
mengembangkan HOTS dan good character 
mahasiswa, maka sistem penilaiannya ha-
rus terintegrasi dalam pembelajaran dan 
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mengarah pada pengembangan kemampu-
an berpikir kritis. Mengapa? Bagaimana? 
Inilah dua pertanyaan kunci yang harus 
senantiasa hadir dalam kajian pembelajar-
an dan penilaian berbasis HOTS. Oleh ka-
rena itu, rangkaian kegiatan penilaian ter-
sebut mutlak diarahkan kepada pengem-
bangan kemampuan berpikir kritis, logis, 
sistemats, analisis, sintesis dan mencipta, 
evaluative, dan pemecahan masalah, serta 
pembentukan sikap dan perilaku positif 
mahasiswa.   

Karakteristik penilaian berbasis HOTS 
antara lain sebagai berikut. (1) Proses peni-
laian menitikberatkan pada pengembangan 
kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, 
sintesis, evaluasi, dan pemecahan masalah, 
bukan sekedar menghafal atau mengingat. 
(2) Dosen dapat memberikan permasalah-
an kepada mahasiswa sebagai bahan dis-
kusi dan pemecahan masalah sehingga da-
pat merangsang aktivitas berpikir. (3) Ke-
giatan penilaian dapat dilakukan melalui 
kegiatan diskusi, kegiatan lapangan, prak-
tikum, menyusun laporan praktikum, dan 
mahasiswa diberi kesempatan untuk meng-
evaluasi sendiri kemampuannya. (4) Peni-
laian dapat meningkatkan sikap dan peri-
laku positif mahasiswa yang mencakup 
motivasi belajar, kejujuran, kemandirian, 
percaya diri, kedisiplinan, serta tanggung 
jawab. (5) Dapat memberikan umpanbalik 
yang mampu mengoreksi kesalahan atau 
mengklarifikasi kesalahan (corrective feed-
back) kepada mahasiswa atau dengan kata 
lain menerapkan assessment for learning 
(AFL) berbasis HOTS. 

 
Penerapan AFL Berbasis HOTS dalam 
Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi 

Konteks penerapan AFL berbasis 

HOTS dalam pendidikan karakter di per-
guruan tinggi adalah penerapan AFL ber-
basis HOTS dalam pendidikan karakter 

yang terintegrasi dalam proses pembelajar-
an di perguruan tinggi. Dalam tulisan ini, 
penerapan AFL berbasis HOTS dalam pro-
ses pembelajaran di perguruan tinggi men-
cakup penggunaan sistem penilaian yang 
bersifat sebagai AFL di dalam kelas yang 
bertujuan untuk meningkatkan HOTS ma-
hasiswa, perilaku positif (good character), 
dan kualitas pembelajaran sesuai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal 
ini berdasarkan gagasan bahwa para ma-
hasiswa akan lebih meningkat HOTS dan 
pemahamannya dan dapat mencapai tuju-
an pembelajaran jika mereka memahami 
tujuan pembelajaran mereka dan bagaima-
na mereka dapat mencapai tujuan tersebut.  

Mengacu pendapat dari Assessment 
for Learning Guidance (2007: http://www.-
qcda.gov.uk/4334.aspx), penerapan AFL 

berbasis HOTS yang efektif dalam pem-
belajaran di perguruan tinggi mencakup 
beberapa hal yaitu: (1) berbagi (sharing) tu-
juan pembelajaran dan kriteria keberhasil-
an dengan para mahasiswa; (2) membantu 
para mahasiswa mengetahui dan mengenal 
standar tujuan pembelajaran; (3) menyedia-
kan feedback yang membantu para maha-
siswa untuk mengidentifikasi bagaimana 
meningkatkan pembelajaran; (4) percaya 
bahwa setiap mahasiswa dapat meningkat 
prestasinya dibandingkan dengan prestasi 
sebelumnya; (5) dosen dan mahasiswa ber-
sama-sama meninjau ulang dan merefleksi 
kinerja dan kemajuan yang telah dicapai 
oleh mahasiswa; (6) mahasiswa diberi ke-
sempatan belajar teknik melakukan peni-
laian diri (self-assessment) untuk menemu-
kan area yang mereka butuhkan dan me-
ningkatkan pembelajaran; dan (7) menge-
nali motivasi dan self-esteem mahasiswa un-
tuk mencapai kemajuan dan pembelajaran 
yang efektif yang dapat ditingkatkan de-
ngan teknik penilaian yang efektif. 
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Berdasarkan hal di atas, penerapan 
AFL berbasis HOTS dalam pembelajaran di 
perguruan tinggi perlu memperhatikan kun-
ci dari karakteristik AFL, yaitu sebagai be-
rikut. 

 
Menjelaskan Tujuan Pembelajaran dan 
Kriteria Keberhasilan (Sharing learning 
Goals and Success Criteria) 

Para dosen perlu memastikan bahwa 
para mahasiswa mengenal perbedaan an-
tara tugas dan tujuan pembelajarannya (pi-
sahkan apa yang mereka telah lakukan dari 
apa yang akan mereka pelajari). Kriteria 
penilaian atau hasil pembelajaran sering 
didefinisikan dalam bahasa formal bahwa 
para mahasiswa tidak memahami. Untuk 
melibatkan para mahasiswa secara penuh 
dalam pembelajaran mereka, maka para 
dosen harus: (1) menjelaskan secara jelas 
alasan dari pelajaran atau aktivitas dalam 
kaitannya dengan tujuan pembelajaran; (2) 
berbagi kriteria spesifik dari penilaian de-
ngan mahasiswa; (3) membantu mahasiswa 
memahami apa yang telah mereka lakukan 
dengan baik dan apa yang mereka butuh-
kan untuk mengembangkan. Memperhati-
kan respon mahasiswa lain untuk menye-
ting tugas dapat membantu mahasiswa me-
mahami bagaimana menggunakan kriteria 
penilaian untuk menilai pembelajaran me-
reka sendiri. 

 
Menerapkan Penggunaan Teknik Pertanya-
an yang Efektif (Using Effective Ques-
tioning Technique)   

Pertanyaan tingkat tinggi (highlevel 

questioning) dapat digunakan sebagai alat 
untuk AFL sehingga para dosen dapat: (1) 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan ber-
basis HOTS untuk menemukan apakah ma-
hasiswa mampu memahami, mengaplikasi-
kan, menganalisa, mensintesis, dan meng-
evaluasi; (2) menganalisa respon mahasis-

wa dan pertanyaan mereka dalam mene-
mukan apa yang dapat mereka pahami, ap-
likasikan, analisa, sintesis, dan evaluasi, 
serta dapat dilakukan; (3) menggunakan 
pertanyaan untuk menemukan apa yang 
salah dipahami dan salah konsepsi secara 
spesifik dari mahasiswa dalam rangka men-
capai pembelajaran yang efektif; (4) meng-
gunakan pertanyaan mahasiswa untuk me-
nilai HOTS.  

Penerapan using effective questioning 
technique dalam penelitian ini dapat meng-
acu pada 21 kriteria yang diajukan oleh 
Paul & Nosich (2010:1-3) dalam artikelnya 
yang berjudul A Model for the National 
Assessment of Higher Order Thinking (HOT) 
dimana salah satunya menyatakan bahwa 
dalam menilai HOT maka “It should assess 
students’ skills and abilities in analyzing, syn-
thesizing, applying, and evaluating informa-
tion”. Formative assessment atau yang dise-
but juga dengan AFL sangat cocok dan se-
suai untuk menilai kemampuan critical 
thinking mahasiswa. Dengan demikian, da-
lam menggunakan AFL berbasis HOTS 
pada pembelajaran di perguruan tinggi da-
pat menggunakan effective questioning yang 
mampu mengungkap HOTS mahasiswa. 

 
Menggunakan Strategi Penilaian dan Um-
panbalik (Using Marking and Feedback 
Strategie) 

Para dosen mengenali bahwa feedback 
adalah bagian yang sangat penting dalam 
membantu meningkatkan belajar maha-
siswa. Ketika menggunakan strategi AFL, 
para dosen membutuhkan perubahan cara 
dari pemberian nilai pekerjaan dari yang 
bersifat kuantitatif misalnya angka 10 men-
jadi komentar. Komentar tersebut mungkin 
tidak berkaitan secara langsung dengan 
tugas pembelajaran (seperti: “cobalah lebih 
keras lagi” atau “gabungkan tulisanmu”).  
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Dosen juga perlu memberikan feed-
back untuk membantu meningkatkan akti-
vitas spesifik mahasiswa sehingga dapat 
membantu menutup gap antara tujuan 
pembelajaran dan pemahaman mahasiswa. 
Hal ini penting untuk menentukan keper-
cayaan antara dosen dan mahasiswa sebe-
lum memberikan feedback. Adapun karakte-
ristik feedback yang efektif antara lain seper-
ti berikut. Pertama, berfokus pada tujuan 
pembelajaran dari tugas, diberikan secara 
teratur, dan masih relevan. Kedua, membe-
rikan konfirmasi kepada para mahasiswa 
ketika sudah berada dalam jalur yang be-
nar dan ketika koreksi stimulasi atau me-
ningkatkan bagian pekerjaan. Ketiga, me-
nyarankan untuk meningkatkan tindakan 
sebagai perancah (scaffolding), seperti mi-
salnya para mahasiswa diberi bantuan se-
banyak yang mereka butuhkan ketika me-
reka menggunakan pengetahuan mereka, 
dan mereka tidak harus diberi pemecahan 
secara lengkap sesegera mungkin karena 
mereka perlu belajar berpikir melalui diri 
mereka sendiri. Keempat, para mahasiswa 
perlu dibantu untuk menemukan alternatif 
pemecahan jika pengulangan sederhana se-
buah penjelasan mengarah kepada kega-
galan.  Kelima, feedback atas kemajuan se-
jumlah usaha lebih efektif daripada feedback 
yang diberikan pada suatu usaha yang di-
perlakukan dalam isolasi. Keenam, kualitas 
dialog dalam feedback adalah penting dan 
banyak penelitian mengindikasikan bahwa 

umpanbalik lisan (oral feedback) lebih efektif 
daripada umpanbalik secara tertulis (writen 
feedback). Ketujuh, para mahasiswa perlu me-
miliki keterampilan bertanya untuk mem-
bantu dan etos dari kampus perlu men-
dorong mereka untuk melakukannya.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
maka setiap mahasiswa dapat membuat 
prestasi dengan cara memperbaiki kinerja 
mereka sebelumnya daripada dibanding-

kan dengan mahasiswa lainnya. Hal ini 
berdasarkan informasi tentang kekuatan 
dan kelemahan mahasiswa yang ditunjuk-
kan dari hasil kerja mereka dan pemberian 
feedback tentang apa yang harus dilakukan 
pada langkah selanjutnya. 

 
Memberikan Kesempatan kepada Mahasis-
wa untuk Melakukan Penilaian Sejawat 
(Peer-Assessment) dan Penilaian Diri (Self- 
Assessment) 

Para mahasiswa akan lebih berpres-
tasi jika mereka didukung secara penuh 
dalam proses pembelajaran mereka sendiri. 
Hal ini berarti bahwa jika para mahasiswa 
mengetahui apa yang mereka butuhkan 
untuk belajar dan mengapa, dan kemudian 
secara aktif menilai pemahaman mereka, 
maka mereka akan lebih berprestasi. Peer 
assessment dapat menjadi efektif sebab para 
mahasiswa dapat mengklarifikasi gagasan 
mereka sendiri dan memahami tujuan pem-
belajaran dan kriteria penilaian, sementara 
mahasiswa lainnya dapat memberikan pe-
nilaian. Peer assessment harus diatur secara 
hati-hati. Hal ini bukan untuk tujuan me-
ranking sebab jika para mahasiswa mem-
bandingkan diri mereka sendiri dengan 
yang lain dibandingkan pencapaian mere-
ka sendiri sebelumnya, dan jika mereka me-
lakukan lebih baik daripada teman sejawat, 
mereka tidak akan tertantang dan pelaksa-
naan ini akan mengurangi motivasi.  

Self-assessment merupakan sebuah alat 
yang penting bagi para dosen. Penilaian 
diri (self-assessment) merupakan suatu me-
tode penilaian yang memberi kesempatan 
kepada para mahasiswa untuk mengambil 
tanggungjawab terhadap belajar mereka 
sendiri. Melalui self-assessment, secara tidak 
langsung mampu meningkatkan motivasi, 
rasa percaya diri, kemandirian, kejujuran, 
dan tanggung jawab mahasiswa. Mereka 
diberi kesempatan untuk menilai pekerjaan 



50 
 

Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun III, Nomor 1, Februari 2013 

dan kemampuan mereka sendiri sesuai de-
ngan pengalaman yang mereka rasakan. 
Mahasiswa diarahkan untuk merefleksikan 
pengetahuan yang telah mereka pelajari 
dan mengidentifikasi kebutuhan yang me-
reka perlukan untuk perencanaan tahap se-
lanjutnya.  

Penilaian diri (self-assessment) ini da-
pat memberikan keuntungan bagi mahasis-
wa dan dosen. Keuntungan bagi mahasis-
wa, yaitu: (1) mahasiswa menjadi bertang-
gungjawab terhadap belajarnya sendiri; (2) 
mahasiswa dapat menetapkan langkah-
langkah berikutnya dalam belajar; (3) ma-
hasiswa merasa aman tentang sesuatu yang 
tidak benar; (4) meningkatkan harga diri 
mahasiswa dan menjadi sesuatu yang po-
sitif; (5) mahasiswa terlibat secara aktif da-
lam proses pembelajaran; dan (6) mahasis-
wa menjadi lebih bebas dan termotivasi. 
Keuntungan bagi dosen yaitu: (1) ada sua-
tu pergeseran tanggung jawab dari dosen 
ke mahasiswa; (2) pelajaran lebih efisien ji-
ka para mahasiswa termotivasi dan mandi-
ri; (3) umpan balik membantu dosen meng-
identifikasi kemajuan mahasiswa; (4) dosen 

dapat mengidentifikasi langkah-langkah be-
rikutnya untuk suatu kelompok/individu; 
(5) terjadi persepsi antara mahasiswa dan 
dosen, mahasiswa menjelaskan strategi, 
maka dosen mengidentifikasi proses ber-
pikir; dan (6) pelajaran lebih efisien mem-
bolehkan tantangan lebih besar. 

Penerapan AFL berbasis HOTS pada 
pembelajaran di perguruan tinggi melibat-
kan berbagai unsur terkait, yaitu di antara-
nya mahasiswa, dosen, dan pihak univer-
sitas. Mengacu pada AFL Guidance (2007: 
http://www.qcda.gov.uk/4334.aspx), pe-
nerapan AFL berbasis HOTS pada pembe-
lajaran di perguruan tinggi dikatakan efek-
tif jika para mahasiswa dapat menunjuk-
kan: (1) perubahan sikap dan motivasi be-
lajar, menghargai diri sendiri, mandiri, ini-

siatif dan percaya diri; (2) perubahan da-
lam respon mereka terhadap pertanyaan, 
diskusi, menjelaskan dan mendeskripsikan; 
(3) peningkatan pencapaian mereka; (4) 
mampu menyampaikan pertanyaan yang 
relevan; (5) secara aktif terlibat dalam pro-
ses penilaian seperti menentukan target, 
melakukan penilaian diri dan sejawat, me-
ngenali kemajuan dalam pekerjaan tertulis, 
keterampilan, pengetahuan, dan pemaham-
an.  

Penerapan AFL berbasis HOTS pada 
pembelajaran di perguruan tinggi juga di-
katakan efektif jika para dosen dapat me-
lakukan hal-hal seperti berikut. Pertama, 
mengetahui dengan baik mahasiswa mere-
ka, mengetahui mengapa mahasiswa mem-
buat kekeliruan, dan dapat membuat ke-
putusan tentang intervensi atau langkah-
langkah berikutnya. Kedua, menjelaskan 
tujuan pembelajaran kepada para maha-
siswa dan menggunakannya untuk menilai 
pekerjaan atau memberikan umpan balik 
atau penghargaan. Ketiga, membuat tinjau-
an ulang untuk diri mereka sendiri atau 
mahasiswa mereka. Keempat, mendorong 
para mahasiswa untuk bertanggung jawab 
terhadap pembelajaran mereka dengan 
memberikan kesempatan kepada mahasis-
wa untuk mendeskripsikan tanggapan me-
reka untuk tujuan pembelajaran atau tar-
get, strategi yang mereka gunakan, dan ke-
putusan yang mereka buat berkaitan de-
ngan kemajuan mereka. Kelima, member-
kan kepada mahasiswa contoh dari berba-
gai keterampilan, sikap, standar dan kuali-
tas tujuan yang akan dicapai. Keenam, 
menganalisa kinerja mahasiswa dalam uji-
an dan menggunakan informasi hasil pe-
nilaian tersebut untuk membuat perenca-
naan pembelajaran. Ketujuh, merasa per-
caya diri dan aman dalam praktik di kelas.  

Selain itu, dosen juga harus dapat 
menghasilkan suatu rencana penilaian 
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dengan cara seperti berikut. Pertama, me-
nekankan pada tujuan pembelajaran dan 
menjelaskannya kepada mahasiswa di da-
lam kelas. Kedua, menyusun kriteria peni-
laian untuk umpanbalik (feedback) dan pe-
nilaian, serta penilaian diri dan sejawat. Ke-
tiga, membentuk kelompok kelas yang ber-
beda. Keempat, membuat tinjauan ulang 
dan fleksibilitas. Kelima, membuat catatan 
dari mahasiswa yang memerlukan tambah-
an atau konsolidasi pekerjaan. Keenam, 
menentukan waktu untuk memandu sesi 
kelompok untuk kesempatan penilaian for-
matif secara tegas. Ketujuh, menyesuaikan 
atau menunda apa yang telah dan tidak 
dikerjakan dan mengapa.  

Selain ditinjau dari unsur mahasiswa 
dan dosen, maka penerapan AFL berbasis 
HOTS dalam pembelajaran di perguruan 
tinggi dikatakan efektif jika pihak univer-
sitas juga memiliki etos dan komitmen se-
perti (1) menilai sikap belajar dan mempro-
mosikan hubungan kepercayaan; (2) men-
dorong dan membangun sikap mengagumi 
atau menghargai diri sendiri; (3) percaya 
bahwa semua mahasiswa dapat meningkat 
dan mengukur individu terhadap penca-
paian mereka sendiri sebelumnya sebagai 
ganti mengukur terhadap mahasiswa yang 
lain; (4) menggunakan data nilai tambah; 
(5) memberikan dorongan, petunjuk dan 
pelatihan yang tepat untuk para dosen; (6) 
mengatur perubahan yang baik dan men-
cakup sistem pemeliharaan; dan (7) men-
dorong tinjauan ulang dan evaluasi diri 
pada level individu, jurusan, fakultas, dan 
universitas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pe-
nerapan AFL berbasis HOTS pada pembe-
lajaran di perguruan tinggi secara tidak 
langsung mampu mengarahkan pada pem-
bentukan karakter yang baik (good charac-
ter) mahasiswa. Oleh karena itu, penerapan 
AFL berbasis HOTS ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu strategi pendidikan ka-
rakter di perguruan tinggi. 

 
PENUTUP 
 Berdasarkan uraian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa membentuk ka-
rakter mahasiswa yang baik adalah men-
jadi salah satu misi dan tanggung jawab 
dari pendidikan karakter di perguruan 
tinggi. Oleh karena itu, pendidikan karak-
ter di perguruan tinggi saat ini menjadi isu 
yang semakin menarik untuk dilaksana-
kan, sebagai upaya menyiapkan generasi 
penerus yang mampu menghadapi tan-
tangan global yang semakin kompleks. Sa-
lah satu strategi yang dapat diterapkan da-
lam pendidikan karakter di perguruan ting-
gi adalah dengan menerapkan assessment 
for learning (AFL) berbasis higher order think-
ing skills (HOTS) dalam proses pembela-
jaran di perguruan tinggi. 
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Abstrak: Kondisi krisis moral pascareformasi menunjukkan capaian kompetensi moral yang diproses 
melalui bangku persekolahan belum menghasilkan keluaran pengembangan kecerdasan moral peser-
ta didik. Kondisi demikian diduga berawal dari tumbuhnya budaya verbalistik dari proses pembela-
jaran yang cenderung mengajarkan pendidikan moral sebatas tekstual. Fenomena dan fakta tersebut, 
menyebabkan banyak pihak menyimpulkan pentingnya peran pendidikan karakter secara intensif se-
bagai esensi pengembangan kecerdasan moral (building moral intelligence). Perspektif ini menempatkan 
moral sebagai aspek lingkungan utama yang menentukan karakterisasi peserta didik. Oleh karena itu, 
kecerdasan moral harus secara sadar dipelajari dan ditumbuhkan melalui pendidikan karakter secara 
aplikatif. Pada tahap awal implementasi pendidikan karakter di tingkat persekolahan perlu dilakukan 
melalui pengkondisian moral (moral conditioning) yang kemudian berlanjut dengan latihan moral 
(moral training). Desain pendidikan karakter seperti ini berfungsi sebagai wahana sistemik pengem-
bangan kecerdasan moral yang membekali peserta didik dengan kompetensi kecerdasan plus karak-
ter. 
 
Kata Kunci: pendidikan karakter, kecerdasan moral, pengondisian moral, pelatihan moral 

 
THE ROLE OF CHARACTER EDUCATION IN DEVELOPING MORAL INTELEGENCE 

 
Abstract: The post-reform moral crisis shows that the achievement of  moral competence processed at 
school has not developed the learners’ moral intelligence output. This condition may be due to the 
growth of the verbal culture from the learning process that tends to teach moral values textually. 
These phenomena make many parties consider the important role of intensive character education as 
the essence of moral intelligence development (moral intelligence building). This perspective places 
moral as the main environmental aspect which determines the learners’ characterization. Therefore, 
moral intelligence must be consciously learned and grown through applied character education. At 
the first step of the character education implementation at school, it requires moral conditioning 
followed by moral training. Such a character education design functions as a systematic tool for 
developing the learners’ moral intelligence competence and character. 
 
Keywords: character education, moral intelligence, moral conditioning, moral training 

 
 

PENDAHULUAN 
Pembangunan karakter bangsa yang 

sudah diupayakan dengan berbagai ben-
tuk, hingga saat ini belum terlaksana de-
ngan optimal. Hal itu tercermin dari se-
makin meningkatnya kriminalitas, pelang-
garan hak asasi manusia, ketidakadilan hu-
kum, kerusakan lingkungan yang terjadi di 
berbagai pelosok negeri, pergaulan bebas, 
pornografi dan pornoaksi, tawuran yang 
terjadi di kalangan remaja, kekerasan dan 
kerusuhan, serta korupsi yang kian me-

rambah pada semua sektor kehidupan. Ma-
syarakat Indonesia yang terbiasa dengan 
kesantunan dalam berperilaku, musyawa-
rah-mufakat dalam menyelesaikan masa-
lah, kearifan lokal yang kaya dengan plu-
ralitas, sikap toleran dan gotong-royong, 
mulai cenderung berubah menjadi hege-
moni kelompok-kelompok yang saling me-
ngalahkan dan berperilaku egois individu-
al. Gambaran fenomena tersebut menun-
jukkan bangsa ini tengah mengalami krisis 



54 
 

Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun III, Nomor 1, Februari 2013 

moral yang menegaskan terjadinya keti-
dakpastian jati diri dan karakter bangsa.  

Memperhatikan situasi dan kondisi 
karakter bangsa paska-reformasi yang di-
nilai sudah memprihatinkan, seyogyanya 
seluruh komponen bangsa sepakat untuk 
menempatkan pembangunan karakter bang-
sa (nation and character building) sebagai pri-
oritas yang utama. Ini berarti setiap upaya 
pembangunan harus selalu dipikirkan ke-
terkaitan dan dampaknya terhadap pe-
ngembangan karakter bangsa. Pemerintah 
reformasi memang telah merumuskan misi 
pembangunan nasional yang memosisikan 
pendidikan karakter sebagai misi pertama 
dari delapan misi guna mewujudkan visi 
pembangunan nasional. Hal ini sebagaima-
na tercantum dalam Rencana Pembangun-
an Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-
2025 (Sekretariat Negara Republik Indone-
sia, 2007), yakni; terwujudnya karakter bang-
sa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mu-
lia, dan bermoral berdasarkan Pancasila, 
yang dicirikan dengan watak dan perilaku 
manusia dan masyarakat Indonesia yang 
beragam, beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, ber-
toleran, bergotong-royong, berjiwa patrio-
tik, berkembang dinamis, dan berorientasi 
ipteks (Kemko Kesejahteraan Rakyat Repu-
blik Indonesia, 2010).  

Pembangunan karakter bangsa me-
miliki urgensi yang sangat luas dan bersi-
fat multidimensional. Sangat luas karena 
terkait dengan pengembangan multiaspek 
potensi-potensi keunggulan bangsa, dan 
bersifat multidimensional karena menca-
kup dimensi-dimensi kebangsaan yang 
hingga saat ini sedang dalam proses “men-
jadi”. Urgensi pembangunan karakter de-
ngan sifatnya yang demikian, mensaratkan 
karakter sebagai: (1) perekat fondasi  ba-
ngunan kehidupan berbangsa dan ber-
negara; (2) “kemudi” dalam mencapai cita-

cita dan tujuan hidup bersama; dan (3) ke-
kuatan esensial dalam membangun karak-
ter bangsa yang bermartabat.  

Namun, pembangunan karakter bang-
sa bukanlah urusan sepihak yang datang 
dari atas. Gerakan pembangunan karakter 
bangsa harus mendapat dukungan seluruh 
komponen pada akar bawah. Krisis moral 
yang tengah melanda bangsa ini, mensya-
ratkan untuk segera dilakukannya redisco-
very nilai-nilai luhur budaya bangsa atau 
revitalisasi atau semacam invented tradition 
(Hobsbawm, 1983:1) melalui gerakan na-
sional yang melibatkan seluruh komponen 
sebagai konsensus yang lahir dari kesadar-
an nasional. 

Pembangunan karakter bangsa harus 
diaktualisasikan secara nyata dalam ben-
tuk aksi nasional dalam rangka memantap-
kan landasan spiritual, moral, dan etika 
pembangunan bangsa sebagai upaya untuk 
menjaga jati diri bangsa dan memperku-
kuh persatuan dan kesatuan bangsa dalam 
naungan NKRI. Pembangunan karakter 
bangsa harus dilakukan melalui pendekat-
an sistematik, integratif dan berkelanjutan. 
Strategi pembangunan karakter dapat di-
lakukan melalui sosialisasi, enkulturasi dan 
internalisasi melalui berbagai institusi de-
ngan memperhatikan kondisi lingkungan 
dan kebutuhan masyarakat serta pendekat-
an multidisiplin yang tidak menekankan 
pada indoktrinasi. 

Tanpa bermaksud mengucilkan arti 
institusi yang lain, pendidikan sebagai in-
stitusi masih dinilai layak sebagai wahana 
sistemik dalam membangun karakter anak 
bangsa. Namun sayang, puluhan tahun ke-
percayaan publik terhadap institusi pendi-
dikan (baca: pendidikan formal) sebagai 
wahana sistemik pembangunan karakter 
belum memberikan luaran optimal terha-
dap pembentukan karakter peserta didik. 
Hal ini diduga pendidikan saat ini lebih 
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cenderung mementingkan capaian kompe-
tensi akademik ketimbang capaian kom-
petensi karakter. Untuk itu usulan adanya 
pendidikan karakter yang teraktualisasikan 
secara integralistik sebagai wahana sis-
temik pengembangan kecerdasan moral 
(building moral intelligence) perlu mendapat 
dukungan berbagai pihak dalam meng-
hasilkan luaran peserta didik yang me-
miliki kompetensi kecerdasan plus moral.  

Tetapi, fakta di lapangan menunjuk-
kan dominasi pembelajaran konvensional 
dalam proses pembelajaran di kelas, masih 
menjadi indikator kuat sebagai penghalang 
teraktualisasikannya pengembangan kecer-
dasan moral peserta didik. Pembelajaran 
konvensional dengan ciri: (1) pendekatan 
teacher centered; (2) dominasi ekspositori; (3) 
pembelajaran berorientasi tekstual; (4) eva-
luasi berorientasi pada kognitif tingkat ren-
dah; dan (5) posisi guru sebagai transfer of 
knowledge dari berbagai hasil kajian dan 
penelitian belum secara optimal memberi-
kan kontribusi terhadap pengembangan ke-
cerdasan moral peserta didik. Bahkan, pem-
belajaran dalam dunia pendidikan yang 
masih didominasi oleh transfer of knowledge 
sebagai akibat tumbuhnya budaya verba-
listik (Sanusi, 1993), menjadi penyebab im-
plementasi pembelajaran dalam dunia pen-
didikan cenderung lebih memprioritaskan 
kompetensi akademik .  

Menghadapi fakta di atas, pendidik-
an formal sebagai institusi pengemban pen-
didikan karakter secara mikro perlu mela-
kukan pembenahan diri. Pertama, mende-
sain peran pendidikan karakter dengan 
pola integralistik dalam mengembangkan 
kecerdasan moral sebagai upaya pengkon-
disian moral (moral conditioning). Kedua, me-
ngembangkan pembelajaran inovatif dalam 
pendidikan karakter sebagai upaya apli-
katif dalam pelatihan moral (moral train-
ing). Pembenahan ini merupakan upaya 

kreatif sekolah, yang sadar akan perannya 
sebagai wadah sistemik pembentukan ka-
rakter dalam mengembangkan nilai-nilai 
moral terhadap peserta didik. Hal ini se-
bagaimana ditegaskan oleh  (Halstead dan 
Taylor, 2000:169) bahwa:  “to build on and 
supplement the values children have already 
begun to develop by offering further exposure to 
a range of values that are current in society 
(such as equal opportunities and respect for di-
versity); and to help children to reflect on, make 
sense of and apply their own developing 
values”. 

 
PEMBAHASAN 
Desain Pendidikan Karakter Berbasis Ke-
cerdasan Moral 

Karakter adalah cara berpikir dan 
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap in-
dividu untuk hidup dan bekerjasama, baik 
dalam lingkup keluarga, masyarakat dan 
negara. Individu yang berkarakter baik 
adalah individu yang bisa membuat ke-
putusan dan siap mempertanggungjawab-
kan akibat dari keputusan yang dibuatnya 
(Suyatno, 2009). Pendidikan karakter pada 
hakikatnya adalah pendidikan nilai (Kir-
schenbaum, 2000; Golemen, 2001) yang 
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), 
perasaan (feeling), dan tindakan (action). 
Lickona (1991) mmengemukakan bahwa 
pendidikan nilai/moral yang menghasil-
kan karakter, didalamnya terkandung tiga 
komponen karakter yang baik (components 
of good character), yakni: pengetahuan ten-
tang moral (moral knowing), perasaan ten-
tang moral (moral feeling) dan perbuatan 
moral (moral action) sebagaimana terlihat 
pada Gambar 1. 

Ketiga komponen pada Gambar 1 da-
lam aplikasi pendidikan karakter harus 
terbangun secara terkait. Moral knowing 
yang meliputi: kesadaran moral, pengeta-
huan nilai-moral, pandangan ke depan, 
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penalaran moral, pengambilan keputusan 
dan pengetahuan diri, adalah hal esensial 
yang perlu diajarkan kepada peserta didik. 
Namun, pendidikan karakter sebatas moral 
knowing tidaklah cukup. Untuk itu perlu 
berlanjut sampai pada moral feeling yang 
meliputi: kata hati, rasa percaya diri, em-
pati, cinta kebaikan, pengendalian diri dan 
kerendahan hati. Bahkan terus berlanjut 
pada tahap yang paling penting, yakni mo-
ral action. Disebut penting karena pada ta-
hap ini motif dorongan seseorang untuk 
berbuat baik, tampak pada aspek kompe-
tensi, keinginan dan kebiasaan yang ditam-
pilkannya. Ketersusunan tiga komponen 
moral yang saling berhubungan secara si-
nergis, menjadi syarat aktualisasi pendidik-
an karakter dalam mengembangkan kecer-
dasan moral peserta didik.  

Kecerdasan moral (moral intelligence) 
adalah kemampuan memahami hal yang 
benar dan yang salah dengan keyakinan 
etika yang kuat dan bertindak berdasarkan 
keyakinannya tersebut dengan sikap yang 
benar serta perilaku yang terhormat (Bor-
ba, 2008:4). Pendidikan karakter berbasis 

kecerdasan moral menjadi sesuatu yang 
urgen, karena kecerdasan moral terbangun 
dari beberapa kebajikan utama yang kelak 
akan membantu peserta didik dalam me-
nyikapi dan menghadapi tantangan hidup 
yang penuh dengan kontradiktif. Lebih 
lanjut, Borba (2008:7) menguraikan tujuh 
kebajikan utama yang perlu dimiliki peser-
ta didik dalam mengembangkan kecerdas-
an moral, yakni: empati, hati nurani, kon-
trol diri, rasa hormat, kebaikan hati, tole-
ransi, dan keadilan. 

Dengan desain pendidikan karakter 
berbasis kecerdasan moral yang diaktuali-
sasikan secara sistematis dan berkelanjut-
an, peserta didik akan memiliki sejumlah 
kebajikan utama yang berguna bagi dirinya 
dalam menghadapi segala macam tantang-
an kehidupan, termasuk tantangan untuk 
berhasil secara akademis. Dengan demi-
kian, pendidikan karakter berbasis kecer-
dasan moral merupakan upaya pengem-
bangan kemampuan peserta didik yang 
berorientasi pada pemilikan kompetensi 
kecerdasan plus karakter. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Komponen Pendidikan Karakter yang Baik (Sumber Lickona, 1991) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Moral Knowing 

1. Moral Awareness 
2. Knowing Moral Values 
3. Perspective-Taking 
4. Moral Reasoning 
5. Decision-Making 
6. Self-Knowledge 

Moral Feeling 

1. Conscience 
2. Self-Esteem 
3. Empathy 
4. Loving The Good 
5. Self-Control 
6. Humility 

Moral Action 

1. Competence 
2. Will 
3. Habit 
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Agar pendidikan karakter berbasis 
kecerdasan moral dapat terlaksana secara 
efektif, maka perlu didesain pengkondisian 
moral (moral conditioning) sebagai tahap 
awal implementasi. Menurut Lickona (1991: 
187-189; 220-221), ada sebelas prinsip agar 
pendidikan karakter dapat terlaksana se-
cara efektif: (1) mengembangkan nilai-nilai 
universal sebagai fondasi; (2) mendefenisi-
kan karakter secara komprehensif yang 
mencakup aspek pikiran, perasaan dan pe-
rilaku; (3) menggunakan pendekatan yang 
komprehensif dan proaktif; (4) mencipta-
kan komunitas sekolah yang penuh perha-
tian; (5) memberi kesempatan kepada pe-
serta didik untuk melakukan tindakan mo-
ral; (6) membuat kurikulum akademik 
yang bermakna; (7) mendorong motivasi 
peserta didik; (8) melibatkan seluruh kom-
ponen sekolah sebagai komunitas pembe-
lajaran moral; (9) menumbuhkan kebersa-
maan dalam kepemimpinan moral; (10) 
melibatkan keluarga dan anggota masyara-
kat sebagai mitra; dan (11) mengevalusi 
karakter sekolah baik terhadap staf sekolah 
sebagai pendidik karakter maupun peserta 
didik dalam memanifestasikan karakter 
yang baik. 

Desain pengkondisian moral di atas, 
pada konteks mikro mensyaratkan pendi-
dikan karakter di sekolah dapat diaktua-
lisasikan melalui empat pilar, yakni: (1) 
kegiatan belajar mengajar di kelas, dengan 
mengimplementasikan pendidikan karak-
ter yang menggunakan pendekatan terinte-
grasi dalam semua mata pelajaran (embeded 
approach); (2) kegiatan keseharian dalam 
bentuk penciptaan budaya sekolah (school 
culture); (3) kegiatan ko kurikuler dan atau 
ekstrakurikuler; dan (4) kegiatan kesehari-
an di rumah dan dalam masyarakat (Ka-
tresna72, 2010: 9).  

Desain ini menunjukkan bahwa da-
lam pendidikan karakter mengharuskan 

adanya tiga basis desain dalam pemro-
gramannya yang terbagi menjadi sebagai 
berikut. Pertama, desain pendidikan karak-
ter berbasis kelas. Desain ini berbasis pada 
relasi guru sebagai pendidik dan peserta 
didik sebagai pembelajar di dalam kelas. 
Konteks pendidikan karakter adalah proses 
relasional komunitas kelas dalam konteks 
pembelajaran. Kedua, desain pendidikan 
karakter berbasis kultur sekolah. Desain ini 
mencoba membangun kultur sekolah yang 
mampu membentuk karakter peserta didik 
dengan bantuan pranata sosial sekolah agar 
nilai tertentu terbentuk dan terbatinkan 
dalam diri peserta didik. Ketiga, desain 
pendidikan karakter berbasis komunitas. 
Dalam mendidik, komunitas sekolah tidak 
berjuang sendirian. Masyarakat di luar lem-
baga pendidikan, seperti keluarga, masya-
rakat umum, dan negara, juga memiliki 
tanggung jawab moral untuk mengintegra-
sikan pembentukan karakter dalam kon-
teks kehidupan peserta didik.  

Pendidikan karakter hanya akan bisa 
efektif jika tiga desain pendidikan karakter 
ini dilaksanakan secara simultan dan siner-
gis. Melalui desain seperti ini, diharapkan 
pendidikan karakter dapat berperan dalam 
mengembangkan kecerdasan moral secara 
komprehensif dan berkelanjutan. 
 
Moral Training sebagai Strategi Pengem-
bangan Kecerdasan Moral 

Pengondisian moral sebagai tahap 
awal implementasi pendidikan karakter 
pada konteks mikro, perlu dilanjutkan ke 
tahap latihan moral (moral training). Namun 
pengkondisian moral dalam pendidikan ka-
rakter belum sempurna, manakala desain 
pendidikan karakter berbasis kelas masih 
didominasi pembelajaran konvensional. 

Artinya, sebaik apa pun pengkondesian 
moral dirancang dalam rangka meng-
implementasikan pendidikan karakter 
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berbasis kecerdasan moral, tidak akan efek-
tif jika kegiatan belajar-mengajar di kelas 
guru masih menampilkan ciri: teacher cen-
tered, dominasi ekspositori, berorientasi tekstual, 
berorientasi pada kognitif tingkat rendah dan 
transfer of knowledge.  

Desain moral training dalam mengem-
bangkan kecerdasan moral, menuntut bergeser-
nya pembelajaran konvensional ke arah pem-
belajaran inovatif.  Mengapa demikian? Karena 
pendidikan karakter dengan pola pembelajaran 
konvensional, hanya akan mengajarkan pendi-
dikan moral sebatas tekstual semata dan kurang 
mempersiapkan peserta didik untuk menyikapi 
kehidupan yang kontradiktif (Zubaedi, 2011:2). 
Untuk itu, sekolah sebagai salah satu pengem-
ban pendidikan karakter sudah saatnya ber-
benah secara kreatif mengembangkan pembe-
lajaran inovatif. Pergesaran pembelajaran 
konvensional ke arah pola pembelajaran 
inovatif menjadi syarat dalam pendidikan 
karakter untuk dapat mengembangkan ke-
cerdasan moral secara efektif. Pergeseran 
yang dimaksud, dapat ditampilkan seperti 
pada Tabel 1. 

Pembelajaran inovatif dalam pendi-
dikan karakter dirancang untuk menghasil-
kan kegiatan belajar-mengajar yang lebih 
efektif dan bermakna. Pembelajaran inova-
tif menjadi kondisi kondusif dalam melatih 
moral untuk mengembangkan kecerdasan 
moral peserta didik. Moral training merupa-
kan bagian strategi pengembangan kecer-
dasan moral yang penting. Melalui moral 
training, pendidikan karakter tidak terhenti 

sebatas moral knowing tetapi berlanjut  pada 
tahap moral feeling dan moral action yang 
secara sinergis berkontribusi terhadap pe-
ngembangan kecerdasan moral peserta di-
dik. Penerapan moral training dalam pembe-
lajaran inovatif pada pendidikan berbasis ka-
rakter diharapkan dapat: (1) mengembangkan 
kecerdasan moral secara komprehensif; (2) mem-
beri pengalaman belajar bervariasi dengan sua-
sana belajar yang menyenangkan; (3) peserta 
didik lebih kritis dan kreatif; (4) meningkatkan 
kematangan emosional; dan (5) mau berpartisi-
pasi dalam proses perubahan. Moral training 
menjadi lebih penting, ketika dikaitkan de-
ngan tujuan pendidikan moral yang hen-
dak dicapai.  

Frankena (Adisusilo, 2012:128) me-
ngemukakan bahwa tujuan pendidikan mo-
ral mencakup: (1) membantu peserta didik 
untuk dapat mengembangkan tingkah-laku 
yang secara moral baik dan benar; (2) 
membantu peserta didik untuk dapat me-
ningkatkan kemampuan refleksi secara oto-
nom,…; (3) membantu peserta didik untuk 
menginternalisasikan nilai-nilai moral, 
norma-norma dalam menghadapi kehidup-
an konkretnya; (4) membantu peserta didik 
untuk mengadopsi prinsip-prinsip univer-
sal, nilai-nilai kehidupan sebagai pijakan 
untuk pertimbangan moral dalam menen-
tukan suatu keputusan; dan (5) membantu 
peserta didik untuk mampu membuat ke-
putusan yang benar, bermoral, dan bijak-
sana. 

 

Tabel 1. Pergeseran Pembelajaran Konvensional ke Pembelajaran Inovatif 

Pembelajaran Konvensional Pembelajaran Inovatif 
Pendekatan Teacher Centered Pendekatan Student Centered 
Dominasi Ekspositori Multi model dan metode 
Minim media Multimedia 
Textbook Center Multi sumber belajar 
Pembelajaran Verbalistik Pembelajaran Konstektual 
Evaluasi dominasi kognitif tingkat rendah (C1, C2) Evaluasi: Kognitif, Afektif dan Psikomotor 
Posisi guru sebagai transfer of knowledge Posisi guru sebagai director of learning 
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Paparan di atas, sekaligus menunjuk-
kan bahwa pergeseran pola pembelajaran 
dari konvensional ke inovatif dalam me-
latih moral peserta didik, menuntut guru 
secara profesional untuk dapat mengusai 
berbagai pendekatan, model, strategi, me-
tode, teknik, berikut komponen lainnya, 
dalam kegiatan belajar-mengajar yang ke-
mudian diskenariokan dalam rencana pro-
gram pembelajaran.  

 Sekaitan dengan keterhubungan an-
tara pembelajaran inovatif dengan pendi-

dikan karakter, sudah selayaknya seorang 
guru profesional mampu merancang RPP 
berkarakter sebagai skenario moral training 
dalam mengembangkan kecerdasan moral 
peserta didik. Dalam menyusun RPP ber-
karakter, guru sebagai aktor pendidik ka-
rakter dapat berpedoman pada deskripsi 
nilai-nilai pembangunan karakter bangsa 
yang telah dirumuskan Depdiknas dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Deskripsi Nilai-nilai Pembangunan Karakter Bangsa 

No. Nilai Karakter Indikator 
1. Taqwa 1 Mengucapkan doa setiap memulai dan mengakhiri suatu pekerjaan. 

2 Bersyukur atas setiap nikmat yang diberikan Allah 
3 Mengerjakan setiap perintah agama dan menjauhi larangan-Nya. 
4 Menyesal setiap membuat kesalahan dan segera mohon ampun kepada 

Tuhan. 
5 Menolak setiap ajakan untuk melakukan perbuatan tercela. 

2. Jujur 1 Berkata benar (tidak bohong). 
2 Berbuat sesuai aturan (tidak curang). 
3 Menepati janji yang diucapkan. 
4 Bersedia menerima sesuatu atas dasar hak 
5 Menolak sesuatu pemberian yang bukan haknya. 
6 Berpihak pada kebenaran. 
7 Menyampaikan pesan orang lain. 
8 Satunya kata dengan perbuatan. 

3. Disiplin 1 Patuh pada setiap peraturan yang berlaku. - 
2 Patuh pada etika sosial/masyarakat setempat 
3 Menolak setiap ajakan untuk melanggar hukum. 
4 Dapat mengendalikan din terhadap perbuatan tercela. 
5 Hemat dalam menggunakan uang dan barang. 
6 Menyelesaikan tugas tepat waktu.  
7 Meletakkan sesuatu pada tempatnya. 
8 Dapat menyimpan rahasia. 

4. Demokratis 1 Bersedia mendengarkan pendapat orang lain. 
2 Menghargai perbedaan pendapat.  
3 Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain. 
4 Toleran dalam bermusyawarabldiskusi.  
5 Bersedia melaksanakan setiap hasil keputusan secara bersama. 
6 Menghargai kritikan yang dilontarkan orang lain. 
7 Membuat keputusan yang adil. 
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No. Nilai Karakter Indikator 
5. Adil 1 Memperlakukan orang lain atas dasar kebenaran. 

2 Mampu meletakkan sesuatu menurut tempatnya. 
3 Tidak ingin lebih atas sesuatu yang bukan haknya. 
4 Membela orang lain yang diperlakukan tidak adil. 
5 Memperlakukan orang lain sesuai haknya. 
6 Tidak membeda-bedakan orang dalam pergaulan. 
7 Menghargai kerja orang lain sesuai basil kerjanya.  

6. Bertanggung 
Jawab 

1 Menyelesaikan setiap pekerjaan yang dibebankan sampai tuntas. . 
2 Tidak mencari-cari kesalahan orang lain.  
3 Berani menanggung resiko terhadap perbuatan yang dilakukan. 
4 Bersedia menerima pujian atau celaan terhadap tindakan yang dilakukan.  
5 Berbicara dan berbuat secara berterus-terang (tidak seperti ungkapan, lem-

par batu sembunyi tangan). 
6 Melaksanakan setiap keputusan yang sudah diambil dengan tepat dan ber-

tanggung jawab. 

7. Cinta tanah air 1 Merasa bangga sebagai orang yang bertanah air Indonesia. 
2 Bersedia membela tanah air untuk kejayaan bangsa. 
3 Peduli terhadap rusaknya hutan/lingkungan di tanah air. 
4 Bersedia memelihara Iingkungan dan melindungi flora dan fauna Indonesia. 
5 Dapat menyimpan rahasia negara. 
6 Mau hidup dimanapun di wilayah negara kesatuan Indonesia. 

8.
 
 
 
 
 
 
 
 

Orientasi pada 
keunggulan 
 

1 Gemar membaca. 
2 Belajar dengan bersungguh-sungguh. . 
3 Mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan sebaik mungkin. 
4 Berupaya mendapat hasil yang terbaik.  
5 Senang dalam kegiatan yang bersifat kompetitif. 
6 Tidak cepat menyerah mengerjakan sesuatu yang mengandung tantangan. 
7 Memiliki komitmen kuat dalam berkarya. 
8 Menjaga din hidup sehat. 
9 Gemar membaca dan menulis. 

9. Gotong 
Royong 

1 Memahami bahwa kerjasama merupakan kekuatan.  
2 Memahami hasil kerjasama adalah untuk kebaikan bersama.  
3 Dapat menyumbangkan pikiran dan tenaga untuk kepentingan bersama.  
4 Dapat melaksanakan pekerjaan bersama dengan cara yang menyenangkan.  
5 Bantu-membantu demi kepentingan umum.  
6 Bersedia secara bersama-sama membantu orang lain. 
7 Bersedia secara bersama-sama membela kebenaran. 
8 Dapat bekerja dengan giat dalam setiap kelompok kerja. 

10. Menghargai 1 Mengucapkan terima kasih atas pemberian atau bantuan orang lain. 
2 Santun dalam setiap kontak sosial. 
3 Menghormati pemimpin dan orang tua. 
4 Menghormati simbol-simbol negara. 
5 Tidak mencela hasil karya orang lain.  
6 Memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. 
7 Tidak mengganggu orang yang sedang beribadah menurut agamanya. 
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No. Nilai Karakter Indikator 
8 Menerima orang lain apa adanya. 

11. Rela Berkorban 1 Mau mendengarkan teman berbicara sampai selesai walaupun ada keperlu-
an lain yang mendesak. 

2 Bersedia membantu teman orang lain yang mengalami musibah. 
3 Ikhlas bekerja membantu orang lain dan harus meninggalkan pekerjaan sen-

diri untuk sementara. 
4 Bersedia menyumbang untuk kepentingan dana kemanusiaan dalam ke-

uangan pribadi sangat terbatas. 
5 Rela memberi fasilitas (kemudahan) kepada orang lain sungguh pun secara 

din sendiri sangat membutuhkan fasilitas tersebut. 
6 Mau memperjuangkan kepentingan orang lain walaupun mengandung re-

siko untuk diri sendiri. 
 

Beberapa nilai karakter pada tabel, 
dapat dikemas melalui penerapan model-
model pembelajaran inovatif dalam me-
ngembangkan kecerdasan moral peserta 
didik. Ada begitu banyak model-model 
pembelajaran dengan segala kelebihan dan 
kekurangan. Tanpa mengecilkan arti mo-
del-model pembelajaran yang begitu ba-
nyak, guru dapat menggunakan model 
analisis nilai sebagai salah satu modifikasi 
yang termasuk ke dalam Values Clarification 
Technique (VCT). Hall (1973:11) menjelas-
kan bahwa VCT sebagai ”by values clarifica-
tion we mean a methodology or process by which 
we help a person to discover values througth 
important choices he has made and is continu-
ally, in fact, acting upon in and through his 
life”. Melalui VCT, peserta didik dilatih un-
tuk menentukan nilai-nilai hidup yang te-
pat sesuai dengan tujuan hidupnya dan 
menginternalisasikannya ke dalam pribadi 
sebagai pedoman dalam bernalar, bersikap 
dan berperilaku moral. Moral training de-

ngan VCT dinilai pas dalam menerapkan 
pembelajaran nilai, dan dapat dimodifikasi 
secara kreatif oleh guru  dalam mengem-
bangkan kecerdasan moral peserta didik, 
seperti pada contoh di bawah ini. 
 Menginformasikan topik. 
 Menginformasikan langkah kegiatan, 

dengan langkah-langkah, seperti: 
memberi contoh masalah/kasus yang 
bertentangan dengan topik  mengkaji 
nilai yang terkait dengan esensi contoh 
kasus  Menguji komitmen peserta di-
dik terhadap suatu nilai tertentu  
memberikan penguatan terhadap komit-
men peserta didik. 

 Meminta peserta didik mengemukakan 
contoh-contoh perbuatan yang mencer-
minkan sikap sesuai topik dari media 
massa, ilustrasi, dan pengalaman. 

 Menugaskan peserta didik menganalisis 
kasus dengan menunjukkan berbagai 
nilai yang terkait. 

 

Tabel 3. Format Model Analisis Nilai 

Kelompok Media-Stimulus Kategori Nilai Karakter Kecerdasan Moral 

Nama 
Kelompok 

Gambar, foto, lagu, film, 
puisi, cerita, kasus yang 
mengandung dilema 

moral 

Esensi nilai-nilai karakter 
(Pilih salah satu nilai ka-
rakter yang ada pada ta-
bel) 

Penalaran terhadap indi-
kator-indikator karakter 
(moral knowing, moral feel-
ing, dan moral action) 
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 Menugaskan peserta didik  mendiskusi-
kan nilai yang terkait dengan suatu ka-
sus. 

 Merumuskan dan melaporkan hasil dis-
kusi dengan menggunakan format mo-
del analisis nilai, seperti contoh pada 
Tabel 3. 

 Silang pendapat secara klasikal. 
 Ajukan pertanyaan secara klasikal. 
 Menugaskan peserta didik mengemuka-

kan contoh-contoh akibat tindakan sese-
orang yang bertentangan dengan nilai 
esensial. 

Langkah-langkah moral training da-
lam pembelajaran VCT di atas, dapat di-
rancang dengan memberikan media-stimu-
lus, seperti: (1) gambar-gambar yang sarat 
dengan pesan moral dan berkaitan dengan 
materi pembelajaran; (2) pemanfaatkan mu-
sik/lagu yang dapat membangkitkan moti-
vasi peserta didik dalam berlatih moral; (3) 
penayangkan film yang mengisahkan nilai-
nilai kehidupan; (4) pemanfaatkan cerita,  
puisi dan karya sastra lainnya yang me-
ngandung nilai-nilai moral; dan (5) kasus-
kasus yang berisi masalah-masalah kehi-
dupan yang sarat dengan dilema moral. 
 
PENUTUP 

Pendidikan formal sebagai wahana 
sistemik pembangunan karakter bangsa be-
lum memberikan luaran optimal terhadap 
pembentukan karakter peserta didik. Hal 
ini diduga karena dunia pendidikan hing-
ga saat ini lebih cenderung mementingkan 
capaian kompetensi akademik ketimbang 
capaian kompetensi karakter. Untuk itu, 
usulan adanya pendidikan karakter yang 
teraktualisasikan secara integralistik seba-
gai wahana sistemik pengembangan ke-
cerdasan moral (building moral intelligence), 
perlu mendapat dukungan berbagai pihak 
dalam menghasilkan luaran peserta didik 
yang memiliki kompetensi kecerdasan plus 

moral. Usulan ini menuntut pendidikan 
formal sebagai pengemban pendidikan 
karakter, melakukan upaya keratif dengan 
menggeser pembelajaran konvensional ke 
arah pembelajaran inovatif. Pendidikan ka-
rakter dengan pola pembelajaran konven-
sional, hanya akan mengajarkan pendidik-
an moral sebatas tekstual semata dan ku-
rang mempersiapkan peserta didik untuk 
menyikapi kehidupan yang kontradiktif. 
Dengan demikian dalam konteks mikro, 
pola pembelajaran inovatif menjadi syarat 
dalam mengaplikasikan pendidikan karak-
ter untuk dapat mengembangkan kecerdas-
an moral secara efektif. 

Menghadapi tuntutan di atas, pendi-
dikan formal sebagai institusi pengemban 
pendidikan karakter perlu melakukan pem-
benahan diri. Desain peran pendidikan ka-
rakter dengan pola integralistik dalam me-
ngembangkan kecerdasan moral akan ber-
jalan efektif dan bermakna, melalui upaya 
kreatif pihak sekolah dalam merancang 
pengkondisian moral (moral conditioning) 
dan aplikasi melatih moral (moral training) 
secara komprehensif, sistemik dan berke-
lanjutan. 
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Abstrak: Fungsi pendidikan nasional seperti ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 Pasal 3 adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk ber-
kembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. Fungsi dan tujuan pendidikan ini terkait dengan pem-
bangunan moral dan karakter bangsa. Karena ini adalah misi besar, maka perlu dukungan dari semua 
kalangan mulai dari pemerintah pusat hingga rakyat (masyarakat). Salah satu upaya yang bisa di-
lakukan untuk pembinaan karakter peserta didik di sekolah adalah dengan memaksimalkan fungsi 
mata pelajaran, khususnya pendidikan agama. Karena itulah, pendidikan agama juga memiliki misi 
utama dan mulia dalam pembangunan karakter bangsa Indonesia. Revitalisasi pendidikan agama di 
sekolah menjadi sangat penting demi terwujudnya karakter bangsa di masa depan.  

 
Kata Kunci: revitalisasi, pendidikan agama, karakter bangsa 

 
REVITALIZATION OF RELIGIOUS EDUCATION IN SCHOOLS  

IN CHARACTER BUILDING OF NATION IN THE FUTURE 
 

Abstract: Functions of national education as defined in Law No. 20 of 2003, Article 3 is to develop the 
ability and to form the character and civilization of a dignified nation in the context of the intellectual 
life of the nation, and aims for developing students' potentials to become a faithful and pious man to 
Almighty Allah, noble, healthy, knowledgeable, skilled, creative, independent, and become the 
responsible and democratic citizens. The function and purpose of education is linked to moral and 
character building of the nation. Because of this is a great mission, it needs the support of all circles 
from the central government to the people (society). One effort that can be done for character building 
of students in schools is to maximize the function of the subjects, especially religious education. For 
this reason, religious education has the noble and primary mission in character building of the 
Indonesian nation. Revitalization of religious education in schools is very important for the realization 
of the character of the nation in the future. 
  
Keywords: revitalization, pendidikan agama, karakter bangsa 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Hubungan antaragama dan juga hu-
bungan antarpemeluk agama memberi war-
na tersendiri seiring dengan perkembangan 
sejarah dan peradaban manusia. Hubung-
an agama-agama samawi (wahyu), yakni 
Islam, Yahudi, dan Nasrani (Kristen/ Kato-
lik), yang seharusnya harmonis pada akhir-
akhir ini justeru sebaliknya. Konflik antar-
umat beragama di berbagai negara menjadi 
bukti bahwa hubungan antaragama sama-

wi tersebut memang tidak harmonis. Fakta 
yang bisa dilihat misalnya setelah terjadi-
nya pemboman terhadap gedung WTC di 
Amerika Serikat tanggal 9 November 2001 
oleh sekelompok orang yang diidentifikasi 
sebagai penganut Islam radikal (baca: fun-
damentalis), hubungan pemeluk Islam dan 
pemeluk Kristen berubah menjadi kete-
gangan yang berkepanjangan. Bahkan ba-
nyak tulisan  dari para analis dan peneliti 
yang kemudian semakin menyudutkan 
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“Islam” sebagai agama yang kurang, bah-
kan tidak toleran.  

Para pemikir dan penulis Islam ber-
usaha menjelaskan bahwa Islam tidak se-
lalu identik dengan apa yang dilakukan 
oleh para penganutnya. Apa yang dilaku-
kan oleh umat Islam sering kali berten-
tangan dengan ajaran Islam yang esensial 
yang bersumber pada Alquran dan Sun-
nah. Faktanya hingga sekarang masih ba-
nyak penganut Islam (juga penganut aga-
ma selain Islam) yang melakukan berbagai 
aktivitas dan gerakan yang mengatasnama-
kan agama, tetapi bertentangan dengan ajar-
an agama mereka. Kasus yang masih ha-
ngat adalah penodaan agama (Islam) oleh 
sekelompok orang yang anti-Islam dengan 
membuat film Innocence of Muslim. Sebelum-
nya juga pernah terjadi kasus yang sama 
dengan beredarnya film pendek tentang po-
tret Islam yang dibuat oleh seorang Yahudi 
Belanda (Geertz Wilder) yang berjudul 
Fitna. 

Di Indonesia sendiri hubungan antar-
penganut agama baik intern umat beraga-
ma maupun antarumat beragama masih 
menyisakan masalah yang tidak sedikit. 
Kasus Sampang Madura yang baru lalu 
(Agustus 2012), yakni clash antara kelom-
pok Islam Sunni dan Islam Syiah, juga me-
rupakan contoh konkrit bagaimama umat 
beragama belum bisa mengamalkan ajaran 
agama seperti yang diinginkan. Begitu juga, 
tertangkapnya beberapa orang (Muslim) 
yang dicurigai sebagai teroris merupakan 
bukti nyata bahwa penganut agama masih 
belum memberikan ketenangan dan keda-
maian kepada negara dan orang banyak. 
Karena itu, tuduhan bahwa agama ikut an-
dil dalam memicu konflik dan sebagai sum-
ber konflik yang terjadi antarumat beraga-
ma memang sulit dibantah.  

Secara historis, mulai dari adanya Pe-
rang Salib sampai insiden-insiden seperti 

di atas serta beberapa kejadian semisal di 
tempat lain di negeri ini merupakan bagian 
kecil dari banyaknya contoh yang mene-
gaskan betapa agama masih tampil sebagai 
pemicu konflik antarorang di tengah ma-
syarakat. Ironis memang, karena agama di 
satu sisi mengajarkan dan mendambakan 
masyarakat yang religius, penuh kedamai-
an, saling mencintai, saling mengasihani, 
dan saling tolong menolong, namun di sisi 
yang lain kondisi objektif masyarakat jauh 
dari tatanan ideal agama.  

Indonesia secara tipikal merupakan 
masyarakat yang plural. Pluralitas masya-
rakat Indonesia tidak saja karena keaneka-
ragaman suku, ras, dan bahasa, tetapi juga 
dalam hal agama. Terkait dengan agama, 
hal itu memberikan kesan yang  kuat dan 
sangat mudah bahwa agama menjadi alat 
provokasi dalam menimbulkan ketegangan 
di antara umat beragama. Ketegangan ini 
antara lain disebabkan pertama, umat ber-
agama seringkali bersikap “memonopoli” 
kebenaran ajaran agamanya, sementara aga-
ma lain diberi label tidak benar. Sikap se-
perti ini, dapat memicu umat agama lain 
untuk mengadakan “perang suci” dalam 
rangka mempertahankan agamanya; dan 
kedua, umat beragama seringkali bersikap 
konservatif dan merasa benar sendiri (dog-
matis) sehingga takada ruang untuk mela-
kukan dialog yang kritis dan bersikap to-
leran terhadap agama lain. Dua sikap ke-
agamaan seperti itu membawa implikasi 
adanya keberagamaan yang tanpa peduli 
terhadap keberagamaan orang lain. Sikap 
ini juga akan menyebabkan keretakan hu-
bungan antarumat beragama. 

Bertitik tolak dari pemikiran seperti 
itu, kebutuhan mendesak yang perlu diper-
hatikan oleh bangsa Indonesia adalah me-
rumuskan kembali sikap keberagamaan 
yang baik dan benar di tengah masyarakat 
yang plural. Ini merupakan agenda yang 
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penting, agar pluralitas umat beragama ti-
dak menimbulkan ketegangan, konflik, dan 
keretakan antarumat beragama. Sebenarnya 
masih banyak kasus di negara ini yang me-
libatkan orang beragama yang seharusnya 
tidak terjadi, karena bertentangan dengan 
ajaran agama, misalnya tindak kekerasan, 
menakuti (meneror) orang lain, korupsi, 
kolusi, pencurian, pembunuhan, perseling-
kuhan, tawuran antarwarga, tawuran antar-
pelajar hingga menimbulkan korban jiwa, 
dan kejahatan penyalahgunaan narkoba. 
Semua kasus ini membuktikan bahwa aga-
ma belum mampu menjadikan umat ber-
agamanya menghindari perbuatan-perbuat-
an terlarang. Agama barangkali lebih bisa 
dijadikan sandaran untuk melakukan ber-
bagai perintah agama saja, namun pelak-
sanaan perintah ini tidak diikuti oleh pen-
cegahan terhadap larangan-larangan agama, 
sehingga yang terjadi adalah banyak para 
penganut agama taat melaksanakan perin-
tah agama, tetapi mereka sekaligus melak-
sanakan larangan-larangan agama. Tentu 
saja, ini tidak benar. Yang seharusnya ada-
lah penganut agama melaksanakan perin-
tah-perintah agama dan dalam waktu yang 
bersamaan ia juga meninggalkan larangan-
larangan agama. Inilah yang dalam Islam 
disebut takwa. Jika ini bisa dipenuhi sudah 
pasti penganut agama akan menjadi model 
(teladan) dalam sikap dan perilakunya yang 
mulia atau yang sekarang disebut berka-
rakter. 

Tulisan ini akan mencoba memberi-
kan salah satu solusi jangka panjang untuk 
menjawab persoalan tersebut, yakni me-
lalui pembelajaran atau pendidikan agama 
yang benar. Terjadinya kasus-kasus di atas 
mengindikasikan bahwa ajaran-ajaran aga-
ma yang dipahami oleh sebagian penganut 
agama belum benar atau belum utuh se-
hingga belum menghasilkan sikap dan pe-
rilaku yang benar atau karakter mulia. Ka-

rena itu, pembelajaran atau pendidikan 
agama harus dilaksanakan dengan benar, 
baik materinya, metodenya, maupun ma-
najemennya. Di sinilah pentingnya mela-
kukan revitalisasi pendidikan agama, ter-
utama di sekolah, yang secara akademik 
memberikan pelayanan pendidikan agama 
yang terencana dan dilaksanakan dengan 
berpatokan kepada kurikulum yang sudah 
disepakati bahkan diatur dengan peraturan 
perundang-undangan. 
 
UPAYA PEMBUDAYAAN KARAKTER 
BANGSA  

Sudah dua tahun lebih (sejak tahun 
2010) pemerintah Indonesia mencanangkan 
pembangunan budaya dan karakter bangsa 
yang diawali dengan dideklarasikannya 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” 
sebagai gerakan nasional awal Januari 2010. 
Pencanangan ini ditegaskan kembali dalam 
pidato presiden pada peringatan hari pen-
didikan nasional 2 Mei 2010. Sejak inilah 
pendidikan karakter menjadi perbincangan 
di tingkat nasional hingga saat ini, teruta-
ma bagi yang peduli dengan masalah pen-
didikan.  

Deklarasi nasional tersebut harus ju-
jur diakui oleh sebab kondisi bangsa ini 
yang semakin menunjukkan perilaku anti-
budaya dan antikarakter. Perilaku antibu-
daya bangsa ini di antaranya ditunjukkan 
oleh semakin memudarnya sikap kebhine-
kaan dan kegotong-royongan bangsa Indo-
nesia, di samping begitu kuatnya pengaruh 
budaya asing di tengah-tengah masyara-
kat. Adapun perilaku antikarakter bangsa 
ini di antaranya ditunjukkan oleh hilang-
nya nilai-nilai luhur yang melekat pada 
bangsa Indonesia, seperti kejujuran, kesan-
tunan, dan kebersamaan serta munculnya 
berbagai kasus kriminal seperti yang di-
paparkan di atas. Diperlukan usaha dan 
perjuangan yang serius untuk menjadikan 
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nilai-nilai luhur itu kembali menjadi bu-
daya dan karakter bangsa Indonesia yang 
kita banggakan di hadapan bangsa lain. 
Salah satu upaya ke arah itu adalah mem-
perbaiki sistem pendidikan nasional de-
ngan menitikberatkan pada pendidikan ka-
rakter. 

Budaya dan karakter tidak bisa di-
bentuk dan dibangun dalam waktu yang 
singkat. Membangun budaya dan karakter 
bangsa membutuhkan waktu yang lama 
dan harus dilakukan secara berkesinam-
bungan. Karakter yang melekat pada bang-
sa Indonesia akhir-akhir ini bukan begitu 
saja terjadi secara tiba-tiba, tetapi sudah 
melalui proses panjang. Negara kita mem-
berikan perhatian yang besar akan pen-
tingnya pendidikan akhlak mulia (pendi-
dikan karakter) di sekolah dalam memban-
tu membumikan nilai-nilai agama dan ke-
bangsaan melalui ilmu pengetahuan, tek-
nologi, dan seni (IPTEKS) yang diajarkan 
kepada seluruh peserta didik. Hal ini dite-
gaskan melalui arah dan tujuan pendidik-
an nasional seperti diamanatkan oleh UUD 
1945, yakni peningkatan iman dan takwa 
serta pembinaan akhlak mulia para peserta 
didik yang dalam hal ini adalah seluruh 
warga negara yang mengikuti proses pen-
didikan di Indonesia.  

Keluarnya Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (UU Sisdiknas) menegaskan kem-
bali fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 
UU ini menegaskan bahwa pendidikan na-
sional berfungsi mengembangkan kemam-
puan dan membentuk watak serta peradab-
an bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ber-
tujuan untuk berkembangnya potensi pe-
serta didik agar menjadi manusia yang ber-
iman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (Pasal 3). Jadi, pendidikan nasional 
merupakan usaha terencana untuk memba-
ngun budaya dan karakter bangsa Indone-
sia. 

Upaya yang bisa dilakukan untuk 
pembinaan karakter peserta didik di seko-
lah di antaranya adalah dengan memaksi-
malkan fungsi mata pelajaran pendidikan 
agama di sekolah. Pendidikan agama dapat 
dijadikan basis utama untuk pembinaan 
karakter peserta didik di sekolah. Guru 
pendidikan agama (guru agama) bersama-
sama para guru yang lain dapat merancang 
berbagai aktivitas sehari-hari bagi peserta 
didik di sekolah yang diwarnai nilai-nilai 
ajaran agamanya. Dengan cara ini, peserta 
didik diharapkan terbiasa untuk melaku-
kan aktivitas-aktivitas keagamaan yang 
pada akhirnya dapat membentuk karakter-
nya. 
 
PENDIDIKAN AGAMA DAN HARMO-
NI ANTARMANUSIA  

Dalam salah satu orasinya di Tokyo 
tahun 2005, Hans Küng menyatakan: “No 
peace among the nations, without peace among 
the religions. No peace among the religions, 
without dialogue between the religions. No 
dialogue between the religions, without global 
ethic standards. No survival of our globe 
without a global ethics, supported by religious 
and nonreligious people (Küng, Tokyo, May 
16th 2005). Sebelumnya Hans Küng juga 
menulis satu buku yang diberi judul A 
Global Ethic for Global Politics and Economics 
(1998) yang secara rinci menguraikan be-
tapa pentingnya harmoni di antara para 
pemeluk agama yang berbeda-beda. Dalam 
buku ini Hans Küng dinyatakan:  

An ethical consensus - an agreement on 
particular values, criteria, attitudes - as a 
basis for the world society that is coming into 
being: is that not a great, beautiful illusion? 
In view of the differences which have always 
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existed between nations, cultures and reli-
gions; in view of the current tendencies and 
trends towards cultural, linguistic and reli-
gious self-assertion; in view even of the 
widespread cultural nationalism, linguistic 
chauvinism and religious fundamentalism, is 
it possible to envisage any ethical consensus 
at all, let alone in global dimensions? How-
ever, one can also argue in the opposite direc-
tion: precisely in view of this oppressive 
situation, a basic ethical consensus is neces-
sary (Hans Küng, 1998:91). 
 
Ungkapan Hans Kung di atas men-

jadi bukti bahwa di era modern sekarang 
harmoni antarpenganut agama sangat di-
butuhkan untuk menjaga perdamaian di 
muka bumi. Harmoni bisa diwujudkan de-
ngan memahami ajaran-ajaran moral atau 
etika yang bersifat universal yang ada pada 
ajaran setiap agama untuk mempersatukan 
umat beragama yang beragama tersebut. 
Tanpa etika universal ini, menurut Kung, 
umat beragama akan selalu membangun 
fanatismenya sendiri-sendiri yang dimung-
kinkan akan mengakibatkan terjadinya 
benturan-benturan dalam pengamalan ajar-
an agama. Inilah yang akhirnya bermuara 
pada terjadinya konflik antarumat beraga-
ma. 

Pada prinsipnya pendidikan agama 
yang dilaksanakan di sekolah dan juga di 
perguruan tinggi merupakan bagian inte-
gral dari pelaksanaan pendidikan nasional. 
Dalam UUD 1945 dinyatakan bahwa pe-
merintah menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional yang diatur dengan 
undang-undang (Pasal 31 ayat 2). Hampir 
setengah abad setelah itu keluarlah Un-
dang-Undang tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yaitu Undang-Undang No. 2 Ta-
hun 1989 yang kemudian diperbarui de-
ngan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang hal yang sama. Dalam Undang-Un-
dang No. 2 tahun 1989 ditegaskan bahwa 
tujuan pendidikan nasional adalah men-

cerdaskan kehidupan bangsa dan mengem-
bangkan manusia Indonesia seutuhnya, ya-
itu manusia yang beriman dan bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan ber-
budi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan man-
diri, serta rasa tanggung jawab kemasya-
rakatan dan kebangsaan (Pasal 4). Undang-
undang No. 20 tahun 2003 lebih memper-
tegas lagi bahwa pendidikan nasional ber-
fungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdas-
kan kehidupan bangsa dan bertujuan un-
tuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab 
(Pasal 3). 

Sebagai bagian dari pendidikan na-
sional, pendidikan agama mempunyai pe-
ran yang sangat penting dan strategis da-
lam rangka mewujudkan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional. Peraturan Pemerin-
tah No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan secara 
tegas menyatakan bahwa pendidikan aga-
ma berfungsi membentuk manusia Indone-
sia yang beriman dan bertakwa kepada Tu-
han Yang Maha Esa serta berakhlak mulia 
dan mampu menjaga kedamaian dan ke-
rukunan hubungan inter dan antarumat 
beragama (Pasal 2 ayat 1). 

Melihat demikian pentingnya pendi-
dikan agama di sekolah dan juga di pergu-
ruan tinggi sebagaimana dirumuskan da-
lam peraturan perundang-undangan di atas, 
maka pendidikan agama (Islam, Kristen, 
Katolik, Buddha, Hindu, dan Khonghucu) 
memainkan peran dan tanggung jawab 
yang sangat besar dalam ikut serta 
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mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 
terutama untuk mempersiapkan peserta 
didik dalam memahami ajaran-ajaran aga-
ma dan berbagai ilmu yang dipelajari serta 
melaksanakannya dalam kehidupan seha-
ri-hari. Pendidikan agama hendaknya lebih 
ditekankan untuk mempersiapkan peserta 
didik agar memiliki budi pekerti atau ka-
rakter mulia (al-akhlaq al-karimah), yang di-
tunjang dengan penguasaan ilmu dengan 
baik kemudian mampu mengamalkan il-
munya dengan tetap dilandasi oleh iman 
yang benar (tauhid). Dengan kriteria seperti 
ini, diharapkan Pendidikan agama mampu 
mengangkat derajat para peserta didik se-
suai dengan bidang ilmu yang ditekuni-
nya. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidik-
an agama di atas, bukanlah hal yang mu-
dah. Banyak hal yang harus diperhatikan 
dalam pembelajaran pendidikan agama di 
sekolah mulai dari kompetensi dan ma-
terinya, pengelolaan atau manajemennya, 
metodologinya, sarana dan prasarananya, 
hingga guru, karyawan, dan peserta didik-
nya. Pendidikan agama sebagai salah satu 
mata pelajaran di sekolah (mata kuliah di 
PT) harus diupayakan agar dapat meng-
ikuti perkembangan dan tuntutan zaman 
sehingga mampu mengemban fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional seperti yang 
ditegaskan di atas tanpa harus meninggal-
kan ajaran-ajaran pokok dari setiap agama 
yang ada di negara kita. 
 
EKSISTENSI PENDIDIKAN AGAMA 
DALAM PENDIDIKAN NASIONAL 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
menyatakan bahwa isi kurikulum semua 
jenjang pendidikan wajib memuat pendi-
dikan agama (Pasal 37 ayat (1) a dan (2) a).  
Hal ini dipertegas lagi dalam Peraturan 
Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Stan-
dar Nasional Pendidikan, terutama Pasal 6 

ayat (1) dan Pasal 9 ayat (2). Dalam struk-
tur mata kuliah di perguruan tinggi, khu-
susnya perguruan tinggi umum (PTU), 
pendidikan agama masuk dalam kelompok 
mata kuliah umum (MKU) yang mulai ta-
hun 2000 hingga sekarang berkembang men-
jadi mata kuliah pengembangan kepriba-
dian (MPK). MKU atau MPK merupakan 
mata kuliah pokok atau wajib yang harus 
diikuti oleh setiap mahasiswa dalam me-
nunjang pembentukan kepribadian dan pro-
fesionalitas lulusan perguruan tinggi. Ka-
rena itulah pendidikan agama diharapkan 
mampu mengemban tugas yang amat berat 
tetapi amat mulia. 

Sebagai mata kuliah pengembangan 
kepribadian (MPK), pendidikan agama di 
PTU memiliki posisi yang strategis, karena 
aktivitas perkuliahannya tidak hanya ber-
orientasi pada pengembangan intelektuali-
tas dan keterampilan mahasiswa, tetapi juga 
mengasah kalbu (hati) mahasiswa yang me-
nunjang peningkatan iman, takwa, dan akh-
laknya. Atas dasar inilah maka visi mata 
kuliah pendidikan agama di PTU adalah 
menjadikan ajaran agama sebagai sumber 
nilai dan pedoman yang mengantarkan ma-
hasiswa dalam mengembangkan profesi dan 
kepribadian religius. Sedang misi mata ku-
liah pendidikan agama di PTU adalah ter-
binanya mahasiswa yang beriman, bertak-
wa, berilmu, dan berakhlak mulia, serta men-
jadikan ajaran agama sebagai landasan ber-
pikir dan berperilaku dalam pengembang-
an profesi (Malik dkk., 2009:ix). Berdasar-
kan visi dan misi tersebut, maka kompe-
tensi yang harus dicapai oleh mahasiswa 
setelah mengikuti perkuliahan pendidikan 
agama adalah: (1) menguasai ajaran agama-
nya dan mampu menjadikannya sebagai 
sumber nilai dan pedoman serta landasan 
berpikir dan berperilaku dalam menerap-
kan ilmu dan profesi yang dikuasainya; 
dan (2) menjadi “intellectual capital” yang 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, dan berkepri-
badian religius. Di tingkat pendidikan da-
sar dan menengah, pendidikan agama juga 
merupakan salah satu mata pelajaran po-
kok yang memiliki fungsi dan tujuan yang 
sama dengan mata kuliah pendidikan aga-
ma di pendidikan tinggi. 

Beberapa tahun yang lalu (tepatnya 
tahun 2007) Pemerintah (Presiden) menge-
luarkan Peraturan Pemerintah No. 55 Ta-
hun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan. PP ini ditetapkan 
dalam rangka melaksanakan ketentuan Pa-
sal 12 ayat (4), Pasal 30 ayat (5), dan Pasal 
37 ayat (3) Undang-Undang Nomor 20 Ta-
hun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na-
sional. Dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na-
sional disebutkan bahwa pendidikan aga-
ma wajib dimuat dalam kurikulum pendi-
dikan dasar, menengah, dan tinggi (Pasal 
37 ayat 1). Pendidikan agama pada jenis 
pendidikan umum, kejuruan, akademik, 
profesi, vokasi, dan khusus disebut “Pen-
didikan Agama”. Penyebutan pendidikan 
agama ini dimaksudkan agar agama dapat 
dibelajarkan secara lebih luas dari sekedar 
mata pelajaran atau mata kuliah agama. 
Pendidikan agama dengan demikian seku-
rang-kurangnya perlu berbentuk mata pe-
lajaran/mata kuliah pendidikan agama 
untuk menghindari kemungkinan peniada-
an pendidikan agama di suatu satuan pen-
didikan dengan alasan telah dibelajarkan 
secara terintegrasi. Ketentuan tersebut ter-
utama pada penyelenggaraan pendidikan 
formal dan pendidikan kesetaraan. 

UU Sisdiknas 2003 juga mengama-
natkan bahwa setiap peserta didik pada 
setiap satuan pendidikan berhak menda-
patkan pendidikan agama sesuai agama 
yang dianutnya dan diajar oleh pendidik 
yang seagama (Pasal 12 ayat (1) huruf a). 

Ketentuan ini setidaknya mempunyai 3 
(tiga) tujuan, yaitu: pertama, untuk menjaga 
keutuhan dan kemurnian ajaran agama; 
kedua, dengan adanya guru agama yang 
seagama dan memenuhi syarat kelayakan 
mengajar akan dapat menjaga kerukunan 
hidup beragama bagi peserta didik yang 
berbeda agama tetapi belajar pada satuan 
pendidikan yang sama; dan ketiga, pen-
didikan agama yang diajarkan oleh pen-
didik yang seagama menunjukan profesio-
nalitas dalam penyelenggaraan proses pem-
belajaran pendidikan agama. 

Rancangan Peraturan Pemerintah ten-
tang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan merupakan kesepakatan ber-
sama pihak-pihak yang mewakili umat Is-
lam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan 
Khonghucu. Masing-masing pihak telah 
memvalidasi rumusan norma hukum se-
cara optimal sesuai karakteristik agama 
masing-masing. Dengan kesepakatan ber-
sama ini diharapkan dalam implementasi-
nya tidak terjadi salah paham dan tindak-
an-tindakan intoleransi di kalangan umat 
beragama di Indonesia terutama dalam 
pembelajaran pendidikan agama di lemba-
ga pendidikan formal. 

Secara Keseluruhan PP No. 55/2007 
ini terdiri dari 6 bab dan 51 Pasal. Adapun 
ketentuan-ketentuan penting yang perlu 
ditegaskan dari isi PP tersebut adalah se-
bagai berikut. 
 Yang dimaksud dengan pendidikan 

agama adalah pendidikan yang mem-
berikan pengetahuan dan membentuk 
sikap, kepribadian, dan keterampilan 
peserta didik dalam mengamalkan ajar-
an agamanya, yang dilaksanakan seku-
rang-kurangnya melalui mata pelajaran/ 
kuliah pada semua jalur, jenjang, dan je-
nis pendidikan (Pasal 1 angka 1). Pen-
didikan keagamaan adalah pendidikan 
yang mempersiapkan peserta didik un-



71 

Revitalisasi Pendidikan Agama di Sekolah dalam Pembangunan Karakter Bangsa di Masa Depan 

tuk dapat menjalankan peranan yang 
menuntut penguasaan pengetahuan ten-
tang ajaran agama dan/atau menjadi 
ahli ilmu agama dan mengamalkan ajar-
an agamanya (Pasal 1 angka 2). Dalam 
PP ini dikenal juga istilah-istilah pendi-
dikan dan lembaganya yang secara spe-
sifik dikenal dalam agama-agama ter-
tentu, seperti pendidikan diniyah dan 
pondok pesantren (dalam agama Islam), 
Pasraman dan Pesantian (dalam agama 
Hindu), Pabbajja Samanera (dalam aga-
ma Buddha), Shuyuan (dalam agama 
Khonghucu), dan yang lainnya. 

 Pendidikan agama berfungsi memben-
tuk manusia Indonesia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
serta berakhlak mulia dan mampu men-
jaga kedamaian dan kerukunan hu-
bungan inter dan antarumat beragama 
(Pasal 2 ayat 1) serta bertujuan untuk 
berkembangnya kemampuan peserta di-
dik dalam memahami, menghayati, dan 
mengamalkan nilai-nilai agama yang me-
nyerasikan penguasaannya dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni (Pasal 
2 ayat 2). 

 Dalam PP ini ditegaskan bahwa setiap 
satuan pendidikan pada semua jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan wajib me-
nyelenggarakan pendidikan agama (Pa-
sal 3 ayat 1) dalam bentuk mata pela-
jaran atau mata kuliah agama (Pasal 4 
ayat 1). Selanjutnya ditegaskan, setiap 
peserta didik pada satuan pendidikan di 
semua jalur, jenjang, dan jenis pendidik-
an berhak mendapat pendidikan agama 
sesuai agama yang dianutnya dan diajar 
oleh pendidik yang seagama (Pasal 4 
ayat 2). Di samping itu, setiap satuan 
pendidikan harus menyediakan tempat 
penyelenggaraan pendidikan agama dan 
tempat untuk melaksanakan ibadah se-
suai dengan ketentuan agama yang di-

anut peserta didik, kecuali bagi satuan 
pendidikan yang berciri khas agama ter-
tentu (Pasal 4 ayat 3-7). 

 Pendidikan agama harus mampu men-
dorong peserta didik untuk taat men-
jalankan ajaran agamanya dalam kehi-
dupan sehari-hari dan menjadikan aga-
ma sebagai landasan etika dan moral 
dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernega-
ra (Pasal 5 ayat 3). Pendidikan agama 
juga bertujuan mewujudkan keharmo-
nisan, kerukunan, dan rasa hormat di 
antara sesama pemeluk agama yang di-
anut dan terhadap pemeluk agama lain 
(Pasal 5 ayat 4). Begitu juga  pendidikan 
agama menjadi sarana untuk memba-
ngun sikap mental peserta didik untuk 
bersikap dan berperilaku jujur, amanah, 
disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya 
diri, kompetitif, kooperatif, tulus, dan 
bertanggung jawab (Pasal 5 ayat 5). Se-
lanjutnya, pendidikan agama diharap-
kan dapat menumbuhkan sikap kritis, 
inovatif dan dinamis dalam diri peserta 
didik, sehingga menjadi pendorong un-
tuk memiliki kompetensi dalam bidang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan/ 
atau olahraga (Pasal 5 ayat 6).  

Itulah beberapa ketentuan penting 
dalam PP tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan yang pada prinsip-
nya mengarahkan satuan pendidikan (se-
kolah dan perguruan tinggi) untuk mem-
berikan pembelajaran pendidikan agama 
dan pendidikan keagamaan yang baik dan 
benar sehingga menghasilkan penganut 
agama yang taat dan terhindar dari ajaran-
ajaran yang salah atas nama agama. De-
ngan pendidikan agama, setiap penganut 
agama di samping memiliki pengetahuan 
tentang ajaran agamanya yang cukup juga 
memiliki kesadaran untuk mengamalkan 
seluruh ajaran agamanya sehingga ia akan 



72 

Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun III, Nomor 1, Februari 2013 

memiliki kesalihan individu dan kesalihan 
sosial. Secara individu ia akan menjadi 
penganut agama yang taat menjalankan 
ajaran agamanya sekaligus mampu men-
jalin harmoni dengan setiap penganut aga-
ma baik inter maupun antaragama. De-
ngan PP ini juga, para guru agama di-
harapkan benar-benar melakukan pembe-
lajaran pendidikan agama dengan benar 
sehingga dapat mengantarkan peserta di-
dik menjadi penganut agama yang taat 
pada aturan agamanya dan memiliki nilai-
nilai karakter mulia seperti kejujuran, kedi-
siplinan, keharmonisan, dan ketangguhan. 
Pendidikan agama dan pendidikan keaga-
maan harus dapat memperkuat penganut 
agama (peserta didik) dalam memeluk aga-
ma dan melaksanakan ajaran agamanya. 

 
PENDIDIKAN AGAMA DAN PEMBA-
NGUNAN KARAKTER BANGSA 

Akhlak atau karakter mulia merupa-
kan buah yang dihasilkan dari proses pe-
nerapan ajaran agama yang meliputi sis-
tem keyakinan dan sistem aturan (Islam: 
akidah dan syariah). Terwujudnya akhlak 
mulia di tengah-tengah masyarakat manu-
sia merupakan misi utama pembelajaran 
pendidikan agama di sekolah. Sejalan de-
ngan ini maka semua mata pelajaran atau 
mata kuliah yang diajarkan kepada peserta 
didik haruslah mengandung muatan pen-
didikan karakter dan setiap guru atau do-
sen haruslah memerhatikan sikap dan ting-
kah laku peserta didiknya. 

Islam, misalnya, memberikan peng-
hargaan yang tinggi terhadap ilmu, akan 
tetapi yang dimaksud adalah ilmu yang 
‘amaliyah. Artinya, seorang yang memper-
oleh suatu ilmu akan dianggap berarti apa-
bila ia mau mengamalkan ilmunya. Terkait 
dengan hal ini, al-Ghazali (dalam Al-Abra-
syi, 1987:46) mengatakan, “Manusia selu-
ruhnya akan hancur, kecuali orang-orang 

yang berilmu. Semua orang yang berilmu 
akan hancur, kecuali orang-orang yang 
beramal. Semua orang yang beramal pun 
akan hancur, kecuali orang-orang yang 
ikhlas dan jujur”. Al-Ghazali memandang 
pendidikan sebagai teknik atau skill, bah-
kan sebagai sebuah ilmu yang bertujuan 
untuk memberi manusia pengetahuan dan 
watak (disposition) yang dibutuhkan untuk 
mengikuti petunjuk Tuhan sehingga dapat 
beribadah kepada Tuhan dan mencapai ke-
selamatan dan kebahagiaan hidup (Alavi, 
2007:312). Sementara itu, Al-Faruqi (1988: 
16) menegaskan bahwa esensi peradaban 
Islam adalah Islam itu sendiri, dan esensi 
Islam adalah tauhid atau pengesaan Tuhan, 
tindakan yang menegaskan Allah sebagai 
Yang Esa, Pencipta Yang Mutlak dan Tran-
senden, dan Penguasa segala yang ada. 
Bagi kaum Muslim, tidak dapat diragukan 
lagi, bahwa Islam, kebudayaan Islam, dan 
peradaban Islam memiliki esensi pengeta-
huan, yaitu tauhid (Q.S. al-Dzariyat [51]: 56; 
Q.S. al-Nahl [16]: 36; Q.S. al-Isra’ [17]: 23;  
Q.S. al-Nisa’ [4]: 36; dan Q.S. al-An’am [6]: 
151). Dengan demikian, ada tiga komponen 
penting yang harus diperhatikan di dalam 
pengelolaan pendidikan, yaitu ilmu itu 
sendiri, kemudian pengamalan ilmu terse-
but, dan tauhid yang menjadi dasar utama-
nya. Kalau ketiga komponen ini tidak di-
pahami dan tidak diberikan secara integral, 
maka akan sulit tercapai tujuan pendidikan 
sebagaimana yang disebutkan di atas, yak-
ni karakter atau akhlak mulia. 

Adapun karakter lebih ditekankan 
pada aplikasi nilai-nilai positif dalam ke-
hidupan sehari-hari. Jadi, karakter lebih 
mengarah kepada sikap dan perilaku ma-
nusia. Kata karakter, secara harfiah, bisa 
diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwa-
an, akhlak atau budi pekerti yang mem-
bedakan seseorang dengan yang lain, dan 
watak  (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008:682). 
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Orang berkarakter berarti orang yang me-
miliki watak, kepribadian, budi pekerti, atau 
akhlak. Dengan makna seperti ini, berarti 
karakter identik dengan kepribadian atau 
akhlak. Kepribadian merupakan ciri atau 
karakteristik atau sifat khas dari diri sese-
orang yang bersumber dari bentukan-ben-
tukan yang diterima dari lingkungan, mi-
salnya keluarga pada masa kecil, dan juga 
bawaan sejak lahir (Koesoema, 2007:80). 
Secara terminologis, makna karakter dike-
mukakan oleh Thomas Lickona. Menurut-
nya karakter adalah “A reliable inner dispo-
sition to respond to situations in a morally good 
way.” Selanjutnya ia menambahkan, “Cha-
racter so conceived has three interrelated parts: 
moral knowing, moral feeling, and moral be-
haviour” (Lickona, 1991:51). Menurut Licko-
na, karakter mulia (good character) meliputi 
pengetahuan tentang kebaikan, lalu me-
nimbulkan komitmen (niat) terhadap ke-
baikan, dan akhirnya benar-benar melaku-
kan kebaikan. 

Pendidikan karakter, menurut Ryan 
dan Bohlin (1999:5), mengandung tiga un-
sur pokok, yaitu mengetahui kebaikan 
(knowing the good), mencintai kebaikan (lov-
ing the good), dan melakukan kebaikan (do-
ing the good). Pendidikan Karakter tidak se-
kedar mengajarkan mana yang benar dan 
mana yang salah kepada anak, tetapi lebih 
dari itu pendidikan karakter menanamkan 
kebiasaan (habituation) tentang yang baik 
sehingga siswa paham, mampu merasakan, 
dan mau melakukan yang baik. Jadi, pen-
didikan karakter membawa misi yang 
sama dengan Pendidikan Akhlak atau Pen-
didikan Moral. 

Yang menjadi persoalan penting di 
sini adalah bagaimana karakter atau akhlak 
mulia ini bisa menjadi kultur atau budaya, 
khususnya bagi peserta didik. Artinya, ka-
jian tentang akhlak mulia ini penting, 
tetapi yang lebih penting lagi adalah bagai-

mana nilai-nilai akhlak mulia bisa terapli-
kasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
menjadi habit peserta didik. Kata ‘kultur’ 
terambil dari kata berbahasa Inggris, cul-
ture, yang berarti kesopanan, kebudayaan, 
atau pemeliharaan (Echols dan Shadily, 
1995:159; Pusat Bahasa, 2008:835). Kultur 
sekolah bisa dipahami sebagai tradisi se-
kolah yang tumbuh dan berkembang se-
suai dengan spirit dan nilai-nilai yang di-
anut sekolah. Kultur merupakan kebiasaan 
atau tradisi yang sarat dengan nilai-nilai 
tertentu yang tumbuh dan berkembang 
dalam kehidupan sehari-hari dalam ber-
bagai aspek kehidupan. Kultur dapat di-
bentuk dan dikembangkan oleh siapa pun 
dan di mana pun. Pembentukan kultur 
akhlak mulia berarti upaya untuk menum-
buhkembangkan tradisi atau kebiasaan di 
suatu tempat yang diisi oleh nilai-nilai 
akhlak mulia.  

 
REVITALISASI PENDIDIKAN AGAMA 
DI SEKOLAH 

Uraian di atas menggambarkan be-
tapa pentingnya pendidikan agama di se-
kolah dalam membangun karakter para pe-
serta didik yang diharapkan menjadi ma-
nusia-manusia dewasa yang memiliki si-
kap dan perilaku mulia dan siap menjadi 
para pemimpin bangsa. Pendidikan agama 
sudah menjadi bagian terpenting dalam 
kurikulum pendidikan nasional dan sudah 
dilaksanakan mulai dari jenjang pendidik-
an paling rendah (tingkat dasar) hingga 
jenjang pendidikan tinggi. Hasilnya ter-
nyata belum seperti yang diinginkan. Arti-
nya, belum semua lulusan dari sekolah dan 
perguruan tinggi menunjukkan sikap dan 
perilaku mulia secara utuh, meskipun se-
muanya telah mengikuti pendidikan aga-
ma. Dengan kata lain, pendidikan agama 
di sekolah belum efektif dalam memba-
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ngun karakter bangsa. Pertanyaannya ada-
lah, “Mengapa demikian?” 

Banyak hal yang dapat dianalisis ter-
kait dengan ketidakefektifan pendidikan 
agama di sekolah, untuk tidak mengatakan 
kegagalan pendidikan agama di sekolah. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa pen-
didikan agama di sekolah harus direvitali-
sasi agar pendidikan agama benar-benar 
memiliki daya vital yang dapat menghasil-
kan lulusan sekolah seperti diuraikan di 
atas. Yang menjadi ujung tombak dalam 
proses revitalisasi pendidikan agama di 
sekolah adalah guru. Guru agama. Dalam 
hal ini, harus memiliki kompetensi yang 
memadai agar dapat melakukan tugasnya 
dengan baik dan berhasil sesuai yang di-
harapkan. Dalam PP No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan dite-
gaskan bahwa semua pendidik, termasuk 
guru agama, harus memiliki empat kompe-
tensi pokok, yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi pro-
fesional, dan kompetensi sosial (Pasal 28). 
Permendiknas RI No. 16 Tahun 2007 ten-
tang Standar Kompetensi Akademik dan 
Kompetensi Guru kemudian memerinci 
empat kompetensi guru tersebut dengan 
detail melalui lampirannya.  

Dengan ketentuan yang rinci ini di-
harapkan guru agama tidak sekedar dapat 
melaksanakan tugas sesuai dengan jatah 
waktu yang diberikan dan menghabiskan 
materi (kompetensi) yang ditargetkan, akan 
tetapi guru agama harus benar-benar me-
miliki kompetensi akademik dan profesio-
nal yang cukup agar dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik dan profesional serta 
penuh tanggung jawab. Kompetensi kepri-
badian dan kompetensi sosial merupakan 
pendukung penting agar tugas yang dilak-
sanakan berhasil dengan baik, mengingat 
guru harus menjadi teladan bagi para pe-
serta didiknya dalam bersikap dan berperi-

laku baik secara individu maupun dalam 
aktivitas sosial. Di sinilah guru harus me-
miliki kepribadian yang luhur dan memi-
liki kepekaan sosial yang tinggi. 

Jadi, revitalisasi pendidikan agama di 
sekolah harus dimulai dari penyediaan 
guru agama yang kompeten, yaitu yang 
memiliki empat kompetensi pokok seperti 
di atas. Untuk keberhasilan pembelajaran 
pendidikan agama, guru agama juga harus 
menguasai metodologi pembelajaran yang 
baik dan komprehensif didukung oleh 
sarana dan prasarana pembelajaran yang 
memadai. Guru agama juga harus dapat 
melakukan penilaian dengan benar. Peni-
laian merupakan proses yang sangat pen-
ting dalam pembelajaran. Penilaian yang 
salah dapat mengakibatkan kegagalan da-
lam suatu proses pembelajaran. Karena itu, 
guru agama harus dapat melakukan pe-
nilaian yang benar dan objektif sehingga 
peserta didik mendapatkan hasil belajar 
yang objektif sesuai dengan kompetensi 
yang ditargetkan. Dengan berbagai keleng-
kapan seperti itu, guru agama diharapkan 
dapat melaksanakan tugasnya secara pro-
fesional sehingga pendidikan agama di se-
kolah benar-benar efektif dan efisien yang 
pada akhirnya akan menghasilkan lulusan 
sekolah yang benar-benar cerdas dan ber-
karakter mulia. 

Keberhasilan proses pembelajaran 
pendidikan agama di sekolah tidak semata-
mata hanya tanggung jawab guru agama. 
Sangatlah berat tugas guru agama, jika 
keberhasilan membangun karakter peserta 
didik hanya diserahkan kepada guru aga-
ma, sementara guru-guru yang lain tidak 
melakukan hal yang sama atau bahkan ikut 
menggagalkannya. Keberhasilan program 
pembelajaran di sekolah, terutama mem-
bangun karakter peserta didik, harus di-
tanggung bersama oleh semua warga se-
kolah mulai dari pimpinan sekolah, para 
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guru, para karyawan, serta keterlibatan 
peserta didik secara aktif. Di samping itu, 
sekolah harus juga melibatkan orang tua 
peserta didik dan seluruh masyarakat di 
sekitar sekolah agar ikut serta mendukung 
keberhasilan sekolah dalam membangun 
karakter peserta didiknya. Dukungan se-
mua pihak terkait menjadi sangat penting 
di sini, karena tanpa dukungan ini akan 
sulit bagi sekolah dalam membangun ka-
rakter para peserta didiknya. Komite se-
kolah dan seluruh stake holder tentu juga 
harus ikut memberi dukungan demi suk-
sesnya program membangun karakter pe-
serta didik di sekolah, termasuk pemerin-
tah baik pusat maupun daerah. Para pen-
dukung yang terakhir disebut ini lebih di-
arahkan kepada dukungan dana demi 
pengadaan fasilitas-fasilitas yang mendu-
kung lancarnya semua program yang di-
laksanakan sekolah, khususnya program 
pendidikan karakter. 
 
PENUTUP 

Revitalisasi pendidikan agama di se-
kolah harus diupayakan demi tujuan yang 
diharapkan. Karena itu, di akhir artikel ini 
perlu juga dipertimbangkan pendapat sa-
lah seorang tokoh pendidikan nilai dalam 
memprogramkan pembentukan karakter di 
kalangan para peserta didik. Dalam salah 
satu bukunya, 100 Ways to Enhance Values 
and Morality in Schools and Youth Settings 
(1995), Kirschenbaum (1995:12) mengurai-
kan 100 cara untuk bisa meningkatkan nilai 
dan moralitas (akhlak mulia) di sekolah 
yang bisa dikelompokkan ke dalam lima 
metode, yaitu: 1) inculcating values and mo-
rality (penanaman nilai-nilai dan morali-
tas); 2) modeling values and morality (pemo-
delan nilai-nilai dan moralitas); 3) facilita-
ting values and morality (memfasilitasi nilai-
nilai dan moralitas); 4) skills for value deve-
lopment and moral literacy (ketrampilan un-

tuk pengembangan nilai dan literasi moral; 
dan 5) developing a values education program 
(mengembangkan program pendidikan ni-
lai).  

Pendapat Kirschenbaum di atas meng-
isyaratkan bahwa guru agama dan juga 
guru yang lain harus berusaha secara ber-
sama-sama untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah demi terwujudnya 
para peserta didik yang memiliki karakter 
mulia. Upaya yang dapat dilakukan misal-
nya: 1) memperjelas arah penanaman nilai-
nilai karakter mulia di sekolah dengan pro-
gram-program nyata; 2) membangun sara-
na dan prasarana yang dapat memfasilitasi 
para peserta didik untuk bersikap dan ber-
perilaku mulia, misalnya dengan pembia-
saan-pembiasaan jujur, disiplin, sopan san-
tun, dan taat agama setiap hari dengan ter-
tib dan terprogram; dan 3) para guru, kar-
yawan, dan semua pimpinan sekolah harus 
menjadi model atau teladan dalam pem-
bentukan karakter peserta didik di sekolah. 
Jika ini bisa dilakukan upaya penanaman 
nilai-nilai karakter mulia di kalangan pe-
serta didik di sekolah akan terealisasi de-
ngan baik, meskipun dibutuhkan waktu 
yang lama. Dengan ini pula para lulusan 
sekolah akan menjadi aset yang tak ternilai 
demi mewujudkan generasi bangsa yang 
berkarakter dan siap berkompetisi dengan 
bangsa-bangsa lain di masa-masa men-
datang. 
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Abstrak: Penanaman pendidikan karakter sejak dini merupakan harga paling mahal yang perlu 
dibayar oleh orang tua pada anaknya. Semua karakter yang melekat pada masa anak-anak akan 
menjadi karakter dan budaya yang kuat dalam sanubari anak. Sekolah Islam Terpadu (SIT) Salman Al 
Farisi Yogyakarta sebagai salah satu entitas masyarakat menyelenggarakan pendidikan dasar. Metode 
yang dikembangkan dalam pendidikan karakter adalah melalui penumbuhan budaya sekolah. SIT 
Salman Al Farisi Yogyakarta melakukan penumbuhan budaya sekolah untuk mendapatkan hasil 
belajar pada aspek budaya yang memuaskan stakeholder. Nilai budaya yang menjadi trade mark SIT 
Salman Al Farisi  Yogyakarta adalah integratif, produktif, kreatif dan inovatif, qudwah hasanah, 
kooperatif, ukhuwah, rawat, resik, rapi dan sehat, dan berorientasi mutu. Nilai budaya tersebut telah 
dituangkan dalam prosedur pelaksanaan sampai dengan petunjuk pelaksanaannya. Hal ini menjadi-
kan SIT Salman Al Farisi siap mengimplementasikan nilai-nilai budaya tersebut pada semua warga 
sekolah dan orang tua siswa. 

Kata Kunci: budaya sekolah, Islam terpadu, pendidikan karakter 

 

CHARACTER EDUCATION THROUGH SCHOOL CULTURE DEVELOPMENT                   
IN INTEGRATED ISLAMIC SCHOOL SALMAN AL FARISI YOGYAKARTA 

Abstract: Planting early character education is the most expensive price to be paid by parents on their 
children. All characters are attached to childhood will be a strong character and culture of the children 
bosom. Integrated Islamic School (SIT) Salman Al Farisi Yogyakarta is one of the public entities that is 
conducting basic educations. The methods are developed in character education through the growth 
of the school cultures for students. SIT Salman Al Farisi Yogyakarta has done school cultures growth 
for obtaining learning outcomes on the cultural aspects that satisfy stakeholders. Cultural values that 
a trade mark of SIT Salman Al Farisi Yogyakarta are integrative productive, creative and inovative, 
examples of good behaviours, cooperative, brotherhood,careness, clean, neat and health, and quality 
oriented. Cultural values have been set forth in the form of implementing procedures until 
implementation guide. It makes SIT Salman Al Farisi ready to implement cultural values on all 
participants of the school and parents. 

Keywords: school culture, character, education, integrated 

 
 
PENDAHULUAN 

Penanaman karakter atau akhlak yang 
diselenggarakan Sekolah Islam Terpadu 
(SIT) Salman Al Farisi Yogyakarta sebagai-
mana termaktub dalam UU No 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada Bab 2 Pasal 3 menyatakan bahwa 
fungsi pendidikan nasional adalah mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk ka-
rakter serta peradaban bangsa yang ber-
martabat dalam rangka mencerdaskan ke-

hidupan bangsa. Tujuan pendidikan nasio-
nal ini untuk mengembangkan potensi pe-
serta didik agar menjadi manusia yang ber-
iman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (Gunansyah, 2010). Berdasarkan pada 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional, da-
pat ditegaskan bahwa pendidikan di setiap 
jenjang sudah seharusnya diselenggarakan 
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secara sistematis guna mencapai tujuan 
yang dicanangkan. Hal ini berkaitan de-
ngan pembentukan karakter peserta didik 
sehingga mampu bersaing, beretika, ber-
moral, sopan santun dan berinteraksi de-
ngan masyarakat (Marzuki, 2012).  

Pengembangan komfortabilitas pendi-
dikan nasional Indonesia dan dalam rangka 
pengembangan soft-skill serta karakter be-
berapa tahun terakhir ini dilakukan lewat 
pengembangan kurikulum. Perkembangan 

itu di antaranya Kurikulum Berbasis Kom-
petensi (KBK) tahun 2004. Selanjutnya, di-
kembangkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Secara eks-
plisit perkembangan pendidikan nasional 
Indonesia tertuang pada UU No. 20 Tahun 
2003 tentang sisdiknas yang mencanang-
kan pendidikan karakter bangsa melalui 
berbagai metode pendidikan.  

Pada kesempatan yang sama perkem-
bangan otonomi dan desentralisasi penge-
lolaan sekolah semakin mendapat peluang. 
Desentralisasi pengelolaan pendidikan se-
suai dengan  UU RI No.32 Tahun 2004 Bab 
3 Pasal 13 tentang Pemerintah Daerah, pe-
laksanaan otonomi daerah dan wawasan 
demokrasi dalam pengelolaan  pendidikan, 
yang semula bersifat sentralisasi menjadi 
desentralisasi. Desentralisasi pengelolaan 
pendidikan memberikan wewenang kepa-
da sekolah untuk menyusun kurikulum ope-
rasional yang mengacu pada UU RI No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na-
sional.  

Pendidikan Nasional berfungsi me-
ngembangkan kemampuan dan memben-
tuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manu-
sia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan men-

jadi warga negara yang demokratis serta 
vertanggung jawab. Untuk mencapai tuju-
an pendidikan nasional tersebut, pengem-
bangan kurikulum di sekolah mengacu ke-
pada standar nasional pendidikan yang 
terdiri dari standar isi, proses, kompetensi 
lulusan, tenaga kependidikan, sarana para-
sarana, pengelolaan, pembiayaan, dan pe-
nilaian pendidikan yang dapat ditingkat-
kan secara berencana dan berkala. 

Desentralisasi pengelolaan pendidik-
an yang diharapkan dapat memenuhi ke-
butuhan dan kondisi daerah yang perlu 
segera dilaksanakan. Di antara wujud de-
sentralisasi pendidikan adalah diberikan-
nya kewenangan kepada sekolah untuk 
mengambil keputusan dalam mengem-
bangkan kurikulum operasional di sekolah. 

  
Model Pendidikan Karakter SIT Salman 
Al Farisi  Yogyakarta  

Kurikulum  merupakan seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang di-
gunakan sebagai pedoman penyelenggara-
an kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu (Zaenuddin, 
2008). Tujuan tertentu tersebut meliputi tu-
juan pendidikan nasional, tujuan pendidik-
an di sekolah dasar yang disesuaikan de-
ngan kondisi dan potensi daerah. Bentuk 
nyata dari desentralisasi pengelolaan pen-
didikan ini adalah diberikannya kewe-
nangan kepada sekolah untuk mengambil 
keputusan berkenaan dengan pengelolaan 
pendidikan, seperti dalam pengelolaan ku-
rikulum, baik dalam penyusunan maupun 
pelaksanaannya di sekolah. 

Pengembangan kurikulum dirancang 
agar dapat memberi  kesempatan kepada 
peserta didik untuk meningkatkan kemam-
puan, membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat.  Berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi ma-
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nusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Idealnya pendi-
dikan watak dapat terintegrasi dalam ver-
bagai mata pelajaran sehingga setiap guru 
mempunyai tugas, tanggung jawab moral 
dan visi yang sama dalam membangun 
watak (harga diri) siswa secara sistemik 
dan berkesinambungan (Wanda, 2005). 

Berdasarkan analisis SWOT, SIT Sal-
man Al Farisi memiliki kekuatan (strength) 
berupa kualitas sumber daya manusia 
yang berkompeten di bidang pendidikan 
dan semangat serta idealisme dalam me-
nyelenggarakan pendidikan yang berkua-
litas. Namun  demikian, ada pula kelemah-
an (weakness) yang dihadapi SIT Salman Al 
Farisi terutama dalam hal keterbatasan da-
na, sarana dan prasarana. SIT Salman Al 
Farisi memiliki kesempatan (opportunity) 
untuk mengembangkan pendidikan Islam 
yang berkualitas, khususnya pendidikan 
yang memadukan nilai-nilai Islam dalam 
semua aspek baik kognitif, afektif dan psi-
komotorik. Namun demikian ada tantang-
an (treat) yang dihadapi oleh SIT Salman Al 
Farisi  yang dihadapi, yakni kualitas lulus-
an yang diakui publik dan mampu ver-
kompetisi pada jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi (Imron dkk., 2010). 

Model pendidikan karakter SIT Salman 
Al Farisi didesain dengan mengembangkan 
budaya dan lingkungan sekolah. Ini meru-
pakan seperangkat rencana dan pengatur-
an mengenai tujuan, bahan pelajaran, dan 
cara yang digunakan sebagai pedoman pe-
nyelenggaraan kegiatan pembelajaran un-
tuk mencapai tujuan pendidikan yang di-
selenggarakan. SIT Salman Al Farisi diha-
rapkan dapat mengantarkan peserta didik 
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi, memiliki keimanan, ke-

taqwaan kepada Allah SWT, berakhlak 
mulia serta berkecakapan hidup yang da-
pat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. 

Acuan operasional penyusunan kuri-
kulum SIT Salman Al Farisi Yogyakarta 
memperhatikan (1) peningkatan iman, tak-
wa dan akhlak mulia; (2) peningkatan po-
tensi, kecerdasan, dan minat sesuai tingkat 
perkembangan dan kemampuan anak; (3) 
keragaman potensi, karakteristik daerah 
dan lingkungan; (4) tuntutan pembangun-
an daerah dan nacional; (5)  tuntutan dunia 
kerja; (6) perkembangan ilmu pengetahu-
an, teknologi, dan seni, (7) agama; (8) dina-
mika perkembangan global; (9) persatuan 
nasional dan nilai kebangsaan; (10) kondisi 
sosial budaya masyarakat setempat, (11)  
kesetaraan Jender; (12) karakteristik satuan 
pendidikan. 
 
PEMBAHASAN 

SIT Salman Al Farisi Yogyakarta se-
bagai salah satu entitas masyarakat yang 
membantu memberikan pelayanan kepada 
masyarakat dalam bidang pendidikan dan 
sosial telah menyelenggarakan model pen-
didikan yang khas. Model pendidikan ini 
adalah dengan mengambangkan karakter 
melalui budaya sekolah. Adapun budaya 
yang dikembangkan dalam rangka pena-
naman karakter di SIT Salman Al Farisi 
Yogyakarta akan diulas secara detail pada 
pembahasan berikut. 

 
Budaya SIT Salman Al Farisi Yogyakarta  

Sekolah berusaha menciptakan sua-
sana, iklim, dan lingkungan pendidikan 
yang kondusif sehingga terselenggara pem-
belajaran yang efisien. Adapun budaya se-
kolah yang dikembangkan dalam rangka 
penanaman karakter meliputi: (1) integra-
tif; (2) produktif, kreatif dan inovatif; (3) 
qudwah hasanah; (4) kooperatif; (5) ukhuwah; 
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(6) rawat, resik, rapi dan sehat; dan (7) 
berorientasi mutu (Muhab, dkk., 2010).  

Integratif. Seluruh bidang ajar dalam 
bangunan kurikulum dikembangkan mela-
lui perpaduan nilai-nilai Islam yang terkan-
dung dalam Al Quran dan As Sunnah de-
ngan nilai-nilai ilmu pengetahuan umum 
yang diajarkan. Ketika guru hendak meng-
ajarkan ilmu pengetahuan umum, semesti-
nya ilmu pengetahuan tersebut sudah dike-
mas dengan perspektif bagaimana Al Qur-
an atau As Sunnah membahasnya.  

Tidak ada ambivalensi atau diko-
tomi ilmu. Islam sebagai landasan, bingkai 
dan aspirasi bagi seluruh proses berfikir 
dan belajar. Setiap warga sekolah wajib  
mengintegrasikan nilai-nilai Islam setiap ke-
giatan dalam semua bidang, serta meniada-
kan/membersihkan dari unsur-unsur yang 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 

Warga sekolah dapat menjadi priba-
di-pribadi yang produktif, kreatif dan ino-
vatif. Sekolah mampu memicu dan mema-
cu peserta didik menjadi pembelajar yang 
produktif, kreatif dan inovatif. Model pem-
belajaran didekati dengan cara-cara yang 
bervariasi, menggunakan berbagai sumber 
pendekatan dan media belajar. 

Qudwah hasanah (suri teladan). Se-
luruh civitas akademika sekolah mesti 
menjadi figure contoh bagi peserta didik. 
Kualitas hasil belajar sangat dipengaruhi 
kualitas keteladanan yang ditunjukkan oleh 
tenaga kependidikan. Adapun qudwah hasa-
nah bisa diuraikan dalam hal  amanah dan 
berkomitmen tinggi, disiplin (tertib dan ter-
atur), antusias dan bermotivasi tinggi, bela-
jar sepanjang hayat, peduli dan menghar-
gai orang lain serta menghidupkan sunnah.  

Siswa diharapkan mempunyai ama-
nah dan berkomitmen tinggi. Setiap warga 
sekolah menjadikan bekerja/mendidik 
anak-anak di sekolah adalah sebuah ama-
nah dari Allah SWT untuk mendidik dan 

menyiapkan generasi Islam sehingga kelak 
menjadi generasi yang berkarakter khali-
fah, memimpin peradaban, dan memak-
murkan bumi. Amanah ini dapat ditunai-
kan dengan penuh tanggung jawab dan 
komitmen yang tinggi, karena semua itu 
ada pertanggungjawabannya di hadapan 
Allah SWT. Disiplin dalam menaati semua 
peraturan-peraturan yang berlaku di seko-
lah, misalnya peraturan kepegawaian, dan 
tata tertib-tata tertib lainnya. Antusias dal-
am mengikuti perkembangan-perkembang-
an baru tentang pendidikan, keahlian dan 
bermotivasi tinggi untuk menerapkan hal-
hal yang baik dari perkembangan pendi-
dikan itu. Selalu menimba ilmu sepanjang 
hayat, mengikuti pembinaan rutin, gemar 
mengembangkan wawasan dengan mem-
baca, mengikuti seminar-seminar, pelatih-
an, diskusi, membaca dan studi banding,  
mengembangkan diri dengan mengikuti 
lomba-lomba yang bisa mengasah profesio-
nalisme warga sekolah.  

Setiap warga sekolah diharapkan men-
jadi pribadi yang peduli dan menghargai 
orang lain, tidak saling meremehkan. Ling-
kungan sekolah marak dan ramai dengan 
segala kegiatan dan perilaku terpuji seperti 
terbiasa menghidupkan ibadah dan sun-
nah, menebar salam, saling menghormati, 
menyayangi. Lingkungan sekolah dapat ter-
bebas dari segala perilaku yang terela se-
perti umpatan, caci maki, kata-kata kotor, 
kasar, iri, hasad, dengki, egois, ghibah, dan 
konflik berkepanjangan. 

Kooperatif. Kerjasama sistematis dan 
efektif antara guru dan orang tua dalam 
mengembangkan dan memperkaya kegiat-
an pendidikan dalam berbagai aneka pro-
gram. Guru dan orang tua  bahu-membahu 
dalam memajukan kualitas sekolah. Orang 
tua dapat ikut secara aktif memberikan 
dorongan dan bantuan baik secara indivi-
dual kepada putra-putrinya meupun keser-
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taan mereka terlibat di dalam sekolah da-
lam serangkaian program yang sistematis. 
Keterlibatan orang tua memberikan penga-
ruh yang sangat signifikan dalam mening-
katkan performance sekolah. Program kerja-
sama dengan orang tua yang dapat dikem-
bangkan antara lain dalam hal pengem-
bangan kurikulum, pengayaan program 
kelas, peningkatan sumber daya pendana-
an, pemantauan bersama kinerja peserta 
didik, proyek ekshibisi, perayaan, pening-
katan kesejahteraan guru, pengembangan 
organisasi dan manajemen. 

Ukhuwah. Persaudaraan di antara 
para guru dan karyawan sekolah dibangun 
atas prinsip-prinsip universalitas. Saling 
mengenal satu sama lain (ta’aruf), saling 
memahami (tafahum) segala karakter, gaya 
dan tabiat, persoalan dan kebutuhan, ke-
kurangan dan kelebihan dan saling mem-
bantu (ta’awun) adalah pilar-pilar ukhuw-
wah yang mesti ditegakkan. Husnuzhan me-
nunaikan kewajiban hak-hak ukhuwwah 
dan membantu segala kesulitan sesame 
guru/karyawan. 

Rawat, resik, rapi dan sehat. Keber-
sihan bagian dari iman. Kebiasaan mera-
wat, resik, rapi, tertib, teratur mengantar-
kan seluruh civitas akademika pada ling-
kungan yang sehat dan asri. Seluruh ling-
kungan sekolah baik itu ruang kelas, kori-
dor, dinding, lantai, pintu, jendela, kamar 
mandi, halaman sekolah bersih, tidak kotor 
dan berdebu.  

Berorientasi mutu. Program sekolah 
memiliki perencanaan strategis yang jelas, 
berdasarkan visi dan misinya yang luhur 
mengarah pada pembentukan karakter dan 
pencapaian kompetensi peserta didik. Sis-
tem dibangun berdasarkan standar mutu 
yang dikenal, diterima dan diakui oleh ma-
syarakat. 

 

Prosedur Pelaksanaan Pendidikan Karak-
ter Melalui Budaya Lingkungan Sekolah  

Integratif. Tujuan adanya budaya in-
tegratif adalah terciptanya pembelajaran di 
sekolah yang integratif dengan nilai-nilai 
keislaman sehingga tidak ada lagi dikotomi 
ilmu. Adapun lingkup budaya integratif 
pada bidang kurikulum sekolah. Pelaksa-
naanya merupakan tanggung jawab wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum. Prose-
dur pelaksanaannya meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut.  
 Setiap guru wajib mengintegrasikan ni-

lai-nilai keislaman dalam Rencana Pe-
laksanaan Pembelajaran/RPP untuk SD 
atau RKH untuk TK.  

 RPP/RKH wajib dikonsultasikan atau 
diteliti oleh wakasek kurikulum.  

 Wakasek kurikulum meneliti RPP/RKH 
dengan sebaik-baiknya, terutama aspek 
integratif dengan nilai-nilai keIslaman, 
RPP/RKH sesuai dengan tahap perkem-
bangan anak, tidak mengandung nilai-
nilai yang bertentangan dengan Islam.  

 Wakasek kurikulum memberi pengarah-
an/bimbingan/saran jika ada yang be-
lum lengkap / belum sesuai. 

 Guru memperbaiki RPP/RKH sesuai 
dengan saran dari wakasek.  

 Guru mengajukan revisi RPP/RKH ke 
wakasek kurikulum lagi.  

 Wakasek kurikulum meneliti lagi.  
 Jika RPP/RKH sudah bagus, wakasek 

meng-acc RPP/RKH tersebut (dengan 
paraf).  

 Guru meminta tanda tangan ke kepala 
sekolah.  

 Kepala sekolah menandatangani RPP/ 
RKH tersebut. 

 
Budaya Produktif, Kreatif dan Inovatif 

Tujuannya adalah agar warga seko-
lah (guru, karyawan, peserta didik, orang 
tua) menjadi pembelajar yang produktif, 
kreatif dan inovatif. Adapun lingkupnya 
pada pengembangan karakter. Dalam pe-
laksanaanya merupakan tanggung jawab 
wakil kepala sekolah bidang personalia. 
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Adapun prosedur pelaksanaannya melipu-
ti aspek-aspek sebagai berikut.  
 Setiap guru wajib membuat rencana pem-

belajaran/kegiatan yang produktif, krea-
tif dan inovatif dengan cara berbagai 
strategi pembelajaran, pendekatan, sum-
ber belajar, dan variasi media pembela-
jaran, sehingga peserta didik terstimu-
lus menjadi pembelajar yang produktif, 
kreatif dan inovatif.  

 Setiap guru mendokumentasikan pro-
duk/hasil karya tiap pembelajaran, mi-
salnya lembar kerja siswa/lembar ke-
giatan anak, dokumentasi  APE + petun-
juk penggunaan APE. Hasil ini bisa di-
gunakan untuk mengikuti lomba tahun-
an.  

 Setiap guru wajib membuat rencana 
pembelajaran/kegiatan yang produktif, 
kreatif dan inovatif dengan cara ber-
bagai strategi pembelajaran, pendekat-
an, sumber belajar, dan variasi media 
pembelajaran, sehingga peserta didik 
terstimulus menjadi pembelajar yang 
produktif, kreatif dan inovatif.  

 Mengadakan lomba intern untuk peser-
ta didik (misalnya kreatifitas seni rupa 
islami, suara/nasyid, drama shiroh, ber-
cerita), untuk guru dan karyawan, (mi-
sal, lomba karya ilmiah guru, produk 
pembelajaran, produk penelitian, mem-
buat APE, kreatifitas seni rupa islami, 
membuat nasyid, membuat naskah dra-
ma shiroh, menulis artikel/nonfiksi, me-
nulis fiksi, dan lain-lain).  

 Guru dan peserta didik berpartisipasi 
aktif mengikuti lomba-lomba yang di-
adakan oleh pihak eksternal baik itu 
skala daerah sampai skala nasional.  

 Sekolah mendorong komite untuk meng-
adakan kegiatan yang memacu orang 
tua sehingga produktif, kreatif dan ino-
vatif. Misalnya, sekolah menulis untuk 
orang tua, seminar dan lainnya. 

  
Qudwah Hasanah (Suri Teladan) 

Tujuan budaya suri tauladan adalah 
agar warga sekolah (guru, karyawan, pe-
serta didik, orang tua) menjadi pembelajar 
yang produktif, kreatif dan inovatif. Pelak-

sanaannya merupakan tanggung jawab wa-
kil kepala sekolah bidang personalia. Qud-
wah hasanah yang dimaksud terdiri atas 
amanah dan berkomitmen tinggi, disiplin 
(tertib dan teratur), antusias dan bermoti-
vasi tinggi, belajar sepanjang hayat, peduli 
dan menghargai orang lain serta meng-
hidupkan sunnah. 

Prosedur pelaksanaan budaya ama-
nah dan berkomitmen tinggi meliputi, (1) 
Setiap warga sekolah menerima setiap tu-
gas dengan senang hati/ridho, menjadikan 
tugas sebagai amanah dari Allah yang akan 
dimintai pertanggungjawaban oleh Allah 
SWT; (2) setiap tugas tersebut dilakukan 
dengan sebaik-baiknya (ahsanu ‘amala). (3) 

menyelesaikan tugas dengan penuh rasa 
tanggung jawab, dan (4) tugas-tugas yang 
dilaksanakan dengan komitmen tinggi.  

Prosedur pelaksanaan budaya disi-
plin di sekolah meliputi hal-hal sebagai be-
rikut. (1) Datang ke sekolah tepat waktu. 
(2) Masuk kelas tepat waktu setelah istira-
hat. (3) Datang dan pulang sekolah melalui 
pintu gerbang. (4) Terbiasa antri. (5) Ber-
main di tempat yang sesuai dengan aturan 
dan peruntukannya. (5) Selalu memakai 
alas kaki sesuai aturan selama di sekolah. 
(6) Tidak membawa mainan dan barang 
yang berbahaya dari rumah. (7) Tidak mem-
bawa uang saku.  

Budaya disipilin di kelas saat siswa 
bertanya meliputi hal-hal seperti berikut. 
(1) Anak didik mengacungkan jari tanpa 
suara. (2) Guru menunjuk anak didik dan 
mempersilahkan bertanya. (3) Anak didik 
menyampaikan pertanyaan dengan jelas. 
(4) Guru menjawab pertanyaan dengan je-
las, bila kesulitan jawaban ditunda/sebagai 
PR yang dapat diselesaikan guru (Tim, 
2008). 

Secara bersamaan budaya yang diba-
ngun saat siswa menjawab pertanyaan me-
liputi hal-hal berikut. (1) Guru mengajukan 
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pertanyaan. (2) Anak didik berfikir untuk 
menjawab pertanyaan. (3) Anak didik meng-
acungkan jari tanpa suara. (4) Guru me-
nunjuk anak didik dan mempersilahkan 
menjawab pertanyaan. (5) Anak didik men-
jawab pertanyaaan guru. (6) Guru memberi 
kesempatan pada anak didik yang lain.  

Budaya yang dibangun saat siswa 
akan izin keluar kelas untuk ke kamar 
mandi (WC) meliputi hal-hal berikut. (1) 
Anak didik menuju ke guru pengajar di ke-
las itu. (2) Anak didik menyampaikan mak-
sudnya. (3) Guru memberikan izin. (4) Bila 
banyak anak yang izin keluar maka diizin-
kan satu per satu. Begitu pula saat siswa di 
kelas dan mengingingkan pulang maka 
pihak sekolah akan memastikan anak didik 
sudah diperiksa oleh petugas UKS, petugas 
UKS menelpon orang tua untuk menjem-
put anak didik, orang tua/penjemput izin 
ke kantor (administrasi) dan mengisi for-
mat izin keluar, dan orang tua /penjemput 
menyerahkan format izin keluar pada wali 
kelas sambil menjemput anak didik. 

Budaya tentang kedisiplinan, keter-
tiban, dan keteraturan berkaitan dengan 
hal tertib makan dan minum, saat berada 
di tempat wudhu, tempat sholat, di kamar 
mandi (WC) dan saat menemukan barang 
orang lain. Budaya yang dikembangkan 
saat makan dan minum meliputi hal-hal 
berikut. (1) Anak didik berjalan tenang me-
nuju tempat cuci tangan. (2) Mencuci ta-
ngan hingga bersih. (3) Menuju tempat ma-
kan dengan tenang/tertib, (4) Mengambil 
makanan dengan teratur dan bergilir. (5) 
Berdoa sebelum makan. (6) Makan dan mi-
num dengan duduk dan menggunakan ta-
ngan kanan. (7) Makan dan minum tidak 
berlebihan dan tidak mubadzir. (8) Meng-
konsumsi makanan dan minuman yang 
halal dan sehat, (9) Makan dengan tenang 
dan teratur. (10) Berdoa selesai makan dan 
minum. (11) Membuang sampah ke tempat 

sampah. (12) Membawa perlengkapan ma-
kan ke dapur/tempat cuci piring dengan 
tenang. (13) Tertib makan dan disiplin wak-
tunya. (14) Mencuci tangan, mulut hingga 
bersih. 

Budaya saat berada di tempat wudhu 
meliputi hal-hal berikut. (1) Memakai alas 
kaki/sandal. (2) Berjalan tertib/tenang me-
nuju tempat wudhu. (3) Antri wudhu mem-
bentuk barisan. (4) Melipat celana dan le-
ngan baju. (5) Baca “bismillah” sebelum 
berwudhu, (6) Wudhu dengan sempurna, 
semua bagian wudhu kena air. (7) Meng-
gunakan air secukupnya, (8) Doa sesudah 
wudhu. (9) Bila terakhir antri, kran diting-
gal dalam posisi tertutup. (10) Bercermin, 
dan merapikan rambut sesuai kebutuhan. 
(11) Merapikan baju dan celana, dan (12) 
Berjalan tertib menuju masjid. 

Selanjutnya, membangun budaya saat 
berada di tempat solat. Adapun budaya ini 
meliputi hal-hal sebagai berikut. (1) Meng-
isi shof terdepan mulai dari sebelah kiri. (2) 
Menjaga ketenangan selama sholat. (3) Se-
gera berdiri dengan tenang jika iqomah 
terdengar. (4) Menata shof lurus dan rapat, 
(5) Mengisi shof kosong di depannya. (6) 
Sholat dengan sungguh-sungguh. (7) Dzi-
kir dan doa sesudah sholat dengan sung-
guh-sungguh.  

Selain itu juga dikembangkan karak-
ter anak saat berada di kamar mandi (WC) 
yang terdiri atas (1) keluar kelas, ambil alas 
kaki/sandal; (2) menuju KM/WC dengan 
berjalan tenang; (3) melipat lengan baju 
panjang; (4) melepas celana/rok dengan 
benar; (5) berdoa ketika mau masuk KM/ 
WC; (6) mendahulukan kaki kiri; (7) BAK/ 
BAB dengan jongkok; (8) hati-hati dengan 
cipratan air kencing (najis); (9) menyiram 
sampai bersih (dengan bantuan guru); (10) 
bersuci/cebok sampai bersih (dengan ban-
tuan guru); (11) mencuci tangan dengan 
sabun, (11) kran ditinggal dalam posisi 
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tertutup, (12) keluar KM/WC mendahulu-
kan kaki kanan; (13) Berdoa keluar KM/WC; 
(14) memakai celana/rok dengan baik. 

Adapun budaya keteraturan yang di-
kembangkan adalah saat menemukan ba-
rang orang lain, maka siswa dan guru 
sebaiknya melakukan hal berikut. (1) Jika 
menemukan barang yang bukan miliknya 
maka segera memberikan barang itu ke-
pada wali kelas/pemiliknya jika ada iden-
titas jelas. (2) Hari itu juga wali kelas me-
ngumumkan barang itu di kelasnya. (3) 
Jika tidak ada pemiliknya di kelas itu maka 
diberikan ke wali kelas lain untuk di-
umumkan di kelas lain. (4) Jika belum ada 
pemiliknya, diserahkan pada bagian TPA, 
ditaruh di kotak barang hilang, diletakkan 
di gerbang penjemputan anak (Tim, 2008). 

Budaya tentang qudwah hasanah pada 
sisi antusias dan bermotivasi tinggi dikem-
bangkan dengan prosedur pelaksanaan 
adalah sebagai berikut.  
 Guru/karyawan antusias menerima tu-

gas-tugas baru yang diberikan dan ber-
motivasi tinggi menyelesaikan dengan 
baik.  

 Guru membuat pembelajaran yang mem-
buat anak didik antusias dan bermoti-
vasi tinggi mengikutinya dengan mene-
rapkan quantum teaching (prinsip TAN-
DUR), yaitu sebagai berikut. Tumbuh-
kan minat dengan memuaskan “Apa-
kah Manfaatnya BagiKu” (AMBAK), 
dan manfaatkan kehidupan anak didik, 
alami Ciptakan atau datangkan penga-
laman umum yang dapat dimengerti 
oleh semua anak didik. Namai Sediakan 
kata kunci, konsep, model, rumus, stra-
tegi, sebuah “masukan”. Demonstrasi-
kan, sediakan kesempatan bagi anak 
didik untuk menunjukan bahwa mereka 
tahu. Ulangi, tunjukan pelajar cara-cara 
mengulang materi dan menegaskan, “ 
Aku tahu bahwa aku memang tahu ini”. 
Rayakan  pengakuan untuk penyelesai-
an, partisipasi, dan pemerolehan kete-
rampilan dan ilmu pengetahuan.  

 Setiap warga sekolah antusias dan ber-
motivasi tinggi mengikuti perkembang-
an-perkembangan baru tentang pendi-
dikan, keahlian.  

 Guru/karyawan menerapkan hal-hal 
yang baik dari perkembangan baru itu.  

 Warga sekolah mengikuti pelatihan/ se-
minar/kunjungan yang membangun rasa 
antusias dan bermotivasi tinggi. 

Budaya qudwah hasanah pada aspek 
belajar sepanjang hayat dilaksanakan de-
ngan prosedur sebagai berikut. (1) Anak 
didik selalu dimotivasi untuk menimba il-
mu sepanjang hayat dengan kisah-kisah te-
ladan pencari ilmu. (2) Menasehatkan anak 
didik untuk memanfaatkan waktu luang 
dengan sebaik-baiknya untuk belajar. (3) 
Membiasakan anak didik ke perpustakaan. 
(4) Guru membuat pembelajaran yang mem-
buat anak didik untuk aktif belajar man-
diri. (5) Sekolah mengadakan program baca 
buku/kunjungan ke perpustakaan setiap 
pekan. (6) Anak didik dilatih menceritakan/ 
mengupas buku yang telah dibacakan. (7) 
Guru/karyawan mengikuti pembinaan ru-
tin, gemar mengembangkan wawasan de-
ngan membaca, mengikuti seminar-semi-
nar, pelatihan, diskusi, membaca dan studi 
banding. (8) Guru/karyawan mengembang-
kan diri dengan mengikuti lomba-lomba 
yang bisa mengasah profesionalisme. 

Budaya tentang qudwah hasanah pada 
hal peduli dan menghargai orang lain di 
antaranya seperti berikut. (1) Melatih ber-
empati kepada sesama dengan berinfaq 
dan gemar menolong. (2) Menghormati dan 
menyayangi orang tua, guru, teman. (3) 
Membiasakan berjabat tangan. (4) Meng-
hargai orang lain, tidak saling meremeh-
kan. Qudwah hasanah pada area menghi-
dupkan sunah dilakukan dengan beberapa 
hal mendasar seperti berikut. (1) Terbiasa 
menghidupkan ibadah (sholat, dzikir, dll.). 
(2) Membiasakan senyum, salam, sapa, so-
pan, santun. (3) Menghindari berkata kotor 
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dan menyakitkan hati, kasar, iri, hasad, 
dengki, egois, ghibah, dan konflik berke-
panjangan. (4) Ikhlas menerima dan mem-
beri nasihat. (5) Memegang kejujuran da-
lam segala hal. (6) Meminta izin bila me-
minjam barang milik orang lain. (7) Mem-
biasakan mengucapkan jazakumullah khai-
ran/terima kasih dan minta tolong. (8) Se-
nang berkawan dan menghindari perse-
lisihan. (9) Tidak segan meminta maaf dan 
bertanggung jawab atas kesalahan dan (10) 
Berusaha lebih mandiri. 

Selanjutnya, budaya kooperatif. Tu-
juan dibangun budaya kooperatif adalah 
agar warga sekolah (guru, karyawan, pe-
serta didik, orang tua) selalu menjaga sikap 
saling kerjasama dengan yang lain. Dalam 
realisasinya merupakan tanggung jawab 
wakil kepala sekolah bidang personalia. 
Budaya kooperatif ini dikembangkan de-
ngan tahapan seperti berikut. (1) Melaksa-
nakan rapat-rapat koordinasi berkesinam-
bungan dengan berbagai pihak terkait (Ya-
yasan, Komite Sekolah, Wakasek, Guru/ 
Karyawan). (2) Saling berkerjasama melak-
sanakan kegiatan dan program sekolah 
baik eksternal (baksos, pelatihan dan se-
minar, workshop, pameran) dan internal 
(kunjungan edukatif, outbond, pentas tutup 
tahun, manasik haji, dll). (3) Saling mem-
bantu dalam keberlangsungan KBM hari-
an, jika ada guru yang berhalangan hadir. 
(4) Kooperatif antara wali kelas dan guru 
pendamping dalam mengelola kegiatan ha-
rian. (5) Kooperatif antara guru dan karya-
wan terutama dalam hal komunikasi po-
sitif. (6) Kooperatif antara guru dan wali 
siswa dalam mendampingi perkembangan 
anak didik. (7) Koordinasi antar lembaga 
dalam satu yayasan. 

Budaya ukhuwah sebagai pilar ma-
najemen konflik bertujuan dikembangkan 
dengan tujuan agar warga sekolah (guru, 
karyawan, peserta didik, orang tua) selalu 

menjaga sikap saling bersaudara/ukhuwah 
dengan yang lain. Budaya ukhuwah dilak-
sanakan dengan tahapan seperti berikut. 
(1) Mengadakan silaturahim rutin antar 
guru, karyawan dan yayasan. (2) Mengada-
kan outbond bersama/rihlah keluarga. (3) 
Menjenguk guru atau keluarga guru yang 
sakit, melahirkan, menikah dan meninggal 
dunia. (4) Mengadakan forum sambung ra-
sa/sharing. (5) Mengadakan pengajian ber-
sama.  

Adapun budaya rawat, resik, rapi 
dan sehat dikembangkan dengan tujuan 
agar warga sekolah (guru, karyawan, pe-
serta didik, orang tua) selalu merawat, 
menjaga kebersihan, kerapian keindahan 
dan kesehatan. Prosedur pelaksanaan bu-
daya ini meliputi hal-hal seperti berikut. (1) 
Selalu berpakaian menutup aurat dan ber-
penampilan bersih dan rapi. (2) Seragam 
sesuai dengan aturan sekolah. (3) Meletak-
kan alas kaki pada rak yang telah disedia-
kan. (4) Memberi identitas pada barang mi-
lik pribadi dan merawat dengan baik. (5) 
Membuang sampah pada tempatnya dan 
mau memungut sampah yang tercecer. (6) 
Merawat barang-barang sekolah dengan 
baik. (7) Menjaga lingkungan sekolah se-
nantiasa bersih, rapi, dan sehat. (8) Meng-
agendakan kerja bakti bersama di sekolah 
yang melibatkan semua warga sekolah. 

Terakhir adalah budaya berorientasi 
mutu. Budaya ini bertujuan untuk mem-
bangun sistem berdasarkan standar mutu 
yang dikenal, diterima dan diakui oleh ma-
syarakat. Sebagai manajer dalam pengem-
bangan budaya ini adalah wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum. Tahapan dalam 
pengembangan budaya ini meliputi hal-hal 
sebagai berikut. (1) Wakasek kurikulum se-
lalu mengadakan perbaikan peningkatan 
mutu pembelajaran. (2) Mengevaluasi mutu 
pembelajaran setiap akhir semester. (3) 
Selalu mencari informasi-informasi terbaru 
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dalam pengembangan kurikulum. (4) Meng-
olah informasi terbaru untuk dikembang-
kan dan diterapkan di dalam kurikulum 
sekolah. (5) Melacak data alumni yang me-
lanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. (6) Sharing dengan bagian kurikulum 
sekolah yang lain. (7) Mengikuti penilaian 
dan lomba sekolah berprestasi (akreditasi, 
lomba guru dan kepala sekolah berprestasi, 
lembaga inovatif, lomba gugus). 

 
PENUTUP 

Kesiapan yang sangat rinci ditunjuk-
kan oleh SIT Salman Al Farisi Yogyakarta 
dalam menyelenggarakan pendidikan ber-
orientasi pada karakter melalui pengem-
bangan model kurikulum pendidikan ka-
rakter berbasis budaya sekolah. Hal ini di-
dasarkan pada data yang sangat rinci ter-
hadap semua aktifitas baik secara kognitif, 
afektif maupun psikomotorik bagi semua 
civitas akademika SIT Salman Al Farisi 
Yogyakarta dalam melakukan kegiatan 
PBM. Model pendidikan karakter yang di-
kembangkan telah melibatkan semua civi-
tas akademika tak terkecuali petugas ke-
amanan, petugas UKS, petugas kebersihan 
serta guru dan karyawan lain. Bermodal 
nilai dan karakter yang dikembangkan me-
lalui budaya sekolah serta bukti nyata yang 
telah dibayarkan oleh SIT Salman Al Farisi 
Yogyakarta dengan tertanamnya nilai-nilai 
budaya pada semua civitas akademika 
maka SIT Salman Al Farisi Yogyakarta hing-
ga tahun 2012 tetap mendapatkan minat 
dan animo masyarakat untuk mengenyam 
pendidikan di lingkungan SIT Salman Al 
Farisi Yogyakarta.  
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Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk menggambarkan manfaat permainan anak tradisional dalam 
membangun karakter anak. Hal ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena perubahan aktivitas 
bermain anak saat ini, yang lebih sering bermain permainan modern yang identik dengan 
penggunaan teknologi seperti video games dan games online. Akibatnya, permainan anak tradisional 
mulai terlupakan dan menjadi asing di kalangan anak-anak. Selain itu, tingkat kecanduan terhadap 
permainan modern pada anak juga tinggi sehingga berpengaruh pada kebiasaan dan perilaku anak. 
Tulisan berdasar studi pustaka ini menguraikan dampak yang terjadi pada anak ketika kecanduan 
bermain games yang berakibat pada karakter yang akan terbangun pada diri anak. Selain itu, tulisan 
ini juga membandingkan pengaruh permainan modern dengan permainan tradisional terhadap 
pembentukan karakter anak. Mengembalikan permainan anak tradisional sebagai permainan anak-
anak saat ini dapat menjadi suatu alternatif untuk menciptakan generasi berkarakter unggul. 

 
Kata Kunci: kecanduan games online, permainan anak tradisional, pembentukan karakter 

 
 

BUILDING CHILDREN’S CHARACTER THROUGH TRADITIONAL GAMES 
 

Abstract: This paper aims to describe the benefits of traditional children’s games in building the 
children’s character. This endeavor was motivated by the current phenomenon of change in the 
children’s playing activities, in which children more often are playing with the modern games, which 
are identical with the use of technology such as video games and online games. As a result, traditional 
children's games start being forgotten and unknown among the children. Besides, the level of 
children’s addiction to the modern games is also high, so that it affects the children’s habits and 
behavior. This paper is a literature study which describes the effects of children’s addiction to playing 
games, which will result in the shaping of the children’s character. In addition, this paper also 
compares the effects of modern and traditional games in the formation of the children’s character. It 
can be concluded that reviving the traditional children's games as today’s children’s games can be an 
alternative to creating a generation of noble character. 

 
Keywords: addiction to games online, traditional children’s games, character building 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang semakin pe-
sat ternyata juga mempengaruhi aktivitas 
bermain anak. Sekarang, anak-anak lebih 
sering bermain permainan digital seperti 
video games, Playstation (PS), dan games on-
line. Permainan ini memiliki kesan sebagai 
permainan modern karena dimainkan meng-
gunakan peralatan yang canggih dengan 
teknologi yang mutakhir, yang sangat ber-
beda jika dibandingkan dengan permainan 
anak tradisional. Permainan anak tradisio-
nal kadang tidak membutuhkan peralatan 

saat dimainkan kalaupun ada peralatan yang 
digunakan hanyalah peralatan yang seder-
hana yang mudah didapatkan, dan biasa-
nya ada di sekitar anak saat bermain, se-
perti batu, ranting kayu, atau daun kering.  

Kesan modern pada permainan di-
gital tidak hanya melekat pada peralatan 
yang digunakan saat bermain, tetapi juga 
bagaimana cara memainkannya. Permain-
an digital dimainkan di dalam ruangan 
yang nyaman karena pada umumnya ber-
AC, misalnya di tempat bermain seperti 
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timezone atau di warnet. Hal ini tentu saja 
berbeda dengan permainan tradisional yang 
pada umumnya dimainkan di lapangan atau 
di halaman, kadang saat bermain anak ke-
panasan apalagi kalau bermainnya di waktu 
siang ketika matahari masih terik. Saat ber-
main, anak-anak berlari-larian, melompat-
lompat, atau melempar sehingga kadang 
bajunya basah karena keringat.  

Selain itu, permainan digital biasanya 
banyak tersedia di mall, pada berbagai tem-
pat bermain, yang pada umumnya berada 
di pusat kota, atau daerah yang dekat de-
ngan kota, yang pembangunannya cukup 
berkembang. Sementara permainan tradi-
sional saat ini hanya sering dimainkan oleh 
anak-anak di pinggiran kota atau di desa-
desa sehingga terkadang kesan yang mele-
kat pada permainan tradisional adalah per-
mainan kampungan yang sudah ketinggal-
an zaman.  

Kesan yang melekat pada permainan 
ini terkadang membuat anak-anak saat ini 
lebih memilih untuk bermain permainan di-
gital. Pilihan anak ini juga karena dukung-
an dari orang tua, yang menyediakan ber-
bagai fasilitas yang dibutuhkan oleh anak-
nya. Orang tua tidak lagi memperkenalkan 
permainan yang dimainkannya dulu wak-
tu mereka kecil kepada anak-anaknya. Hal 
ini terjadi juga karena kesan melekat pada 
permainan tersebut.  

Kesan modern ternyata tidak selama-
nya berdampak positif. Fenomena yang ter-
jadi akhir-akhir ini, permainan digital ber-
dampak buruk pada anak. Di berbagai me-
dia baik cetak maupun elektronik saat ini, 
marak diberitakan tentang berbagai dam-
pak permainan digital pada anak, khusus-
nya games online. Anak yang bermain games 
online tanpa adanya kontrol, khususnya dari 
orang tua, cenderung mengalami kecandu-
an. Akibatnya, sebagian besar waktu anak 
digunakan untuk bermain games online. 

Kecanduan games online, menyebab-
kan siswa SD dan SMP bolos sekolah. Fak-
ta ini diberitakan oleh harian Metronews 
(21/9/2012) tentang siswa SD Rfd (7 ta-
hun) yang berontak dan berusaha menye-
rang seorang wartawan dari sebuah media 
cetak harian saat meliput razia game online 
di salah satu warnet di Kota Probolinggo. 
Siswa ini terjaring bersama dua orang sis-
wa SMP, yakni Frdy (14 tahun) dan By (14 
tahun), mereka tertangkap sedang asik ber-
main games di warnet tersebut. Pada saat 
tertangkap, siswa ini sedang mengenakan 
seragam sekolah (http://harianmetronews.-
com, diakses tanggal 26 September 2012).  

Parahnya, kecanduan games online 
pada anak juga sudah disoroti oleh Ketua 
Satgas Perlindungan Anak (PA), M. Ihsan 
seperti yang diberitakan oleh Tribunnews.-
com (6/9/2012) mengatakan bahwa per-
soalan kecanduan anak-anak pada games 
yang sudah melampaui ambang batas, 
anak-anak menghabiskan waktunya ber-
jam-jam bermain games tanpa peduli de-
ngan lingkungannya. Di samping itu, ma-
teri games bermuatan kekerasan yang ber-
padu dengan pornografi lebih banyak di-
minati oleh anak-anak. Hal inilah yang me-
nyebabkan timbulnya berbagai kasus seper-
ti: siswa SD membacok temannya di De-
pok, anak umur 9, 10, dan 11 tahun menca-
buli anak umur 6 dan 4 tahun di Padang, 
dan kasus yang terjadi baru-baru ini be-
berapa anak nekat merampok karena bu-
tuh uang untuk bermain games online.  

Dampak yang ditimbulkan games on-
line sudah sangat parah, sementara warnet 
semakin menjamur, bahkan beroperasi sam-
pai 24 jam dengan tarif yang relatif terjang-
kau. Oleh karena itu, menurut Ketua Sat-
gas PA, seharusnya pemerintah bertindak 
tegas dalam mengatur hal ini (http://tri-
bunnews.com, diakses tanggal 24 Septem-
ber 2012). 
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Demikian pula berita yang dilansir 
oleh Tempo.com (2/7/2012) tentang Dian 
Sasmita, Koordinator Yayasan Sahabat Ka-
pas yang menyatakan bahwa kecanduan 
anak-anak pada game online sudah seperti 
kecanduan seseorang kepada narkotika, 
karena ketika ingin bermain dan tidak pu-
nya uang, anak akan melakukan segala 
cara, termasuk berbuat tindakan kriminal. 
Berdasarkan data dari yayasannya, dalam 
enam bulan terakhir ini, di Surakarta ada 
tujuh anak yang melakukan pencurian demi 
bisa bermain game online (http://tempo.-
com, diakses tanggal 24 September 2012).  

Hal yang serupa juga dialami oleh 
AY, kasus pencurian motor yang dilansir 
oleh Pos Kota (17/6/2012). AY telah men-
curi motor lima kali berturut-turut, Ia meng-
aku nekat melakukan pencurian motor un-
tuk membiayai hidupnya dan bermain game 
online. Hal ini terjadi karena setelah kedua 
orang tuanya bercerai pada awal tahun 
lalu, Ia  tidak pernah pulang ke rumah dan 
tinggal dari warnet ke warnet untuk ber-
main game online (http://poskota.com, di-
akses tanggal 25 September 2012). 

Selain itu, hasil penelitian Fakultas 
Kedokteran Universitas Hanover Jerman  
telah menemukan bahwa games online bisa 
menyebabkan seseorang mengalami kepri-
badian ganda. Hal ini diperoleh berdasar-
kan penelitian pada seorang wanita yang 
bermain games online setiap hari selama tiga 
bulan, dengan memainkan beberapa tokoh 
yang berbeda. Ternyata, tokoh-tokoh imaji-
nasi itu mengambil alih kepribadiannya se-
hingga wanita tersebut kehilangan kendali 
atas kontrol identitas dan kehidupan so-
sialnya (Renggani, 2012). Hal ini serupa de-
ngan kejadian di China, Zhang Xiaoyi pada 
27 Desember 2004 (Endah, 2012) tentang ka-
sus seorang bocah laki-laki berusia 13 ta-
hun meninggal setelah loncat dari gedung 
tinggi. Zhang meninggalkan pesan bunuh 

diri, berisi keinginannya untuk bergabung 
dengan para jagoan yang ada di game kesu-
kaannya (http://thisisputriiep.blogspot.-
com diakses tanggal 25 September 2012). 

Di balik banyaknya dampak negatif 
yang telah ditimbulkan oleh permainan di-
gital yang memiliki kesan modern ini, se-
benarnya bangsa Indonesia memiliki per-
mainan anak yang kaya akan nilai dan ber-
dasarkan hasil penelitian permainan anak 
tradisional dapat menstimulasi tumbuh 

kembang anak, bahkan dapat digunakan 
sebagai sarana edukasi pada anak. 

Hasil penelitian Kurniati (2011:13) me-
nunjukkan bahwa permainan anak tradi-
sional dapat mestimulasi anak dalam me-
ngembangkan kerjasama, membantu anak 
menyesuaikan diri, saling berinteraksi se-
cara positif, dapat mengkondisikan anak 
dalam mengontrol diri, mengembangkan si-
kap empati terhadap teman, menaati atur-
an, serta menghargai orang lain. Dengan de-
mikian, dapat dipahami bahwa permainan 

tradisional dapat memberikan dampak yang 
sangat baik dalam membantu mengem-
bangkan keterampilan emosi dan sosial 
anak. 

Berdasarkan uraian di atas, pelestari-
an permainan tradisional penting untuk di-
lakukan dengan cara memperkenalkan dan 
memainkan permainan tradisional bersama 
anak, disertai dengan upaya penyadaran ke-
pada pihak-pihak terkait khususnya orang 
tua akan bahaya games. Orang tua adalah 
pihak yang memiliki peran penting terkait 
dengan masalah kecanduan games online 
pada anak karena orang tua adalah pihak 
yang paling dekat dan paling bertanggung 
jawab terhadap anak, yang seharusnya me-
miliki waktu paling banyak bersama anak 
dengan perhatian dan kasih sayangnya.    
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MEMBANGUN KARAKTER ANAK ME-
LALUI PERMAINAN ANAK TRADISIO-
NAL 

Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
pahami bahwa tingkat kecanduan anak 
terhadap games online di Indonesia saat ini 
berada pada level sangat tinggi. Dampak 
yang ditimbulkannya pun sangat mempri-
hatinkan karena berpengaruh pada prestasi 
belajar, menyebabkan anak berperilaku ag-
resif, bahkan menjerumuskan anak dalam 
tindak kriminal seperti pencurian dan pe-
merkosaan, serta menyebabkan anak meng-
alami kepribadian ganda yang bisa ber-
ujung pada kematian.  

Pada dasarnya dari berbagai teori per-
kembangan dapat disimpulkan bahwa masa 
anak adalah masa yang identik dengan ber-
main. Dalam bermain pada umumnya anak 
terlibat dalam suatu permainan. Misbach 
(2006:5) menyimpulkan bahwa permainan 
adalah situasi bermain yang terkait dengan 
beberapa aturan atau tujuan tertentu, yang 
menghasilkan kegiatan dalam bentuk tin-
dakan bertujuan. Dengan demikian, dapat 
dipahami bahwa dalam bermain terdapat 
aktivitas yang diikat dengan aturan untuk 
mencapai tujuan tertentu. 

Rogers & Sawyer’s (Iswinarti, 2010:6) 
mengemukakan bahwa hingga pada anak 
usia sekolah bermain bagi anak memiliki 
arti yang sangat penting. Adapun nilai-ni-
lai penting dalam bermain bagi anak, yaitu 
sebagai berikut. 
 Meningkatkan kemampuan problem solv-

ing pada anak. 
 Menstimulasi perkembangan bahasa dan 

kemampuan verbal. 
 Mengembangkan keterampilan sosial. 
 Merupakan wadah pengekspresian emo-

si. 
Selain itu, dalam Best Play (Iswinarti, 

2010:8) menyebutkan bahwa peran ber-
main pada anak berdampak pada sejumlah 

bidang kehidupan anak, yaitu sebagai be-
rikut. 
 Bermain mempunyai peran yang pen-

ting dalam belajar. Dalam hal ini, ber-
main dapat melengkapi kegiatan seko-
lah anak, yang dapat memberi kesem-
patan kepada anak untuk memahami, 
meresapi, dan memberi arti kepada apa 
yang mereka pelajari dalam seting pen-
didikan formal. Secara khusus, bermain 
menjadi penting yaitu membantu anak 
untuk memperoleh ”bukan informasi 
khusus, tetapi mindset umum dalam pe-
mecahan masalah”.  

 Bermain dapat mendukung perkembang-
an fisik dan kesehatan mental yang baik. 
Bermain memfasilitasi anak dalam ber-
aktivitas fisik, meliputi kegiatan berolah 
raga, yang mengungkinkan meningkat-
nya koordinasi dan keseimbangan tu-
buh, serta mengembangkan keterampil-
an dalam pertumbuhan anak. Adapun 
sumbangan untuk kesehatan mental ada-
lah membantu anak untuk membangun 
dan mengembangkan resiliensi (daya ta-
han) terhadap tekanan dalam hidup.  

 Bermain memberi kesempatan untuk me-
nguji anak dalam mengahadapi tantang-
an dan bahaya. 

Mutiah (2010:113) juga mengemuka-
kan bahwa permainan dan bermain memi-
liki banyak fungsi bagi anak, khususnya da-
lam menstimulasi tumbuh-kembang, fungsi 
yang dimaksud antara lain seperti berikut. 
 Permainan sebagai sarana menumbuh-

kan kemampuan sosialisasi pada anak. 
Bermain memungkinkan anak untuk ber-
interaksi dengan lingkungan sosialnya 
yang dapat mengajarkan anak untuk 
mengenal dan menghargai orang lain. 
Eliasa (2012:5) juga mengemukakan bah-
wa bermain juga dapat mengajari anak 
mengurangi egosentrisnya karena ber-
usaha bersaing dengan jujur, sportif, 
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tahu akan haknya dan peduli dengan 
hak orang lain, sarana belajar berkomu-
nikasi dan berorganisasi. 

 Permainan sebagai sarana mengembang-
kan kemampuan dan potensi anak. Ber-
main dapat memungkinkan anak untuk 
mengenali berbagai macam benda, me-
ngenali sifatnya, serta peristiwa yang 
terjadi di lingkungannya. Hal ini dapat 
menstimulasi kemampuan fantasi anak.  

 Permainan sebagai sarana mengembang-
kan emosi anak. Ketika anak bermain 
dapat timbul rasa gembira, senang, te-
gang, puas, ataupun kecewa. Dengan 
demikian, anak dapat menghayati ber-
bagai rasa yang dirasakannya ketika ber-
main.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
pahami bahwa permainan dan aktivitas ber-
main seharusnya berdampak positif bagi 
anak. Oleh karena itu, jika bermain menim-
bulkan bahaya bagi anak, seperti fenomena 
games online yang  marak terjadi pada anak-
anak Indonesia saat ini, maka sudah seha-
rusnya dilakukan berbagai tindakan untuk 
mengatasinya dengan melibatkan berbagai 
pihak yang terkait. 

Sebenarnya, berbagai dampak yang 
timbul akibat kecanduan games online pada 
anak, khususnya tindak agresif, seperti ber-
kata kasar hingga membacok teman dapat 
dijelaskan berdasarkan pendapat yang di-
kemukakan oleh Purnomo (Kurniati, 2011: 
3). Cahyono (2011:1) dan Misbach (2006:3) 
mengemukakan bahwa permainan digital 
seperti video games dan games online, lebih 
banyak dimainkan secara statis, anak ber-
main dalam keadaan pasif. Mereka duduk 
dan diam, yang bekerja hanya jemarinya 
saja. Hal ini  menyebabkan anak menjadi ti-
dak peduli pada lingkungan yang akan 
mempengaruhi interaksi sosial anak, aki-
batnya, anak berkembang menjadi pribadi 
yang pemalu, penyendiri, dan individua-

listis. Di samping itu, permainan ini juga 
menciptakan suasana tegang dan menim-
bulkan agresi yang kuat, yang membentuk 
anak untuk cenderung selalu ingin menang 
dan akan sangat kecewa bahkan tidak bisa 
menerima kekalahan. 

Selain itu, Mori (Renggani, 2012:2) da-
lam penelitiannya mengenai dampak video 
games pada aktivitas otak menyimpulkan 
dua poin penting, yang mengindikasikan 
bahwa bermain games berdampak buruk 
bagi kesehatan perilaku manusia. Temuan 
penelitian yang dimaksud adalah sebagai 
berikut. 
 Bermain games menyebabkan terjadinya 

penurunan aktivitas otak depan yang 
berperan penting dalam pengendalian 
emosi dan aktivitas, sehingga pemain 
games cepat mengalami perubahan emosi, 
seperti: mudah marah sehingga sering 
mengalami masalah dalam interaksi so-
sial, dan penurunan daya konsentrasi. 

 Bermain games juga menyebabkan ter-
jadinya penurunan aktivitas gelombang 
beta yang merupakan efek jangka pan-
jang yang tetap berlangsung meskipun 
gamers tidak sedang bermain games. Hal 
ini ditandai dengan adanya peningkatan 
sekresi hormone adrenalin, sehingga de-
nyut jantung, tekanan darah, dan ke-
butuhan oksigen terpacu meningkat. 

Di sisi lain, permainan tradisional yang 
juga merupakan budaya bangsa Indonesia 
telah terbukti dapat menumbuhkan karak-
ter positif pada anak. Berikut ini akan di-
uraikan tentang manfaat permainan tradi-
sional pada anak sebagai pembanding de-
ngan permainan digital yang telah banyak 
dibahas pada poin sebelumnya. Cahyono 
(2011:2) mengemukakan sejumlah karakter 
yang dimiliki oleh permainan tradisional 
yang dapat membentuk karakter positif 
pada anak sebagai berikut. 
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 Pertama, permainan tradisional cende-
rung menggunakan atau memanfaatkan 
alat atau fasilitas di lingkungan kita tanpa 

harus membelinya sehingga perlu daya 
imajinasi dan kreativitas yang tinggi. Ba-
nyak alat-alat permainan yang dibuat 
atau digunakan dari tumbuhan, tanah, 
genting, batu, atau pasir. Misalkan mo-
bil-mobilan yang terbuat dari kulit jeruk 
bali, engrang yang dibuat dari bambu, 
permainan ecrak yang menggunakan 
batu, telepon-teleponan menggunakan 
kaleng bekas dan benang nilon dan lain 
sebagainya. 

 Kedua, permainan anak tradisional me-
libatkan pemain yang relatif banyak. 
Tidak mengherankan, kalau kita lihat, 
hampir setiap permainan rakyat begitu 
banyak anggotanya. Sebab, selain men-
dahulukan faktor kesenangan bersama, 
permainan ini juga mempunyai maksud 
lebih pada pendalaman kemampuan in-
teraksi antarpemain (potensi interper-
sonal). seperti petak umpet, congklak, 
dan gobak sodor. 

 Ketiga, permainan tradisional menilik 
nilai-nilai luhur dan pesan-pesan moral 
tertentu seperti nilai-nilai kebersamaan, 
kejujuran, tanggung jawab, sikap lapang 
dada (kalau kalah), dorongan berpres-
tasi, dan taat pada aturan. Semua itu 
didapatkan kalau si pemain benar-benar 
menghayati, menikmati, dan mengerti 
sari dari permainan tersebut. 

Misbach (2006:7) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa permainan tradisio-
nal dapat menstimulasi berbagai aspek 
perkembangan anak yang dapat meliputi 
hal-hal sebagai berikut. 
 Aspek motorik dengan melatih daya ta-

han, daya lentur, sensorimotorik, moto-
rik kasar, dan motorik halus. 

 Aspek kognitif dengan mengembangkan 
imaginasi, kreativitas, problem solving, 

strategi, kemampuan antisipatif, dan pe-
mahaman kontekstual. 

 Aspek emosi dengan menjadi media ka-
tarsis emosional, dapat mengasah empa-
ti dan pengendalian diri. 

 Aspek bahasa berupa pemahaman kon-
sep-konsep nilai. 

 Aspek sosial dengan mengkondisikan 
anak agar dapat menjalin relasi, bekerja-
sama, melatih kematangan sosial dengan 
teman sebaya dan meletakkan pondasi 
untuk melatih keterampilan sosialisasi 
dengan berlatih peran dengan orang yang 
lebih dewasa dan masyarakat secara 
umum. 

 Aspek spiritual, permainan tradisonal 
dapat membawa anak untuk menyadari 
keterhubungan dengan sesuatu yang 
bersifat Agung (transcendental). 

 Aspek ekologis dengan memfasilitasi 
anak untuk dapat memahami peman-
faatan elemen-elemen alam sekitar se-
cara bijaksana. 

 Aspek nilai-nilai/moral dengan memfa-
silitasi anak untuk dapat menghayati 
nilai-nilai moral yang diwariskan dari 
generasi terdahulu kepada generasi se-
lanjutnya. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan 
oleh Iswinarti (2010:9) pada  30 anak usia 
Sekolah Dasar kelas III dan IV di Kabupa-
ten Malang menunjukkan bahwa permain-
an tradisional Engklek memiliki nilai-nilai 
terapiutik dan bermanfaat dalam meng-
atasi permasalahan anak. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa nilai-nilai terapui-
tik yang terkandung dalam permainan tra-
disional Engklek meliputi hal-hal berikut. 
 Nilai deteksi dini untuk mengetahui 

anak yang mempunyai masalah.  
 Nilai untuk perkembangan fisik yang 

baik. Aktivitas fisik meliputi kegiatan 
untuk berolah raga, meningkatkan koor-
dinasi dan keseimbangan tubuh, dan 
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mengembangkan keterampilan dalam 
pertumbuhan anak. 

 Nilai untuk kesehatan mental yang baik, 
yaitu: membantu anak untuk mengko-
munikasikan perasaannya secara efektif 
dengan cara yang alami, mengurangi 
kecemasan, pengendalian diri, pelatihan 
konsentrasi. 

 Nilai problem solving, anak belajar meme-
cahkan masalah sehingga kemampuan 
tersebut bisa ditransfer dalam kehidup-
an nyata. 

 Nilai sosial, anak belajar ketrampilan 
sosial yang akan berguna untuk bekal 
dalam kehidupan nyata. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
simpulkan bahwa permainan tradisional 
memang berbeda dengan permainan digi-
tal. Tidak hanya dari kesan yang ditimbul-
kannya, tetapi juga dari makna dan penga-
ruhnya pada anak-anak Indonesia. Oleh 
karena itu, dapat dipahami bahwa pemilih-
an permainan dalam hal ini apakah per-
mainan digital yang kesannya modern dan 
canggih, tetapi berdampak buruk atau per-
mainan tradisional yang kesannya kam-
pungan dan ketinggalan zaman, tetapi ber-
dampak baik akan menentukan karakter 
yang tercipta pada anak-anak Indonesia, 
generasi penerus dan harapan bangsa. 
 
PENUTUP 

Adapun beberapa hal yang menjadi 
kesimpulan dari makalah ini adalah seba-
gai berikut. 
 Maraknya kecanduan games pada anak-

anak Indonesia telah menimbulkan ber-
bagai dampak yang sangat mempriha-
tinkan mulai dari fenomena siswa SD, 
SMP yang bolos sekolah demi bermain 
games online di warnet yang tentu saja 
akan berpengaruh pada prestasi belajar-
nya, fenomena perilaku agresif pada 
anak, bahkan menjerumuskan anak da-

lam tindak kriminal seperti pencurian 
dan pemerkosaan, serta menyebabkan 
anak mengalami kepribadian ganda yang 
bisa berujung pada kematian.   

 Dampak kecanduan games online pada 
anak merupakan masalah bangsa yang 
harus segera diatasi karena dapat me-
nentukan karakter anak, yang juga me-
rupakan karakter bangsa 

 Pihak-pihak terkait harus bekerja sama 
untuk mengatasi masalah kecanduan 
games online pada anak, yang diuraikan 
sebagai berikut. 
 Orang tua harus menyadari bahwa 

saat ini banyak sekali bahaya yang 
mengintai anak, salah satunya adalah 
penggunaan teknologi seperti TV, in-
ternet, games digital. Oleh karena itu, 
pengawasan orang tua sangat diper-
lukan. Orang tua harus menyadari 
perannya sebagai pelindunng, pendi-
dik, dan penanggungjawab terhadap 
anak di dunia dan di akhirat, sehing-
ga orang tua harus meluangkan wak-
tunya untuk anak, menjadi sahabat 
bagi anak dengan perhatian dan ka-
sih sayangnya, membekali anak de-
ngan pengetahuan keagamaan, serta 
menjadi teladan bagi anak dalam ber-
sikap dan beperilaku. Hal ini dapat 
melindungi anak dari bahaya yang 
setiap saat mengintai. 

 Guru dan institusi pendidikan tempat 
anak bersekolah dan bergaul juga ha-
rus menjalankan fungsi proteksinya 
dalam mengajar dan mendidik anak. 

 Pemerintah sebagai pihak yang ber-
tanggungjawab dalam mengatur dan 
membina masyarakat dengan aturan-
aturannya, seharusnya bisa mengon-
trol operasi warnet dan tempat ber-
main agar tidak menjerumuskan anak 
dalam bahaya yang secara tidak lang-
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sung berpengaruh pada pembentuk-
an karakter bangsa. 

 Permainan tradisional harus dikembali-
kan posisinya sebagai permainan anak 
Indonesia. Semua pihak dapat menge-
nalkan dan memainkan permainan tra-
disional bersama anak, bahkan bila per-
lu ada upaya untuk memodernkan per-
mainan anak tradisional. 
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Abstrak: Membangun insan Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) berkarakter dan bermartabat ber-
arti mengintegrasikan pendidikan karakter dalam seluruh kegiatan di kampus. Strategi implementasi 
pendidikan karakter di kampus mestinya menyasar kepada seluruh sivitas akademika: mahasiswa, 
dosen, dan pegawai yang dilakukan melalui perkuliahan, kegiatan mahasiswa, dan manajemen. 
Model Nested dapat digunakan untuk mengintegrasikan beberapa keterampilan belajar: keterampilan 
berpikir, keterampilan sosial, dan keterampilan mengorganisir, dan juga soft skill. Pengintegrasian 
pendidikan karakter dalam perkuliahan dapat dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai karakter 
dalam perencanaan (silabus dan RPP), bahan ajar dan media, implementasi di kelas, penilaian, moni-
toring, dan evaluasi kegiatan secara keseluruhan.  
 
Kata Kunci: integrasi pendidikan karakter, perkuliahan 
 

INTEGRATION OF CHARACTER EDUCATION IN LECTURES 
 
Abstract: Building Yogyakarta State University’s dignified humans of good character means inte-
grating character education in all activities in the campus. The strategy of implementing the character 
education in the campus should be targeted to all civitas academica (campus community members): 
students, lecturers, and staff, conducted through lectures, students’ activities, and management. 
Nested model can employed to integrate a number of learning skills: thinking skills, social skills, orga-
nizing skills, and soft skills. Integrating character education in the lectures can be done by infusing 
character values in planning (syllabus and lesson plans), learning materials and media, classroom 
implementation, monitoring, assessment, and overall evaluation activities. 
 
Key words: integration of character education, lectures 
 
 
 
PENDAHULUAN  

Harapan besar Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY) untuk menjadi univer-
sitas yang berkarakter dan bermartabat 
sudah dimulai sejak dicanangkannya visi 
UNY 2006-2010, yakni menghasilkan insan 
cendikia, mandiri, dan bernurani. Artinya, 
pendidikan karakter sudah dilakukan se-
belum pemerintah mulai menyusun Desain 
Induk Pendidikan Karakter tahun 2010. 
Berbagai aktivitas sudah dilaksanakan da-
lam mendukung terealisasinya pendidikan 
karakter yang meliputi berbagai program, 
terutama yang terkait dengan pendidikan 
dan pengajaran, penelitian, dan pengabdi-
an kepada masyarakat. Hal itu sudah se-

laras dengan Naskah Akademik Pendidik-
an Karakter di Perguruan Tinggi bahwa 
pelaksanaan pendidikan karakter di ling-
kup perguruan tinggi melalui tri dharma 
perguruan tinggi, budaya organisasi, ke-
giatan kemahasiswaan, dan kegiatan kese-
harian (Tim Pendidikan Karakter Ditjen 
Dikti, 2011). 

Khusus untuk pendidikan karakter di 
UNY bidang pendidikan dan pengajaran 
dilakukan melalui pelatihan dan pendidik-
an: 1) pengembangan kreativitas oleh WSPK; 
2) pelatihan ESQ bagi pimpinan, dosen, 
dan mahasiswa mulai tahun 2007; 3) pela-
tihan soft skill bagi mahasiswa (Zuchdi, 
2012:10). 
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Pembangunan karakter melalui pen-
didikan di antaranya pengintegrasian nilai-
nilai karakter oleh unit MKU (Mata Kuliah 
Umum) dan dilanjutkan dengan penginte-
grasian pendidikan karakter dalam per-
kuliahan tahun 2010. Meskipun demikian 
masih ditemui beberapa kendala dalam 
pengintegrasian ke dalam perkuliahan. 
Pengintegrasian pendidikan karakter da-
lam perkuliahan  memerlukan perencana-
an yang terpadu. Implementasi pendidikan 
karakter beserta monitoring dan evaluasi-
nya pun harus sudah disiapkan dengan 
baik. Pendidikan karakter tidak cukup de-
ngan cara langsung yang memiliki ciri in-
doktrinasi, karena nilai-nilainya hanya 
akan diserap/dihafalkan tetapi tidak ter-
internalisasi apalagi diamalkan. Andai pun 
diterapkan. Hal itu karena adanya peng-
awasan atau pranata hukum, bukan atas 
kesadaran diri. 

Atas dasar pemikiran di atas, tulisan 
ini membahas strategi pendidikan karak-
ter, pendekatan terintegrasi, dan integrasi 
pendidikan karakter. Namun, tulisan ini 
belum didasarkan pada fakta-fakta yang 
implementatif terkait pendidikan karakter 
di kampus dan lebih didasarkan pada kon-
sep dan pemikiran serta wacana yang akan 
segera diimplementasikan di UNY. 

 
STRATEGI PENDIDIKAN KARAKTER 

Marten (2004:58) mengusulkan stra-
tegi pembelajaran karakter yang efektif, 
yakni harus dilakukan secara lebih kon-
kret. Ada tiga tahapan yang perlu dilaku-
kan dalam pembelajaran karakter, yakni: 
identifikasi nilai, pembelajaran nilai, dan 
memberikan kesempatan untuk menerap-
kan nilai tersebut.  
 
Identifikasi Nilai 

Identifikasi nilai terkait dengan nilai-
nilai moral apa saja yang sekurang-kurang-

nya harus dimiliki oleh individu (baca: ma-
hasiswa). Dalam realitas kehidupan, ada 
sejumlah nilai yang terkonstruksi di dalam 
masyarakat yang boleh jadi antara masya-
rakat yang satu dengan yang lain berbeda. 
Ada kalanya konstruksi nilai dipengaruhi 
oleh kultur tempat nilai tersebut dibentuk. 
Karena itu, untuk menghindari pemaham-
an yang berbeda atas suatu nilai, perlu di-
identifikasi dulu nilai-nilai yang berlaku 
universal atau yang ditargetkan.  
 
Pembelajaran Nilai 

Setelah proses identifikasi nilai dila-
kukan dan ditemukan nilai moral yang di-
targetkan, nilai moral tersebut selanjutnya 
ditanamkan kepada mahasiswa melalui 
langkah-langkah sebagai berikut. 
 Menciptakan lingkungan yang memung-

kinkan nilai-nilai moral tersebut diterap-
kan. Peran ini begitu penting dilakukan 
oleh dosen dalam rangka membangun 
kesamaan wawasan mencapai tujuan, 
menciptakan iklim moral bagi mahasis-
wa. 

 Adanya keteladanan atau model peri-
laku moral. Menunjukkan perilaku ber-
moral memiliki dampak yang lebih kuat 
daripada berkata-kata tentang moral. 
One man practicing good sportmanship is 
better than fifty others preaching it. 

 Menyusun aturan atau kode etik berpe-
rilaku baik. Mahasiswa perlu mengeta-
hui apa yang boleh dan tidak boleh di-
lakukan. Artinya, ada pemahaman yang 
sama terkait dengan perilaku moral. 

 Menjelaskan dan mendiskusikan peri-
laku bermoral. Ketika usia anak-anak, be-
lajar perilaku moral dilakukan dengan 
cara imitasi dan praktik tanpa harus 
mengetahui alasan mengapa hal itu di-
lakukan atau tidak dilakukan. Mema-
suki usia remaja dan dewasa, kemam-
puan bernalarnya telah berkembang. 
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Karena itu, perlu ada penjelasan dan 
bila perlu ada proses diskusi untuk sam-
pai pada pilihan perilaku moral yang 
diharapkan.  

 Menggunakan dan mengajarkan etika 
dalam pengambilan keputusan. Indivi-
du acapkali dihadapkan pada pilihan-
pilihan yang harus diambil keputusan-
nya. Mengambil keputusan adalah pro-
ses mengevaluasi tindakan-tindakan dan 
memilih alternatif tindakan yang sejalan 
dengan nilai moral tertentu. 

 Mendorong individu mahasiswa me-
ngembangkan nilai yang baik. Dosen 
perlu menciptakan situasi dan mengins-
pirasi mahasiswa untuk menampilkan 
perilaku moral. A mediocre teacher tells, a 
good teacher explains, a superior teacher 
demonstrates, and the great teacher inspires. 
 

Penerapan Nilai 
Setelah pengajaran nilai dilakukan, 

tahap ketiga yang perlu dilakukan adalah 
memberikan kesempatan untuk mengapli-
kasikannya. Hal terpenting bertalian de-
ngan penerapan nilai adalah konsistensi 
antara apa yang diajarkan dengan apa yang 
diterapkan. Artinya, apa yang dikatakan 
harus berbanding lurus dengan apa yang 
dilakukan, baik pada lingkungan kampus 
maupun dalam keluarga dan masyarakat.  

Terkait dengan penerapan nilai, ada 
dua model yang dapat diaplikasikan. Per-
tama, membentuk kebiasaan rutin yang 
bermuatan nilai-nilai moral. Kedua, mem-
berikan reward bagi mahasiswa yang me-
nampilkan perilaku bernilai moral. Mena-
namkan dan membentuk nilai moral me-
mang tidak secepat mengajarkan keteram-
pilan seperti menendang atau memukul 
bola. Untuk hal tersebut dibutuhkan proses 
yang relatif panjang, konsisten, dan tidak 
sekali jadi. Bisa jadi mahasiswa belum se-
penuhnya menampilkan perilaku bernilai 

moral sebagaimana yang diinginkan. Ka-
rena itu, penghargaan tidak harus diberi-
kan ketika mahasiswa mengakhiri serang-
kaian kegiatan, melainkan juga dalam pro-
ses “menjadi”. Penghargaan dapat diberi-
kan dalam berbagai bentuk. Misalnya, da-
lam bentuk sertifikat, stiker, peran tertentu 
seperti mentor bagi temannya, dan lain 
sebagainya. 

Zuchdi (2008:6-8) mengemukakan su-
paya pendidikan moral/nilai (pendidikan 
karakter) tidak bersifat indoktrinatif, maha-
siswa perlu didorong untuk dapat mene-
mukan alasan-alasan yang mendasari ke-
putusan moral. Tujuannya untuk mengem-
bangkan kemampuan mengontrol tindakan 
yang diperlukan agar seseorang dapat 
benar-benar memahami keputusan moral 
yang diambilnya, dapat mengidentifikasi 
alasan yang baik yang harus diterima dan 
alasan yang tidak baik yang harus ditolak 
atau diubah. Pada akhirnya mahasiswa ha-
rus mampu merumuskan perubahan yang 
perlu dilakukan.  

Pembelajaran mestinya menciptakan 
setting sosial yang memungkinkan imple-
mentasi pengetahuan yang diperoleh un-
tuk memecahkan masalah yang ada dalam 
masyarakat. Selanjutnya, pendidikan mo-
ral/nilai hendaknya difokuskan pada kait-
an antara pemikiran moral (moral thinking) 
dan tindakan bermoral (moral action). Kon-
sep moralitas perlu diintegrsasikan dengan 
pengalaman dalam kehidupan sosial. Pe-
mikiran moral dapat dikembangkan antara 
lain dengan dilema moral yang menuntut 
kemampuan untuk mengambil keputusan 
dalam situasi yang sangat dilematis. Tin-
dakan moral yang selaras dengan pemi-
kiran moral hanya mungkin dicapai me-
lalui pencerdasan emosional dan spiritual 
serta pembiasaan. 
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PEMBELAJARAN TERINTEGRASI 
 Pengintegrasian pendidikan karakter 
dalam perkuliahan memerlukan model pem-
belajaran untuk mengkonstruk penanaman 
nilai atau karakter yang diharapkan. Fogar-
ty (Trianto, 2007:42) mengemukakan bah-
wa terdapat sepuluh model pembelajaran 
terpadu, namun dapat diklasifikasikan men-
jadi tiga model, yaitu sebagai berikut. 
 Interdisiplin ilmu: yang termasuk tipe 

ini adalah model tergambarkan (the fra-
gmented model), model terhubung (the 
connected model), dan model tersarang 
(the nested model). 

 Antardisiplin ilmu: yang termasuk tipe 
ini adalah model terurut (sequenced mo-
del), model terkombinasi (shared model), 
model terjaring laba-laba (webbed), mo-
del terantai (threaded), dan model keter-
paduan (integrated). 

 Inter dan antardisiplin ilmu: yang ter-
masuk tipe ini model terbenam (immer-
sed) dan model jaringan kerja (network-
ed). 

Beberapa contoh model pembelajaran 
terpadu dapat dijelaskan seperti berikut. 
 Pembelajaran Terpadu Model Connected: 

model terhubung (connected) merupakan 
model integrasi inter bidang studi. Mo-
del ini secara nyata mengintegrasikan 
satu konsep keterampilan atau kemam-
puan yang ditumbuhkembangkan da-
lam satu pokok bahasan atau subpokok 
bahasan dalam satu bidang studi. Kait-
an dapat diadakan secara spontan atau 
direncanakan terlebih dahulu.  

 Pembelajaran Terpadu Model Webbed: 
pembelajaran terpadu model webbed ada-
lah pembelajaran terpadu yang meng-
gunakan pendekatan tematik. Pengem-
bangannya dimulai dengan menentukan 
tema tertentu. Tema bisa ditetapkan de-
ngan negosiasi antara guru dan siswa, 
tetapi dapat pula dengan cara diskusi 

sesama guru. Setelah tema disepakati, 
dikembangkan sub-sub temanya dengan 
memperhatikan kaitannya dengan bi-
dang-bidang studi. Dari sub-sub tema 
ini dikembangkan aktivitas belajar yang 
harus dilakukan siswa.  

 Model ini merupakan tipe pembelajaran 
terpadu yang menggunakan pendekat-
an antarbidang studi, menggabungkan 
bidang studi dengan cara menetapkan 
prioritas kurikuler, dan menemukan ke-
terampilan, konsep, dan sikap yang sa-
ling tumpang tindih dalam beberapa bi-
dang studi. 

 Pembelajaran terpadu model integreted: 
model ini merupakan pembelajaran ter-
padu yang menggunakan pendekatan 
antar bidang studi, menggabungkan bi-
dang studi dengan cara menetapkan pro-
ritas kurikuler dan menemukan konsep, 
keterampilan, dan sikap yang saling 
tumpah tindih (Fogarty, 1991:76). Tim 
antarbidang studi dibentuk untuk me-
nyeleksi konsep-konsep, keterampilan-
keterampilan, sikap atau nilai-nilai yang 
akan dibelajarkan dalam satu semester, 
kemudian memilih yang mempunyai 
keterhubungan yang erat dan tumpang 
tindih diantara beberapa bidang studi. 
Fokus pengintegrasian pada sejumlah 
keterampilan belajar yang ingin dilatih-
kan dalam suatu unit pembelajaran un-
tuk ketercapaian materi pelajaran (con-
tent). Menurut Fogarty (1991:77) kete-
rampilan-keterampilan belajar tersebut 
meliputi keterampilan berpikir (thinking 
skill), keterampilan sosial (social skill), 
dan keterampilan mengorganisir (orga-
nizing skill). 

 Model pembelajaran tersarang (Nested 
Model): pembelajaran terpadu tipe nested 
merupakan pengintegrasian kurikulum 
di dalam satu disiplin ilmu, fokus peng-
integrasian meliputi keterampilan ber-
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pikir, keterampilan sosial, dan keteram-
pilan mengorganisir. Karakteristik mata 
pelajaran menjadi pijakan untuk me-
nentukan keterampilan belajar. Seperti 
contoh yang diberikan Fogarty (1991:28) 
untuk mata pelajaran sosial dan bahasa 
dapat dipadukan keterampilan berpikir 
dengan keterampilan sosial, sedangkan 
mata pelajar matematika dan sains da-
pat dipadukan keterampilan berpikir dan 
keterampilan mengorganisir. 

Memperhatikan pengintegrasian pen-
didikan karakter dalam perkuliahan seperti 
di atas, dapat dipahami bahwa model Nest-
ed (tersarang) cukup leluasa membantu 
pengorganisasian materi dan keterampilan 
belajar lainnya. Model ini dapat dikem-
bangkan dengan mengintegrasikan kete-
rampilan lain seperti keterampilan yang 
berkaitan dengan berperilaku (soft skill) 
karakter atau nilai-nilai moral yang bisa 
diintegrasikan dalam satu mata kuliah (li-
hat Gambar 1). 

Untuk memudahkan dosen dalam me-
lakukan pengintegrasian pendidikan karak-
ter melalui perkuliahan di semua program 
studi di UNY, ditawarkanlah sebuah mo-
del yang bisa diacu dan dimodifikasi se-
perlunya oleh para dosen. Model pendidik-
an karakter dengan pendekatan kompre-
hensif, terintegrasi dalam perkuliahan di-
sajikan secara visual dalam Gambar 2.  

PENGINTEGRASIAN PENDIDIKAN 
KARAKTER DALAM PERKULIAHAN  

Implementasi pendidikan karakter 
idealnya dimulai secara serentak pada pem-
belajaran semua mata kuliah, semua ke-
giatan pembinaan kemahasiswaan, dan pe-
ngelolaan semua bidang urusan UNY. Na-
mun demikian, disadari bahwa memulai 
implementasi secara serentak tersebut bu-
kan sesuatu yang mudah. Kondisi sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnya sa-
ngat mempengaruhi kesiapan UNY meng-
implementasikan pendidikan karakter. Oleh 
karena itu, implementasi pendidikan ka-
rakter secara terintegrasi dapat dimulai 
dari beberapa mata kuliah, sejumlah ke-
giatan kemahasiswaan, dan pengelolaan 
beberapa bidang urusan UNY.  

Mata kuliah, kegiatan pembinaan ke-
mahasiswaan, dan pengelolaan bidang 
urusan UNY yang mendapat tugas meng-
integrasikan pendidikan karakter pada 
awal implementasi (tahun pertama) dipilih 
dari yang mudah atau yang siap dan me-
libatkan paling banyak mahasiswa. Imple-
mentasi pada tahap-tahap (tahun-tahun) 
selanjutnya diperluas ke kegiatan perku-
liahan, kegiatan pembinaan kemahasiswa-
an, dan bidang urusan UNY lainnya se-
hingga selambat-lambatnya pada tahun ke-
empat pengintegrasian pendidikan karak-
ter sudah dilaksanakan secara keseluruhan. 
Tabel berikut menyajikan contoh tahapan 
implementasi pendidikan karakter di UNY. 
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Gambar 1:  Contoh Model Nested Mata Kuliah Aktivitas Ritmik (Sumber: Kreativitas 
Penulis Dimodifikasi dari Model Nested) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Pengintegrasian Pendidikan Karakter  dalam Perkuliahan Bahasa Indonesia 

dengan Metode Komunikatif (Sumber: Marzuki, 2012)  
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Tabel 1. Tahapan Implementasi Pendidikan Karakter di UNY 

 
No. 

 
Jalur 

Tahun Pelajaran 
2011/1012 2012/2013 2013/2014 2014/2015 

Sem.1 Sem. 2 Sem. 1 Sem. 2 Sem. 1 Sem. 2 Sem. 1 Sem. 2 
  1. Perkuliahan 

(Mata kuliah) 
6 5 6 8 10 10 semua semua 

2. Kegiatan Pemb. 
Kemahasiswaan 

4 4 6 6 8 8 semua semua 

3. Manajemen UNY 2 4 6 8 10 10 semua semua 
 

Catatan:  
 Jumlah mata kuliah, kegiatan pembinaan 

kemahasiswaan, dan manajemen UNY 
yang diberi integrasi pendidikan karak-
ter meningkat dari tahun ke tahun. Ang-
ka pada setiap kolom menunjukkan 
jumlah mata kuliah, kegiatan pembina-
an kemahasiswaan, dan manajemen UNY 
secara akumulatif pada tahun/semester 
tersebut. 

 Integrasi pendidikan karakter pada se-
mua mata kuliah, kegiatan pembinaan 
kemahasiswaan, dan manajemen UNY 
pada contoh Tabel di atas memerlukan 
waktu empat tahun. 

Salah satu prinsip yang diterapkan 
dalam merancang pelaksanaan pendidikan 
karakter di UNY adalah prinsip partisipa-
tif. Semua warga UNY perlu dilibatkan da-
lam membuat rancangan. Mereka dilibat-
kan dalam memutuskan apakah pendidik-
an karakter serentak dimulai pada semua 
mata kuliah, kegiatan pembinaan kemaha-
siswaan, dan manajemen UNY ataukah di-
mulai pada sebagian saja. Bila dimulai 
pada beberapa saja, mereka dilibatkan da-
lam mengidentifikasi dan menetapkan ma-
ta kuliah, kegiatan pembinaan kemahasis-
waan, dan bidang urusan UNY yang im-
plementasinya paling awal. Selanjutnya, 
perlu didengar gagasan-gagasan mereka 
mengenai tahapan-tahapan implementasi 
yang layak dan kegiatan-kegiatan dan/atau 
sumber daya pendukung apa saja yang 

perlu ada agar implementasi berjalan de-
ngan baik.  

Pelaksanaan pendidikan karakter ter-
integrasi dalam proses pembelajaran meli-
puti proses penyusunan silabus, penyusun-
an RPP, penyiapan bahan ajar dan media, 
implementasi di kelas, penilaian, monito-
ring dan evaluasi, serta tindak lanjut. Ber-
dasar pada Permendiknas No. 41 Tahun 
2007 tentang Standar Proses, yang perta-
ma-tama dilakukan oleh dosen adalah me-
nyusun/mengadaptasi silabus yang dilan-
jutkan menyusun/mengadaptasi RPP, me-
nyusun/mengadaptasi bahan ajar, dan me-
ngembangkan media pembelajaran yang 
sesuai. 

  
Penyusunan Silabus, RPP, serta Penyiap-
an Bahan Ajar dan Media 
Silabus 

Silabus memuat standar kompetensi 
(SK), kompetensi dasar (KD), materi pem-
belajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaian, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar. Materi pembelajaran, ke-
giatan pembelajaran, indikator pencapaian, 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber be-
lajar yang dirumuskan di dalam silabus 
pada dasarnya ditujukan untuk memfasili-
tasi mahasiswa menguasai SK/KD. Agar 
juga memfasilitasi terjadinya pembelajaran 
yang membantu mahasiswa mengembang-
kan karakter, setidak-tidaknya perlu di-
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lakukan perubahan pada tiga komponen 
silabus berikut. 
 Penambahan kolom (komponen) dalam 

silabus, yaitu kolom (komponen) karak-
ter di antara kolom KD dan materi pem-
belajaran. 

 Penambahan dan/atau modifikasi ke-
giatan pembelajaran sehingga ada ke-
giatan pembelajaran yang mengembang-
kan karakter 

 Penambahan dan/atau modifikasi indi-
kator pencapaian sehingga ada indika-
tor yang terkait dengan pencapaian ma-
hasiswa dalam hal karakter 

 Penambahan dan/atau modifikasi tek-
nik penilaian sehingga ada teknik peni-
laian yang dapat mengembangkan dan/ 
atau mengukur perkembangan karakter 

Penambahan kolom (komponen) ka-
rakter dimaksudkan agar nilai-nilai karak-
ter terencana dengan baik pengintegrasi-
annya dalam pembelajaran. Penambahan 
dan/atau adaptasi kegiatan pembelajaran, 
indikator pencapaian, dan teknik penilaian 
harus memperhatikan kesesuaiannya de-
ngan SK dan KD yang harus dicapai oleh 
mahasiswa dan karakter yang hendak di-
kembangkan. Kegiatan pembelajaran, indi-
kator pencapaian, dan teknik penilaian 
yang ditambahkan dan/atau hasil modifi-
kasi tersebut harus bersifat lebih memper-
kuat pencapaian SK dan KD dan sekaligus 
mengembangkan karakter.  
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP disusun berdasarkan silabus yang 
telah dikembangkan oleh Dosen. RPP se-
cara umum tersusun atas SK, KD, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, meto-
de pembelajaran, langkah-langkah pembe-
lajaran, sumber belajar, dan penilaian. Se-
perti yang terumuskan pada silabus, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, meto-
de pembelajaran, langkah-langkah pembe-

lajaran, sumber belajar, dan penilaian yang 
dikembangkan di dalam RPP pada dasar-
nya dipilih untuk menciptakan proses pem-
belajaran untuk mencapai SK dan KD. Oleh 
karena itu, agar RPP memberi petunjuk 
pada dosen dalam menciptakan pembela-
jaran yang berwawasan pada pengembang-
an karakter, RPP tersebut perlu diadaptasi. 
Seperti pada adaptasi terhadap silabus, 
adaptasi yang dimaksud antara lain me-
liputi hal-hal sebagai berikut. 
 Penambahan dan/atau modifikasi tuju-

an pembelajaran sehingga pembelajaran 
tidak hanya membenatu mahasiswa men-
capai KD, tetapi juga mengembangkan 
karakternya. 

 Penambahan dan/atau modifikasi ke-
giatan pembelajaran sehingga ada ke-
giatan pembelajaran yang mengem-
bangkan karakter. 

 Penambahan dan/atau modifikasi indi-
kator pencapaian sehingga ada indika-
tor yang terkait dengan pencapaian ma-
hasiswa dalam hal karakter. 

 Penambahan dan/atau modifikasi tek-
nik penilaian sehingga ada teknik peni-
laian yang dapat mengembangkan dan/ 
atau mengukur perkembangan karakter. 

 
Bahan Ajar  

Bahan ajar merupakan komponen 
pembelajaran yang paling berpengaruh 
terhadap apa yang sesungguhnya terjadi 
pada proses pembelajaran. Buku ajar yang 
selama ini dibuat biasanya hanya berisi 
materi ajar di matakuliah masing-masing. 
Walaupun buku-buku tersebut telah me-
menuhi sejumlah kriteria kelayakan - yaitu 
kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan grafi-
ka, bahan-bahan ajar tersebut masih belum 
secara memadai mengintegrasikan pendi-
dikan karakter di dalamnya. Apabila dosen 
sekedar mengikuti atau melaksanakan pem-
belajaran dengan berpedoman pada kegiat-
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an pembelajaran pada buku-buku tersebut, 
pendidikan karakter secara memadai 
belum berjalan. Oleh karena itu, sejalan 
dengan apa yang telah dirancang pada si-
labus dan RPP yang berwawasan pendi-
dikan karakter, bahan ajar perlu diadap-
tasi. Adaptasi yang paling mungkin dilak-
sanakan oleh dosen adalah dengan cara 
menambah kegiatan pembelajaran yang se-
kaligus dapat mengembangkan karakter. 
Cara lainnya adalah dengan mengadaptasi 
atau mengubah kegiatan belajar pada buku 
ajar yang dipakai.  

Sebuah kegiatan belajar (task), baik 
secara eksplisit atau implisit terbentuk atas 
enam komponen. Komponen-komponen 
yang dimaksud adalah: 1) tujuan, 2) input, 
3) aktivitas, 4) pengaturan (setting), 5) pe-
ran dosen, 6) peran mahasiswa. Dengan 
demikian, perubahan/adaptasi kegiatan be-
lajar yang dimaksud menyangkut perubah-
an pada komponen-komponen tersebut. 
Secara umum, kegiatan belajar yang po-
tensial dapat mengembangkan karakter 
mahasiswa memenuhi prinsip-prinsip atau 
kriteria berikut. 

 Tujuan 
Dalam hal tujuan, kegiatan belajar 

yang menanamkan nilai adalah apabila tu-
juan kegiatan tersebut tidak hanya ber-
orientasi pada pengetahuan dan keteram-
pilan, tetapi juga sikap/karakter. Oleh ka-
renanya, dosen perlu menambah orientasi 
tujuan setiap atau sejumlah kegiatan be-
lajar dengan pencapaian sikap atau nilai 
tertentu, misalnya kejujuran, rasa percaya 
diri, kerja keras, saling menghargai, dan 
sebagainya. 

 Input 
Input dapat didefinisikan sebagai ba-

han/rujukan sebagai titik tolak dilaksanak-
annya aktivitas belajar oleh mahasiswa. In-
put tersebut dapat berupa teks lisan mau-

pun tertulis, grafik, diagram, gambar, mo-
del, charta, benda sesungguhnya, film, dan 
sebagainya. Input yang dapat memperke-
nalkan nilai-nilai adalah yang tidak hanya 
menyajikan materi/pengetahuan, tetapi 
yang juga menguraikan nilai-nilai yang ter-
kait dengan materi/pengetahuan tersebut. 

 Aktivitas 
Aktivitas belajar adalah apa yang di-

lakukan oleh mahasiswa (bersama dan/ 
atau tanpa dosen) dengan input belajar 
untuk mencapai tujuan belajar. Aktivitas 
belajar yang dapat membantu mahasiswa 
menginternalisasi nilai-nilai adalah aktivi-
tas-aktivitas belajar aktif yang antara lain 
mendorong terjadinya autonomous learning 
dan berpusat pada mahasiswa. Pembelajar-
an yang memfasilitasi autonomous learning 
dan berpusat pada mahasiswa secara oto-
matis akan membantu mahasiswa mem-
peroleh banyak nilai. Contoh-contoh akti-
vitas belajar yang memiliki sifat-sifat demi-
kian antara lain diskusi, eksperimen, peng-
amatan/observasi, debat, presentasi oleh 
mahasiswa, dan mengerjakan proyek.  

 Pengaturan (Setting) 
Pengaturan (setting) pembelajaran ber-

kaitan dengan kapan dan di mana kegiatan 
dilaksanakan, berapa lama, apakah secara 
individu, berpasangan, atau dalam kelom-
pok. Masing-masing setting berimplikasi 
terhadap nilai-nilai yang terdidik. Setting 
waktu penyelesaian tugas yang pendek 
(sedikit), misalnya akan menjadikan maha-
siswa terbiasa kerja dengan cepat sehingga 
menghargai waktu dengan baik. Sementara 
itu kerja kelompok dapat menjadikan ma-
hasiswa memperoleh kemampuan bekerja-
sama, saling menghargai, dan lain-lain. 

 Peran Dosen 
Peran dosen dalam kegiatan belajar 

pada buku ajar biasanya tidak dinyatakan 
secara eksplisit. Pernyataan eksplisit peran 
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dosen pada umumnya ditulis pada buku 
petunjuk dosen. Karena cenderung di-
nyatakan secara implisit, dosen perlu me-
lakukan inferensi terhadap peran dosen 
pada kebanyakan kegiatan pembelajaran 
apabila buku dosen tidak tersedia. 

Peran dosen yang memfasilitasi diin-
ternalisasinya nilai-nilai oleh mahasiswa 
antara lain dosen sebagai fasilitator, moti-
vator, partisipan, dan pemberi umpan ba-
lik. Mengutip ajaran Ki Hajar Dewantara, 
dosen yang dengan efektif dan efisien me-
ngembangkan karakter mahasiswa adalah 
mereka yang ing ngarsa sung tuladha (di 
depan dosen berperan sebagai teladan/ 
memberi contoh), ing madya mangun karsa 
(di tengah-tengah mahasiswa dosen mem-
bangun prakarsa dan bekerja sama dengan 
mereka), tut wuri handayani (di belakang 
dosen memberi daya semangat dan do-
rongan bagi mahasiswa). 

 Peran Mahasiswa 
Seperti halnya dengan peran dosen 

dalam kegiatan belajar pada buku ajar, pe-
ran mahasiswa biasanya tidak dinyatakan 
secara eksplisit juga. Pernyataan eksplisit 
peran mahasiswa pada umumnya ditulis 
pada buku petunjuk dosen. Karena cen-
derung dinyatakan secara implisit, dosen 
perlu melakukan inferensi terhadap peran 
mahasiswa pada kebanyakan kegiatan 
pembelajaran. 

Agar mahasiswa terfasilitasi dalam 
mengenal, menjadi peduli, dan menginter-
nalisasi karakter, mahasiswa harus diberi 
peran aktif dalam pembelajaran. Peran-pe-
ran tersebut antara lain sebagai partisipan 
diskusi, pelaku eksperimen, penyaji hasil-
hasil diskusi dan eksperimen, pelaksana 
proyek, dan sebagainya. 

 
 
 
 

Media Pembelajaran  
Untuk membantu mahasiswa mem-

peroleh pengetahuan dan keterampilan 
dan mengembangkan karakternya, perlu 
dikembangkan dan digunakan media pem-
belajaran yang sesuai. Media yang dimak-
sud dapat berupa alat yang sederhana de-
ngan memanfaatkan benda-benda yang ter-
sedia di sekitar UNY, lingkungan alam se-
kitar UNY, hingga multimedia interaktif 
dengan berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi.  

Media yang dipilih dosen hendaknya 
yang sekaligus mengembangkan karakter. 
Sebagai contoh, ketika dosen mengem-
bangkan media dari barang-barang bekas, 
mahasiswa akan mengembangkan kreativi-
tas dan cinta lingkungan. Saat dosen me-
mutuskan menggunakan multimedia inter-
aktif, mahasiswa mungkin akan mengem-
bangkan kemandirian. 
 
Implementasi di Kelas 

Setelah silabus, RPP, bahan ajar, dan 
media pembelajaran dikembangkan, tahap 
selanjutnya adalah mengimplementasikan-
nya di dalam kelas. Pada tahap ini aktivi-
tas-aktivitas belajar yang telah dirancang 
dalam silabus dan RPP yang telah secara 
rinci dituangkan dalam bahan/buku ajar 
dilaksanakan. Walaupun tidak dimaksud-
kan untuk secara kaku mengikuti rencana 
yang telah disusun, dosen hendaknya se-
cara ‘bertanggung jawab’ melaksanakan 
rencana pembelajarannya. Selama ini ba-
nyak dosen yang seolah-olah memandang 
bahwa silabus dan RPP adalah sekedar me-
menuhi ketentuan administrasi, dan proses 
pembelajaran di dalam kelas tidak perlu 
sesuai dengan silabus dan RPP. Apabila hal 
yang demikian ini terus berlanjut, pendi-
dikan karakter melalui pembelajaran akan 
kurang berhasil. Silabus, RPP, dan bahan 
ajar yang telah disiapkan untuk pendidik-
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an karakter yang terintegrasi harus benar-
benar diimplementasikan di dalam kelas 
dengan dosen sebagai model insan yang 
berkarakter (dengan falsafah ing ngarso 
sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut 
wuri handayani). 

 
Penilaian 

Pada dasarnya authentic assessment 
dianjurkan untuk diterapkan. Teknik dan 
instrumen penilaian yang dipilih dan di-
laksanakan tidak hanya mengukur penca-
paian akademik/kognitif mahasiswa, te-
tapi juga mengukur perkembangan kepri-
badian mahasiswa. Bahkan perlu diupaya-
kan bahwa teknik penilaian yang diapli-
kasikan mengembangkan kepribadian ma-
hasiswa sekaligus. 

Terdapat sejumlah teknik penilaian 
dianjurkan untuk dipakai oleh dosen me-
nurut kebutuhan. Teknik-teknik penilaian 
yang dimaksud dengan bentuk-bentuk ins-
trumen yang dapat dikembangkan oleh do-
sen dapat dilihat pada Tabel 2. 

Di antara teknik-teknik penilaian ter-
sebut, beberapa dapat digunakan untuk 
menilai pencapaian mahasiswa baik dalam 
hal pencapaian akademik maupun kepriba-
dian. Teknik-teknik tersebut terutama ob-
servasi (dengan lembar observasi/lembar 
pengamatan), penilaian diri (dengan lem-
bar penilaian diri/kuesioner), dan penilai-
an antarteman (lembar penilaian antarte-
man). 

Nilai karakter mahasiswa dinyatakan 
secara kualitatif. Nilai mahasiswa meng-
gambarkan perkembangan karakter yang 
bersangkutan pada saat penilaian dilaku-
kan. Nilai tersebut merupakan dasar bagi 
dosen untuk memberikan pembinaan lebih 
lanjut agar mahasiswa yang bersangkutan 
mengembangkan karakternya hingga opti-
mal. Berikut adalah contoh sebutan-sebut-
an nilai yang merupakan representasi per-
kembangan karakter mahasiswa: 
MK/A = Membudaya (apabila mahasiswa 

terus-menerus memperlihatkan 
perilaku yang dinyatakan dalam 
indikator secara  konsisten). 

 

Tabel 2. Teknik dan Bentuk Instrumen Penilaian 

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
Tes Tertulis   Pilihan ganda 

  Benar-salah 
  Menjodohkan  
  Pilihan singkat 
  Uraian 

Tes Lisan   Daftar pertanyaan 
Tes Kinerja  Tes tulis keterampilan 

 Tes identifikasi 
 Tes simulasi 
 Tes uji petik kerja 

Penugasan individual atau kelompok  Pekerjaan rumah 
 Proyek 

Observasi Lembar observasi/lembar pengamatan 
Penilaian portofolio Lembar penilaian portofolio 
Jurnal  Buku catatan jurnal 
Penilaian diri Lembar penilaian diri/kuesioner 
Penilaian antarteman Lembar penilaian antarteman 
Sumber: Draf Panduan Pendidikan Karater di UNY 
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MB/B = Mulai Berkembang (apabila ma-
hasiswa sudah memperlihatkan 
berbagai tanda perilaku yang di-
nyatakan dalam indikator dan 
mulai konsisten). 

MT/C  = Mulai Terlihat (apabila mahasis-
wa sudah mulai memperlihatkan 
adanya tanda-tanda awal perilaku 
yang dinyatakan dalam indika-
tor, tetapi belum konsisten). 

BT/D = Belum Terlihat (apabila mahasis-
wa belum memperlihatkan tan-
da-tanda awal perilaku yang di-
nyatakan dalam indikator). 

 
Monitoring dan Evaluasi 

Pelaksanaan pendidikan karakter baik 
melalui proses pembelajaran, kegiatan pem-
binaan kemahasiswaan, maupun manaje-
men UNY perlu dimonitor dan dievaluasi 
setidak-tidaknya setahun sekali. Tujuan 
umum dari kegiatan ini antara lain adalah 
untuk mengetahui: 
 kesesuaian pelaksanaan pendidikan ka-

rakter dengan jadwal, 
 hambatan-hambatan yang mungkin di-

hadapi dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter dan solusi yang perlu diupaya-
kan, 

 hal-hal yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter, 

 perubahan-perubahan yang dilakukan 

selama pelaksanaan pendidikan karak-
ter, 

 tingkat ketercapaian dari target-target 
pendidikan karakter yang telah diru-
muskan, dan 

 praktik-praktik yang baik dalam tingkat 
ketercapaian dari target-target pendi-
dikan karakter yang telah dirumuskan. 

 Untuk pelaksanaan monitoring dan 
evaluasi perlu dibuat panduan singkat 
yang setidak-tidaknya memuat tujuan, sa-
saran, komponen/aspek yang domonitor 

dan dievaluasi, waktu pelaksanaan, pelak-
sana, instrumen pengumpul data, dan tek-
nis analisis data. 

Komponen/aspek yang dimonitor dan 
dievaluasi dan instrumen pengumpul data 
biasanya berbeda-beda antara monitoring 
dan evaluasi untuk pelaksanaan pendidik-
an karakter yang terintegrasi dalam pem-
belajaran, kegiatan kemahasiswaan, dan 
manajemen UNY. Hasil monitoring dan 
evaluasi dilaporkan dan selanjutnya digu-
nakan untuk merancang pelaksanaan pen-
didikan karakter pada tahun berikutnya. 
 
PENUTUP 

Strategi implementasi pendidikan ka-
rakter di UNY ini perlu terus disosialisasi-
kan dan mendapat dukungan dari seluruh 
civitas akademika di UNY. Gagasan dan 
ide-ide dari semua pihak terkait: pimpinan, 
staf pengajar, staf administrasi, dan maha-
siswa  masih diperlukan untuk keefektifan 
pelaksanaannya. Pengintegrasian pendidik-
an karakter dalam perkuliahan menjadi pe-
kerjaan rumah bagi dosen untuk mewujud-
kan insan berkarakter dan bermartabat. 
Dosen hendaknya melakukan perencanaan 
(membuat silabus, RPP, bahan ajar, media), 
proses  perkuliahan dan penilaian dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter. Mo-
del Nested dapat digunakan untuk meng-
integrasikan beberapa keterampilan bela-
jar: keterampilan berpikir, keterampilan so-
sial, dan keterampilan mengorganisir, juga 
soft skill (keterampilan yang berkaitan peri-
laku berkarakter).  

Pelaksanaan pendidikan karakter baik 
melalui proses pembelajaran, kegiatan pem-
binaan kemahasiswaan, maupun manaje-
men UNY perlu dimonitor dan dievaluasi 
setidak-tidaknya setahun sekali. 
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Abstrak: Artikel ini mengkaji tujuan, konteks, historis, kekuasaan, ideologi, dan politik pitutur luhur 
budaya Jawa berdasarkan teori analisis wacana. Pembelajaran berdasar teori belajar paikem dengan 
langkah ‘tandur’. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa pitutur luhur memengaruhi perilaku peserta 
didik menjadi lebih berkarakter. Dari aspek konteks, pitutur luhur berhasil membangun konteks yang 
luas. Dari aspek historis mampu mengembangkan dan melestarikan budaya Jawa di berbagai aspek 
kehidupan. Dari aspek kekuasaan dapat dijadikan sebagai sumber etika, dan dari aspek politik dapat 
sebagai strategi dakwah yang mudah diterima sebagai pembangun karakter. Pembelajaran pitutur 
luhur dilaksanakan secara terpadu dengan menempuh tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan ditempuh enam langkah tandur, yaitu tumbuhkan, alami, 
namai, demonstrasi, ulangi, dan rayakan. Tahap evaluasi ditempuh teknik penugasan dan peng-
amatan terhadap perilaku siswa.  
 
Kata Kunci: pembelajaran paikem, konsep pitutur luhur, prinsip tandur 
 

STUDYING  PITUTUR LUHUR TEACHING AND LEARNING  
MODEL STUDENTS’ CHARACTER BUILDER 

 
Abstract: This article examines the purpose, context, history, power, ideology, and pitutur luhur 
politics of Javanese culture based on the theory of critical discourse analysis. The learning theory 
adopted was paikem, using the steps of tandur. The results of the study shows that pitutur luhur made 
the students’ behavior more in line with the expected character. Judged from the aspect of context, 
pitutur luhur managed to build a broader context. Based on the historical aspect, pitutur luhur was able 
to develop and preserve the Javanese culture in various aspects of life. Judged from the aspect of 
power, pitutur luhur managed to be a source of ethics. From the political aspect, pitutur luhur can be a 
mission strategy that can be easily accepted by all mankind as a character bulder. Pitutur luhur teach-
ing and learning was implemented in integration through three stages: planning, implementation and 
evaluation. At the implementation stage, there were six steps of tandur: growi, experience, name, 
demonstrate, repeat, and celebrate. The evaluation phase was conducted through the techniques of 
assignments and observation on the students’ behavior. 
 
Keywords: paikem teaching and learning, pitutur luhur concept, tandur principle 
 
 
PENDAHULUAN 

Dalam Bausastra Jawa, kata pitutur 
berasal dari bahasa Jawa Kuna yang berarti 
pelajaran, nasihat, atau peringatan (Prawi-
roatmodjo, 1957:507). Kata luhur berasal 
dari bahasa Kawi berarti tinggi, mulia, atau 
baik (1957:268). Kata kesingkir berarti dike-
sampingkan, disingkirkan, dipinggirkan, 
atau dijauhkan, sedangkan kesingkur berarti 
dibelakangkan atau dilupakan (Prawiro-
atmodjo, 1957:600). Dari makna tersebut, 

dapat didefinisikan bahwa pitutur luhur 
kesingkir kesingkur adalah nasihat yang 
baik yang telah disingkirkan dan dilupa-
kan oleh sebagian masyarakat, khususnya 
masyarakat Jawa. Jika hal ini terus ber-
lanjut, tidak menutup kemungkinan pitutur 
luhur yang termasuk dalam filosofi Jawa 
ini akan kesingsal atau hilang dari kebuda-
yaan Jawa.  

Semakin tipisnya pemahaman dan 
penerapan pitutur luhur ini berakibat pada 
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generasi anak bangsa termasuk peserta di-
dik kehilangan jati diri. Masyarakat sudah 
tidak memiliki rasa malu untuk berbuat ke-
jelekan, tidak memiliki sifat sopan santun, 
egois, mudah marah, anak berani melawan 
orang tua, gaya atau kebiasaan hidup tidak 
teratur, dan masih banyak contoh lainnya.  

Sebenarnya, pitutur luhur masih di-
harapkan, disukai, dan diberlakukan oleh 
masyarakat luas sampai sekarang. Bukti-
nya, pitutur luhur sering disampaikan ke-
pada peserta didik mapun masyarakat, 
baik secara lisan atau tertulis seperti dalam 
kegiatan belajar-mengajar di sekolah/ma-
drasah, pengajian di masjid/musala, per-
kumpulan rukun tetangga atau rukun war-
ga, sarasehan, rapat-rapat dinas, seminar, 
dan sebagainya.  

Apalagi dengan adanya kemajuan tek-
nologi, sekarang banyak ditemukan pitutur 
luhur yang disajikan melalui berbagai me-
dia cetak dan elektronik seperti buku, ma-
jalah, surat kabar, radio, televisi, dan inter-
net. Namun, pemahaman, penghayatan, dan 
pengamalan terhadap nilai-nilai pitutur lu-
hur yang disajikan dalam bahasa Jawa te-
rasa masih kurang. Berdasar asumsi itulah, 
penulis ingin mengangkat masalah terse-
but pada artikel ini.  

Permasalahan pokok makalah ini 
adalah ingin menjelajahi bagaimanakah tu-
juan, konteks, historis, ideologi, dan politik 
yang berhubungan dengan pitutur luhur 
serta upaya pembelajarannya agar mampu 
mengantarkan peserta didik yang berkarak-
ter seperti dalam nilai-nilai pitutur luhur. 
Sesuai dengan masalah tersebut, tujuan pe-
nulisan artikel ini adalah mendeskripsikan 
tujuan, konteks, historis, ideologi, dan po-
litiknya yang dibangun, serta mengupaya-
kan langkah-langkah pembelajaran pitutur 
luhur kepada peserta didik. 
 

PITUTUR LUHUR SEBAGAI WACANA 
KRITIS 

Pitutur luhur disampaikan secara ter-
tulis, secara lisan, dan peragaan/bahasa sim-
bol. Misalnya melalui peribahasa/paribasan, 
tembang macapat, dongeng, tutur-tinular, ung-
kapan tradisional, disampaikan melalui ge-
rak-gerak anggota badan/sanepo, dan me-
lalui gambar-gambar yang bermakna. Men-
cermati pitutur luhur sama dengan meng-
analisis karakteristik wacana kritis, karena 
pitutur luhur memuat banyak aspek seper-
ti tujuan, konteks, historis, kekuasaan, ideo-
logi, dan politik.  

Fairclough dan Wodak (1997:258) men-
jelaskan bahwa mengkaji atau menganali-
sis wacana kritis (Critical Discourse Analy-
sis) adalah melihat wacana—pemakaian ba-
hasa dalam tuturan dan tulisan—sebagai 
bentuk dari praktik sosial. Praktik sosial 
menyebabkan sebuah komunikasi di antara 
peristiwa tertentu dengan situasi, institusi, 
dan struktur sosial yang membentuknya. 
Melalui wacana, sebagai contoh, keadaan 
ketimpangan dari kehidupan sosial dipan-
dang sebagai suatu kewajaran/alamiah, 
dan memang seperti itu kenyataannya.  

Eriyanto (2003:7) menjelaskan bahwa 
dalam analisis wacana kritis tidak dipa-
hami semata sebagai studi bahasa. Pada 
akhirnya, analisis wacana memang meng-
gunakan bahasa dalam teks untuk diana-
lisis, tetapi bahasa yang dianalisis di sini 
agak berbeda dengan studi bahasa dalam 
pengertian linguistik tradisional. Bahasa 
dianalisis bukan dengan menggambarkan 
semata dari aspek kebahasaan, tetapi juga 
menghubungkan dengan konteks. Konteks 
di sini berarti bahasa itu dipakai sebagai 
tujuan dan praktik tertentu, termasuk di 
dalamnya praktik kekuasaan. Fairclough 
dan Wodak memaparkan lima karakteris-
tik wacana kritis, yaitu tujuan, konteks, his-
toris, ideologi, dan politik.  
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Tujuan 
Van Dijk (1997:37) menjelaskan bah-

wa wacana dipahami sebagai sebuah inter-
aksi yang bertujuan. Orang berbicara, me-
nulis, dan menggunakan bahasa untuk ber-
interaksi dan berhubungan dengan orang 
lain dipandang sebagai sesuatu yang ber-
tujuan, apakah untuk memengauhi, meng-
ajak, mendebat, membujuk, menyanggah, 
bereaksi, dan sebagainya. Seseorang yang 
memberi pitutur pasti memiliki tujuan ter-
tentu.  

Misalnya, ada orang mengatakan 
Wong Jawa ilang jawane, Wong lanang ilang 
kaprawirane, Wong wadon ilang wirange. 
Orang yang mengatakan seperti itu pasti 
bertujuan untuk mempengaruhi, mengajak, 
atau membujuk kepada orang yang diajak 
berbicara agar menjadi orang Jawa yang 
njawani, menjadi laki-laki yang memiliki 
kaprawiran, dan menjadi wanita yang mem-
punyai rasa malu.  

Warsito (2010) mengatakan bahwa 
wong Jawa ilang jawane iku wis wiwit 371 ke-
pungkur, yaiku nalika Sultan Agung ndawuh-
ake owah-owahan tahun Jawa sing asale manut 
petungan syamsiah (Tahun Saka) diganti pe-
tungan kamariah (Tahun Jawa). 

 
Konteks 

Orang yang memberi pitutur pasti 
mempertimbangkan konteks, seperti latar, 
situasi, peristiwa, dan kondisi. Pitutur di 
sini diproduksi, dimengerti, dan dianalisis 
pada suatu konteks tertentu. Mengikuti 
Cook (1994:3), analisis wacana juga meme-
riksa konteks dari komunikasi: siapa yang 
mengomunikasikan dengan siapa, meng-
apa, dalam jenis khalayak dan situasi apa, 
melalui medium apa, bagaimana perbeda-
an tipe dari perkembangan komunikasi, 
dan hubungan untuk setiap pihak masing-
masing. Titik tolak dari pitutur luhur di 

sini ada dua hal yang sentral dalam pe-
ngertian wacana, yaitu teks dan konteks.  

Teks adalah semua bentuk bahasa 
(bahasa, ekspresi komunikasi, ucapan, mu-
sik, gambar, efek suara, dan citra).  Konteks 
memasukkan semua situasi dan hal yang 
berada di luar teks yang mempengaruhi 
pemakaian bahasa, seperti partisipan da-
lam bahasa, situasi di mana teks tersebut 
diproduksi, fungsi yang dimaksudkan. An-
tara teks dan konteks dikaji secara bersa-
ma-sama. Pitutur dibentuk dalam situasi 
dan kondisi tertentu. Beberapa konteks 
yang berpengaruh terhadap pitutur yaitu 
siapa yang memberi pitutur, siapa yang 
menerima pitutur, jenis kelamin, umur, pe-
ndidikan, kelas sosial, etnis, agama, tem-
pat, waktu, dan situasi dalam banyak hal. 

Sekarang banyak orang Jawa dalam 
berkomunikasi baik secara lisan maupun 
tertulis melupakan konteks. Misalnya, se-
orang mahasiswa mengirim pesan singkat 
melalui telepon seluler/hand phone kepada 
dosen pada hari dan jam kerja sebagai 
berikut: Ass.wr.wb. Bu, kulo badhe pinanggih 
Ibu bimbingan skripsi. Napa sakniki Ibu tindak 
kampus? Berdasarkan struktur kalimatnya, 
pesan singkat itu sudah betul. Namun, 
berdasarkan konteksnya tidak tepat sebab 
itu dikirim pada saat hari dan jam kerja. 
Kalau mahasiswa itu memperhatikan kon-
teksnya, seharusnya sebelum mengirim sms 
mahasiswa itu memperhatikan waktu, jad-
wal kegiatan dosen yang akan dihubungi. 
Contoh lain misalnya: Aja lungguh nang 
ngarep lawang. Aja seneng mangan brutu. Pi-
tutur itu selain dipahami melalui tujuan, 
juga dipahami dari aspek konteksnya di 
luar teks. 
 
Historis 

Salah satu aspek penting untuk bisa 
mengerti pitutur adalah dengan menem-
patkan pitutur itu dalam konteks historis 
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tertentu. Misalnya, melakukan analisis pi-
tutur Aja cedhak kebo gupak. Pasar ilang ku-
mandhange. Kali ilang kedhunge. Pemahaman 
terhadap pitutur tersebut akan dimengerti 
kalau kita bisa memberikan konteks his-
toris di mana teks itu diciptakan. Bagai-
mana situasi sosial politik, suasana pada 
saat itu. Oleh karena itu, pada saat meng-
kaji pitutur perlu bertanya mengapa ada 
pitutur itu, mengapa menggunakan istilah 
atau kata-kata itu, kapan pitutur itu ada, 
dan seterusnya. 

Secara historis orang dahulu pasti 
mengenal kerbau yang berkubang berlu-
mur lumpur. Bagi siapa pun yang mende-
katinya akan terkena lumpur. Ini menun-
jukkan bahwa munculnya pitutur itu ber-
sentuhan dengan sejarah masa lalu yang 
tidak baik. Demikian juga dengan pitutur 
Pasar ilang kumandhange dan Kali ilang ke-
dhunge. Pitutur itu jelas-jelas membanding-
kan keadaan yang berbeda pada masa lalu 
dan sekarang.  

 
Kekuasaan 

Analisis pitutur juga memperimbang-
kan elemen kekuasaaan (power). Setiap pi-
tutur luhur yang muncul dalam bentuk 
teks, percakapan, atau apa pun tidak di-
pandang sebagai sesuatu yang alamiah, 
wajar, dan netral, tetapi merupakan bentuk 
pertarungan kekuasaan. Konsep kekuasaan 
adalah salah satu kunci hubungan antara 
pitutur dengan masyarakat. Seperti Rawe-
rawe rantas, malang-malang tuntas; Yen wani 
aja wedi-wedi, yen wedi aja wani-wani.  

Pemakai bahasa bukan hanya pem-
bicara, penulis, pendengar, atau pembaca, 
ia juga bagian dari anggota masyarakat 
tertentu, bagian dari kelompok profesional, 
agama, komunitas atau masyarakat terten-
tu. Hubungan yang terjadi kadang bukan  
A dan B saja, tetapi tua dan muda, dokter 
dan pasien, laki-laki dan perempuan, kulit 

putih dan kulit hitam, buruh dan majikan, 
guru dan murid. Hal ini mengimplikasikan 
analisis pitutur luhur tidak membatasi diri-
nya pada detail teks saja tetapi juga meng-
hubungkannya dengan kekuatan dan kon-
disi sosial politik, ekonomi, dan budaya 
tertentu. Contoh lain yang berhubungan 
dengan kekuasaan yaitu Ing ngarsa sung 
tuladha, Ing madya mangun karsa, Tut wuri 
handayani, Alon-alon asal kelakon. Ngono ya 
ngana ning aja ngono. 

Aspek kekuasaan perlu dikritisi un-
tuk melihat apakah yang dikatakan oleh ba-
wahan hanya untuk menyenangkan atasan, 
atau agar tidak menyinggung perasaan 
atasan atau supaya tampak lebih sopan, se-
bagai kontrol bagian mana yang mendo-
minasi dan bagian mana yang didominasi. 
van Dijk (1998:258) menjelaskan bahwa ke-
lompok yang dominan lebih mempunyai 
akses pengetahuan, uang, dan pendidikan.  
 
Ideologi 

Ideologi juga konsep yang sangat 
sentral dalam analisis pitutur luhur. Hal ini 
karena teks, percakapan, dan lainnya ada-
lah bentuk dari praktik ideologi atau pen-
cerminan ideologi tertentu. Teori-teori kla-
sik tentang ideologi di antaranya mengata-
kan bahwa ideologi dibangun oleh kelom-
pok yang dominan dengan tujuan untuk 
mereproduksi dan melegitimasi dominasi 
mereka.  

Van Dijk (1998:288) menjelaskan bah-
wa ideologi dimaksudkan untuk mengatur 
masalah tindakan dan praktik individu 
atau anggota suatu kelompok. Dalam pers-
pektif ini, ideologi mempunyai dua impli-
kasi penting. Pertama, ideologi secara inhe-
ren bersifat sosial yang membutuhkan ang-
gota kelompok, kolektivitas, atau organi-
sasi. Kedua, ideologi digunakan secara in-
ternal di antara anggota kelompok atau ko-
munitas. Oleh karena itu, ideologi tidak 



112 
 

Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun III, Nomor 1, Februari 2013 

hanya menyediakan fungsi koordinatif ko-
hesi, tetapi juga membentuk identitas diri 
kelompok yang membedakan dengan ke-
lompok lain. Pitutur yang berhubungan de-
ngan ideologi misalnya Bhineka Tunggal Ika. 
Tan hana dharma mangrwa 

  
Politik 

Politik adalah siasat/kebijakan untuk 
mencapai tujuan. Mengkaji pitutur luhur 
juga melibatkan unsur politik untuk men-
capai sasaran yang diinginkan. Budiharjo 
(1982:30) menjelaskan bahwa bicara ten-
tang politik mencakup masalah negara, 
pengambilan keputusan, kebijaksanaan, 
dan pembagian tugas. Pitutur luhur diberi-
kan kepada peserta didik untuk memoti-
vasi mereka agar memiliki karakter yang 
kuat, beradab, dan mandiri. 

 
PEMBELAJARAN PITUTUR LUHUR 

Secara umum, pembelajaran pitutur 
luhur dilaksanakan secara holistik dengan 
materi pelajaran lain seperti tembang Jawa, 
aksara Jawa, unggah-ungguh, dan budaya, 
yang selanjutnya dijabarkan dalam silabus 
pelajaran Bahasa Jawa. Sebab pitutur luhur 
itu bukan merupakan materi yang berdiri 
sendiri. Selanjutnya, ditempuh melalui tiga 
tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksana-
an, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, 
guru membuat rencana pelaksanaan pem-
belajaran (RPP) secara lengkap yang di da-
lamnya memuat komponen identitas seko-
lah, standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, materi pem-
belajaran, langkah-langkah/strategi pem-
belajaran, metode, media,  sumber belajar, 
dan evaluasi.  

Tahap selanjutnya adalah pelaksana-
an pembelajaran yang salah satu alternatif-
nya adalah dengan menggunakan enam 
langkah pokok yang dilaksanakan secara 
hierarki, yaitu (1) tumbuhkan, (2) alami, (3) 

namai, (4) demonstrasikan, (5) ulangi, dan 
(6) rayakan. Enam langkah tersebut disebut 
istilah tandur. Enam langkah tersebut se-
bagai berikut.  
 Tahap menumbuhkan pemahaman dan 

minat siswa terhadap pitutur luhur. Pada 
tahap ini, siswa disugesti dengan pen-
jelasan dan diskusi tentang: (1) penger-
tian pitutur luhur; (2) manfaat memba-
ca/menyimak/pitutur luhur; (3) tujuan 
mempelajari pitutur luhur; dan (4) con-
toh-contoh pitutur luhur. 

 Tahap mengenali pitutur luhur melalui 
membaca atau menyimak rekaman pitu-
tur luhur. Pada tahap ini, siswa mempe-
lajari contoh-contoh pitutur luhur yang 
terdapat di dalam bahan ajar dengan 
cara membaca atau menyimak dan me-
milih contoh pitutur luhur yang terda-
pat dalam bahan ajar. Langkah-langkah 
konkretnya antara lain (1) siswa yang 

gemar membaca dipersilakan membaca 
pitutur luhur yang terdapat pada bahan 
ajar atau sumber lain yang telah diper-
siapkan; (2) siswa yang gemar menyi-
mak dipersilakan menyimak rekaman 
pitutur luhur pada bahan ajar yang telah 
di-VCD-kan atau mendengarkan con-
toh-contoh pitutur luhur yang dijelaskan 
oleh guru; (3) siswa yang memiliki ke-
biasaan belajar dengan menyimak dan 
membaca, diberi kesempatan untuk me-
manfaatkan kedua sumber dan media 
tersebut; dan (4) sambil menyimak re-
kaman dan membaca teks bacaan, siswa 
mengidentifikasi pitutur luhur yang ter-
dapat dalam teks/rekaman. 

 Tahap menamai hasil kerja identifikasi 
pitutur luhur. Pada tahap ini, siswa ber-
kelompok dibimbing guru mendiskusi-
kan: (1) contoh-contoh pitutur luhur yang 
terdapat pada bahan ajar seperti: (1) 
makna pitutur luhur; (2) tujuan pitutur 
luhur; (3) sejarah terjadinya pitutur luhur; 
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dan (4) nilai-nilai yang dapat dipetik 
dari pitutur luhur. 

 Tahap mendemonstasikan (membacak-
an/menuliskan/memeragakan) pitutur 
luhur. Pada tahap ini, siswa diberi ke-
sempatan untuk: (1) membacakan pitu-
tur luhur di depan kelas secara bergan-
tian; (2) menuliskan contoh-contoh pitu-
tur luhur sesuai dengan kemampuan sis-
wa; (3) menjelaskan makna pitutur luhur; 
(4) mensimulasikan atau mendramatisa-
sikan perilaku yang menaati dan tidak 
menaati nilai-nilai pitutur luhur; dan (5) 
mendiskusikan hasil simulasi dengan 
teman kelompok.  

 Tahap memperbaiki kembali tulisan dan 
perilaku pitutur luhur. Pada tahap ini, (1) 
siswa memperbaiki kembali pembaca-
an/penulisan pitutur luhur yang salah 
berdasarkan saran-saran  teman kelom-
pok; (2) siswa menyunting kembali tu-
lisan pitutur luhur berdasarkan saran-
saran guru; dan (3) siswa menyempur-
nakan tulisan pitutur luhur dengan 
foto/gambar/ilustrasi yang sesuai de-
ngan isi pitutur luhur.  

 Tahap merayakan hasil kerja membaca/ 
menulis pitutur luhur. Pada tahap ini, 
(1) siswa merayakan hasil kerja dengan 
melaksanakan lomba membaca naskah 
pitutur luhur di tingkat kelompok dan 
tingkat antarkelompok; (2) siswa me-
mublikasikan naskah pitutur luhur pada 
majalah dinding; (3) siswa memperka-
ya aktivitas membaca dan menulis ser-
ta mengoleksi berbagai contoh yang ada 
hubungannya dengan pitutur luhur; dan 
(4) siswa berperilaku sesuai dengan ni-
lai-nilai pitutur luhur. 

Pembelajaran pitutur luhur ini di-
evaluasi dengan dua teknik penilaian, ya-
itu teknik observasi dan penugasan. Obser-
vasi untuk mengetahui proses belajar siswa 
dan teknik penugasan untuk mengetahui 

karakteristik siswa sesuai dengan nilai-
nilai pitutur luhur yang telah dipelajari.  
 
PENUTUP 

Berdasarkan uraian di atas dapat di-
simpulkan bahwa memahami pitutur luhur 
dapat dikaji melalui aspek tujuan, konteks, 
historis, kekuasaan, ideologi, dan politik. 
Pembelajaran pitutur luhur dilaksanakan se-
cara holistik dengan menempuh tahap pe-
rencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 
tahap pelaksanaan dengan menempuh enam 
langkah tandur, yaitu tumbuhkan, alami, 
namai, demonstrasi, ulangi, dan rayakan. 

Dengan sistem pengkajian dan pembelajar-
an tersebut diharapkan peserta didik me-
miliki karakter seperti yang diinginkan da-
lam pitutur luhur.  
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